PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISIPADA

SISWA KELAS V SDN TEGUHAN 2 KECAMATAN PARON

MELALUI PENERAPAN MODELPEMBELAJARAN BERBASIS 

MASALAHTAHUN PELAJARAN 2008/2009 by Hadi, Munirul
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI PADA 
SISWA KELAS V SDN TEGUHAN 2 KECAMATAN PARON 
MELALUI  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
 
TESIS 
 
Untuk Memenuhi Sebagaian PersyaratanMencapai Derajat Magister 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
oleh : 
 
Munirul Hadi 
S 840208219 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2009 
 PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI PADA 
SISWA KELAS V SDN TEGUHAN 2 KECAMATAN PARON 
MELALUI  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
Disusun oleh : 
 
Munirul Hadi 
S 840208219 
 
Telah disetujui oleh Tim Pembimbing 
 
Dewan Pembimbing 
Jabatan         N a m a                        Tanda Tangan         Tanggal 
Pembimbing I    Prof. Dr. St. Y. Slamet, M.Pd. 
    NIP 19620728 199003 1 002 
 
 
 
Pembimbing II   Dr. Budhi Setiawan, M.Pd. 
     NIP  19610524 198901 1 001 
 
Mengetahui 
Ketua Program Pendidikan Bahasa Indonesia 
 
 
Prof.Dr.Herman J.Waluyo, M.Pd. 
               NIP 19440315 197804 1 001 
 
 PENGESAHAN 
 
 Tesis ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Tesis Program 
Pascasarjana Program Studi Bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dan diterima untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Magister 
Pendidikan. 
   Pada hari : 
   Tanggal :  
 
Tim Penguji Tesis 
Jabatan Nama Terang      Tanda Tangan 
Ketua        :  Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd.  ---------------- 
           NIP 19440315 197804 1 001 
 
Sekretaris   :  Dr. Retno Winarni, M.Pd.              -----------------   
           NIP 19560121 198203 2 003 
 
Anggota I   :  Prof. Dr. St. Y. Slamet, M.Pd.                        ----------------- 
           NIP 19620728 199003 1 002 
Anggota II  : Dr. Budhi Setiawan, M.Pd.   ---------------- 
          NIP  19610524 198901 1 001 
 
  Ketua Program Studi 
   Direktur PPs. UNS         Pendidikan Bahasa Indonesia 
  
Prof. Drs. Suranto, M.Sc.,Ph.D.  Prof.  Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd. 
NIP 19570820 188503 1 004              NIP 19440315 197804 1 001 
 PERNYATAAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 
Nama  :  Munirul Hadi 
NIM  :  S 840208219 
 Menyatakan  dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V SDN Teguhan 2 
Kecamatan Paron Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tahun Pelajaran Tahun Pelajaran 2008/2009” adalah benar-benar hasil karya saya 
sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik sebagian atau seluruhnya. 
Hal-hal yang bukan karya saya dalam tesis ini diberi tanda citasi dan ditunjukkan 
dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan tesis dan gelar yang saya 
peroleh dari tesis tersebut. 
 
 
Surakarta,    Juli  2009 
      Yang membuat pernyataan 
 
                  Munirul Hadi 
       S 840208219 
 
 
 
 KATA  PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan karunia dan rahmat-Nya, sehingga tugas penyusunan tesis ini dapat 
diselesaikan dengan lancar. Tesis dengan judul  “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Tahun Pelajaran Tahun 
Pelajaran 2008/2009”  ini disusun  untuk memenuhi  sebagian  persyaratan guna 
memperoleh gelar Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulis menyadari tesis ini tidak akan terwujud tanpa bantuan berbagai 
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan  ini penulis mengucapkan terima kasih 
kepada : 
1. Prof. Dr. H. Much. Syamsulhadi, Sp.K.J.(k), Rektor Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Prof. Drs. Suranto, M.Sc. Ph.D., Direktur Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta beserta staf, yang telah memberi 
kesempatan kepada penulis untuk menempuh program magister pada 
Program Studi Bahasa Indonesia. 
3. Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd., ketua Program Pendidikan Bahasa 
Indonesia dan Pembimbing I, yang dengan sabar dan bijaksana telah 
memberikan dorongan, saran, serta arahan demi kesempurnaan tesis ini. 
 4. Prof. Dr. St. Y. Slamet, M.Pd   selaku   Pembimbing I dan  Dr. Budhi 
Setiawan, M.Pd selaku Pembimbing II yang telah memberikan perhatian, 
bimbingan, dan pengarahan dengan penuh kesabaran sehingga penulisan tesis 
ini dapat terselesaikan sesuai target waktu yang ditentukan.  
5. Para dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah banyak membekali dalam 
penulisan tesis ini. 
6. Sdri. Kastutik AMa Pd. guru kelas V SDN Teguhan 2 kecamatan  Paron yang 
telah bersedia melaksanakan tugas sebagai guru kolaborator dan 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah dengan penuh tanggung jawab demi peningkatan 
kemampuan menulis puisi. 
7. Istriku Parsiati dan anakku tersayang Abdullah Hanafi yang membantu dan 
memotivasi sehingga terselesainya tesis ini. 
Penulis berdoa semoga semua kebaikan dan amal-amal beliau mendapat 
balasan yang lebih dari Allah SWT. Semoga tesis ini membawa manfaat kepada 
diri penulis  dan para pembaca, pemerhati dan pecinta pendidikan. 
 
      Surakarta,   Juli   2009 
        
      MH 
 
 
 
 MOTTO 
 
Berbuat tidak adil lebih memalukan dari pada diperlakukan tidak adil (Plato). 
 
Sanjungan merupakan makanan bagi orang yang bodoh (Swift). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PERSEMBAHAN 
 
Tesis ini kupersembahkan kepada orang-orang tercinta: 
1.  Bapak Mashuri (almarhum) dan Ibu Suparni (almarhumah)  
2.  Istriku tercinta Parsiati di meja tugas 
3. Anakku Abdullah Hanafi di meja belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR ISI 
 
JUDUL .....................................................................................................  i 
PENGESAHAN PEMBIMBING .............................................................  ii 
PERSETUJUAN PENGUJI TESIS ..........................................................  iii 
PERNYATAAN........................................................................................   iv 
KATA PENGANTAR ..............................................................................   v 
MOTTO ....................................................................................................   vii 
PERSEMBAHAN ....................................................................................   viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................  ix 
DAFTAR LAMPIRAN.............................................................................  xii 
ABSTRAK ...............................................................................................  xiii 
ABSTRACT .............................................................................................  xiv 
BAB I    PENDAHULUAN......................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah.......................................................  1 
B. Rumusan Masalah ................................................................  7 
C. Tujuan Penelitian .................................................................  7 
D. Manfaat Penelitian ..............................................................  8 
BAB II  KAJIAN TEORI,   KERANGKA BERPIKIR,  PENELITIAN YANG 
RELEVAN,  DAN   PENGAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN ... 10  
A. Kajian Teori .........................................................................   10 
1. Hakikat Kemampuan Menulis Puisi ..............................  10 
a. Pengertian Kemampuan……………………………….. 10 
 b. Hakikat Menulis.........................................................  12 
c. Hakikat Puisi………………………………………….. 17 
2. Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah.......................  27 
3. Pembelajaran Menulis Puisi dengan Model  Berbasis ...  
Masalah .........................................................................  43 
B. Penelitian yang Relevan.......................................................  48 
C. Kerangka Berpikir ...............................................................  49 
D. Hipotesis Tindakan .............................................................  51 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ...............................................  52 
A. Setting Penelitian .................................................................  52 
a. Lokasi Penelitian .............................................................  52 
b. Waktu Penelitian .............................................................  52 
B. Metode Penelitian ................................................................  53 
C. Subjek Penelitian..................................................................  55 
D. Data dan Sumber Data .........................................................  55 
E. Teknik Pengumpulan Data...................................................  56 
F. Uji Validitas Data.................................................................  58 
G. Teknik Analisa Data.............................................................  58 
H. Indikator Kinerja…………………………………………..  59 
I. Prosedur Penelitian………………………………………… 59 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........................  63 
 A. Hasil Penelitian ....................................................................  63 
 B. Pembahasan ...........................................................................  108 
 BAB V  SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN..................................  122 
A. Simpulan .............................................................................  122 
B. Implikasi ..............................................................................  124 
C. Saran ....................................................................................  126 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  129 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................  132 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Daftar Lampiran 
 
Lampiran 1: RPP Siklus I Pertemuan 1………………………………… 132 
Lampiran 2: RPP Siklus I Pertemuan 2………………………………… 136 
Lampiran 3: RPP Siklus 2 Pertemuan 1………………………………… 141 
Lampiran 4: RPP Siklus 2 Pertemuan 2………………………………… 145 
Lampiran 5: RPP Siklus 3 Pertemuan 1………………………………… 149 
Lampiran 6: RPP Siklus 3 Pertemuan 2………………………………… 153 
Lampiran 7: Hasil Tes Menulis Siklus I………………………………… 158 
Lampiran 8: Hasil Tes Menulis Siklus II………………………………… 159 
Lampiran 9: Foto Kegiatan Siswa Saat Menulis Puisi…………………… 160 
Lampiran 10: Wawancara 1……………………………………………… 164 
Lampiran 11: Wawancara 2……………………………………………… 168 
Lampiran 12: Catatan Lapangan…………………………………………. 171 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
Munirul Hadi, S840208219. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Siswa 
Kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Tahun Pelajaran 2008/2009. Tesis. 
Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2009. 
 
 Secara umum penelitian tindakan kelas  ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis puisi dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah di SDN 
Teguhan 2 Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Adapun secara khusus penelitian 
ini bertujuan untuk; (1) mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran 
berbasis  masalah dalam pengajaran menulis puisi  siswa   kelas V SDN Teguhan 
2 Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi, dan (2) meningkatkan kemampuan 
menulis puisi  siswa   kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron  Kabupaten 
Ngawi  melalui penerapan model pembelajaran berbasis  masalah. 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN Teguhan 2 
Kecamatan Paron kabupaten Ngawi. Tindakan dilaksanakan 6 kali pertemuan 
dengan rincian 2 kali pertemuan setiap siklus. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Maret sampai bulan Juli 2009. Data penelitian berupa data proses dan data 
produk diperoleh melalui teknik pengamatan, wawancara, dan penugasan. 
Insrumen yang digunakan adalah pedoman pengamatan, pedoman wawancara, 
dan lembar penugasan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan 
ketekunan, pengamatan dan trianggulasi serta pengecekan teman sejawat. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis data model alir yang meliputi 
kegiatan reduksi data, pemaparan data, verifikasi, dan penyimpulan data. 
Simpulan hasil penelitian menunjukkan: (1) penggunaan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat dilaksanakan dengan baik, serta (2) 
penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam  menulis puisi, baik dari segi proses maupuan dari segi 
produk pada tahap penemuan ide, penulisan, dan penyajian. Dari segi proses, 
pembelajaran menulis puisi pada tahap penemuan ide dapat meningkatkan: 
motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa menjadi 
bersemangat dan aktif mengikuti setiap langkah kegiatan pembelajaran, kreativitas 
dan keantusiasan siswa dalam pembelajaran menulis puisi, keantusiasan dan 
kreativitas siswa dalam menemukan sendiri ide puisi yang bersumber dari 
pengamatan. Dari segi produk, penerapan model ini pada tahap penemuan ide 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam: memahami unsur-unsur dan pola 
penulisan puisi deskriptif, menemukan ide yang berasal dari pengamatan, dan 
mendeskripsikan objek pengamatan sesuai dengan pola puisi yang dipilih. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa proses 
kegiatan peningkatan siswa menulis puisi baik pada tahap penemuan ide, 
penulisan dan penyajian sudah berhasil. Melalui tindakan tersebut siswa tidak lagi 
mengalami kesulitan menulis puisi.  
 
 
 ABSTRACT 
 
Munirul Hadi. S840208219. The improvement of Poetry Writing Skill of the 
Grade V Students of SDN Teguhan 2 Sub District Paron Using Problem 
Based Instruction Model  in the School Year of 2008/2009. Thesis. Surakarta: 
Sebelas Maret University. 2009. 
 
Generally, this class action research aims to improve the poetry writing 
skill using Problem Based Instruction model in SDN Teguhan 2 sub district Paron 
Regency Ngawi. Particularly, the research aims (1) to describe the use of Problem 
Based Instruction model in improving the poetry writing skill of grade V students 
of SDN Teguhan 2 sub district Paron Regency Ngawi, and (2) to improve the 
poetry writing skill of grade V students of SDN Teguhan 2 sub district Paron 
Regency Ngawi by applying the problem based instruction method. 
The research design employed was a class action research design. The 
subjects of research were teachers and grade V students of SDN Teguhan 2 sub 
district Paron Regency Ngawi. The action was done in 6 meeting with 2 meeting 
in each cycle. The research was taken place from March to July 2009. The data of 
research constituted the data on process and data on product obtained through the 
observation, interview and assignment techniques. The instruments used were 
observation guideline, interview guideline, and assignment sheet. The finding 
validity was tested using the observation persistence and triangulation as well as 
peer checking. The data obtained was analyzed using the flow model of data 
analysis technique encompassing data reduction, display, verification and 
conclusion. 
The conclusion of research shows: (1) that the use of Problem Based 
Instruction model can improve the students’ poetry writing skill both from the 
process and (2) product aspect in the idea finding, writing and presentation steps. 
From the process aspect, the poetry writing learning in the idea finding step can 
improve: the motivation to attend the learning process so that the students are 
enthusiastic and active in following every step of learning activities, students 
creativity and enthusiasm in learning the poetry writing, students enthusiasm and 
creativity in finding the poetry idea by themselves deriving from the observation. 
From the product aspect, the application of observation method in the idea finding 
step can improve the students’ capability of understanding the elements of 
descriptive poetry writing pattern, finding the idea originating from the 
observation, and describing the observation object corresponding to the poetry 
pattern selected. 
Based on the result of research, it can be stated that the activity of 
improving the students’ poetry writing has been successful either in idea finding, 
writing and presentation stages. Through such actions, the students do not 
encounter the difficulty of writing the poetry anymore.  
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang 
disempurnakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  disebutkan 
bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran 
bahasa. Pelajaran bahasa lebih diutamakan untuk kepentingan komunikasi dengan 
memperhatikan kaidah kebahasaan sedangkan sastra tak hanya berhenti pada 
komunikasi, namun juga pada nilai moral, emosi, seni, kreativitas, humanitas dan 
penghayatan nilai-nilai kehidupan, serta kemampuan mengapresiasi karya sastra.  
Pembelajaran apresiasi puisi mengharapkan siswa harus benar-benar dapat 
menghayati dan menulis puisi dengan baik. Salah satu pembelajaran bahasa yang 
menuntut kreativitas tinggi adalah kegiatan menulis. Kegiatan menulis 
memerlukan latihan yang terus menerus. Oleh karena itu menulis sudah diberikan 
sejak siswa duduk di bangku Sekolah Dasar. Hal ini dimaksudkan sejak 
pendidikan dasar siswa dirangsang agar mampu mengembangkan kreativitas 
untuk menulis, baik menulis prosa maupun puisi. Hal ini sesuai dengan Standar 
kompetensi menulis dalam KTSP SD yang berbunyi sebagai berikut: 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. Sedangkan  kompetensi dasar 
berbunyi  menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat ”(Depdikbud, 2007: 
36). 
 Kemampuan menulis puisi  merupakan salah satu kemampuan bersastra 
yang perlu dimiliki oleh seseorang, apalagi seorang siswa. Memiliki kemampuan 
menulis puisi tidaklah semudah yang dibayangkan orang. Kemampuan menulis 
puisi bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun–temurun. Namun, 
kegiatan ini memerlukan latihan dan pengarahan atau bimbingan yang efektif. 
Keluhan terhadap kemampuan menulis puisi  banyak terjadi pada mahasiswa 
maupun siswa khususnya. Kemampuan menulis puisi siswa masih jauh dari 
memadai.  
Kurangnya kemampuan menulis puisi pada siswa antara lain disebabkan 
kurangnya pembinaan kemampuan menulis puisi, baik ditingkat SD, SMP, 
ataupun SLTA. Dalam kurikulum pelajaran  bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, menulis)  
dan kemampuan bersastra. Keempat aspek ketrampilan berbahasa mendapatkan 
porsi yang seimbang, namun  khususnya  komponen kemampuan bersastra siswa 
masih rendah.  
Rendahnya kemampuan bersastra pada siswa, khususnya menulis puisi 
pada pembelajaran bahasa Indonesia hingga kini masih terus menjadi 
perbincangan hangat di kalangan pelaksana  dan pemerhati pendidikan. Berbagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa telah 
dilaksanakan dengan jalan peningkatan sumber daya manusia (SDM) guru, 
peningkatan penggunaan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran 
yang bervariasi, serta  memperbanyak buku-buku referensi tentang sastra.  
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, ruang lingkupnya  
mencakup  kemampuan  berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 
aspek-aspek keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (Depdikbud, 2006: 1). 
Berkaitan dengan kegiatan menulis, Mulyati (2002: 420) berpendapat 
bahwa sasaran utama pembelajaran sastra adalah agar siswa mempunyai 
pengalaman apresiasi dan berekspresi sastra. Pengalaman berekspresi sastra 
dilakukan sebagai kegiatan mengembangkan daya cipta dan mengutarakan dirinya 
ke dalam wujud bahasa dan ekspresi diri. Pengalaman berekspresi ini lebih baik 
diintegrasikan dengan keterampilan menulis. Pendapat di atas menegaskan bahwa 
kegiatan pembelajaran sastra dapat diwujudkan dalam bentuk pembelajaran 
menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi dapat membantu siswa 
mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya. 
Seorang guru dapat membantu siswa mencurahkan isi hati, ide, dan 
pengalamannya melalui ungkapan bahasa yang indah dan puitis. Hal ini dapat 
melatih kepekaan dan kekayaan bahasa yang pada gilirannya dapat 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
Menulis puisi dapat pula mendorong siswa untuk bermain dengan kata-kata, 
menafsirkan dunianya dengan suatu cara baru yang khas dan menyadari bahwa 
imajinasinya dapat menjadi konkret bila dituangkan dalam sebuah puisi. 
 Bur Rahmanto (1988: 118) mengatakan bahwa latihan menulis puisi tidak 
hanya bertujuan untuk mempertajam dan meningkatkan kemampuan berbahasa, 
tetapi juga diharapkan dengan menulis puisi dapat diperoleh minat yang muncul 
dari kedalaman puisi itu sendiri. Keberhasilan menulis puisi siswa tergantung 
pada komponen-komponen antara lain: siswa, kurikulum, guru, metode, sarana 
prasarana dan lingkungan. Proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila 
seluruh  komponen yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai 
tujuan. 
Cara guru mengajar di kelas mempengaruhi perolehan belajar siswa. 
Apabila penyajian materi itu menarik, siswa tentu akan senang belajar, karena 
siswa termotivasi, sebaliknya cara penyajian yang monoton dan tidak banyak 
melibatkan siswa akan berakibat siswa tidak tertarik dengan pelajaran yang 
disampaikan guru. Untuk itu dalam proses pembelajaran menulis puisi hendaknya 
guru menyediakan serangkaian  kegiatan  yang memungkinkan siswa senang dan 
tertarik pada pelajaran. Metode yang dipakai oleh guru sebaiknya banyak 
mengikutsertakan siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga 
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep menjadi lebih baik dan hasil belajar 
yang diperoleh meningkat pula. 
Seiring dengan  perkembangan teknologi komunikasi, tidak menutup 
kemungkinan juga akan mempengaruhi bidang pendidikan. Dengan adanya 
teknologi komunikasi modern  siswa  cenderung menuntut belajar  juga serba 
instan, tanpa mau membaca buku, menulis, mendengar dan menyimak. Hal ini 
terlihat banyak siswa yang enggan menulis karena sudah  terbiasa  menggunakan 
 pesan singkat pada  telopon selulernya. Di samping itu juga banyak guru yang 
enggan mengajarkan menulis puisi, karena menulis puisi dianggap sulit serta juga 
membutuhkan keterampilan  dan latihan.  Penyampaian materi menulis puisi 
diajarkan hanya untuk memenuhi target kurikulum. 
 Mereka belum bisa melakukan seperti yang dikemukakan Valentine 
(dalam Tomkins dan Hoskisson, 1999: 411) bahwa siswa dapat membuat puisi 
dengan jalan mencurahkan ide, bentuk-bentuk puitis, rima, irama, dan aturan-
aturan dalam menulis puisi. Hal ini antara lain disebabkan oleh kegiatan 
pembelajaran yang kurang menarik, menjemukan, dan dianggap sebagai suatu 
beban bagi siswa. Kendala yang dihadapai siswa tersebut ditandai dengan (1) 
siswa kesulitan menemukan ide; (2) siswa kesulitan mengembangkan ide menjadi 
puisi karena minimnya penguasaan kosa kata; dan (3) siswa kesulitan menulis 
puisi karena tidak terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran dan imajinasinya 
ke dalam bentuk puisi.  Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis puisi siswa masih rendah. 
Melihat kenyataan tentang pembelajaran menulis puisi yang belum 
memenuhi harapan tersebut, perlu ditempuh upaya–upaya untuk meningkatkan 
kegiatan pembelajaran menulis puisi di kelas. Kontruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, 
melainkan siswa harus mengkonsumsi pengatahuan di benak mereka sendiri. 
Pandangan kontruktivime mengharapkan siswa semakin aktif memperhatikan 
lingkungan (belajar dengan lingkungannya). Semakin banyak pengetahuan yang 
terkonstruksi pada benak mereka, semakin banyak pula ide yang akan dicurahkan. 
 Namun seringkali dalam suatu pembelajaran siswa hanyalah sebagai objek 
penderita yang harus menghapal sekaligus memahami serentetan pokok bahasan 
yang disajikan guru secara abstrak. Dalam hal ini diperlukan suatu model 
pembelajaran yang mendekatkan siswa akan objek yang autentik yang mereka 
temui di masyarakat. Model pembelajaran tersebut  yaitu model pembelajaran 
berbasis  masalah (Problem Based Instruction).   
Problem Based Instruction merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Dalam model Problem 
Based Instruction, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga 
pelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah 
tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, 
pelajar tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang 
menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang 
berhubungan dengan ketrampilan, menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan 
masalah sehingga menumbuhkan pola berpikir kritis. 
Pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah, apalagi kalau masalah 
tersebut bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pada 
diri pelajar. Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkan 
bermacam-macam pertanyaan disekitar masalah seperti “apa yang dimaksud 
dengan….”, “mengapa bisa terjadi….”, “bagaimana cara mengetahuinya…” dan 
seterusnya. Bila pertanyaan-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri pelajar 
maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada kondisi tersebut 
diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk mengarahkan pelajar tentang 
 “konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan masalah”, “apa yang harus 
dilakukan” atau “bagaimana melakukannya” dan seterusnya. Metode 
pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi permasalahan 
dalam menulis puisi. Dengan metode tersebut diharapkan dapat (1) mengarahkan 
siswa dalam menemukan ide puisi yang berasal dari dirinya sendiri atau hal-hal 
yang berada di sekitarnya, (2) membantu siswa memperkaya perbendaharaan kosa 
kata, dan (3) membimbing siswa dalam melaksanakan tahap-tahap menulis puisi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Instruction) dalam pembelajaran menulis puisi  pada siswa   kelas V SDN 
Teguhan 2 Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2008/2009? 
2. Apakah  penggunaan metode Pembelajaran Berbasis  Masalah (Problem Based 
Instruction) dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi  pada siswa   kelas 
V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 
2008/2009? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan malasah yang telah ditetapkan, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk meningatkan kemampuan menulis puisi siswa 
kelas V SDN Teguhan 2  Kecamatan Paron kabupaten Ngawi. Secara khusus 
 tujuan tersebut dijabarkan menjadi 2 bagian. Tujuan khusus penelitian disajikan 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Instruction) untuk pengajaran menulis puisi pada siswa   
kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi.  
2. Meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa   kelas V SDN Teguhan 2 
Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi  melalui penerapan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Instruction). 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1.   Manfaat teoritis: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan khasanah ilmu 
pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan 
dengan  kemampuan menulis puisi  siswa melalui model  Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Instruction).  
2.   Manfaat praktis: 
a. Bagi siswa 
Meningkatkan kemampuan menulis puisi yang berasal dari 
pengembangan  ide-ide yang dimiliki. 
b. Bagi guru. 
Meningkatkan kemampuan guru dan pertimbangan empiris untuk 
memilih metode berbasis masalah dalam pembelajaran menulis puisi 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
 c.   Bagi Kepala Sekolah. 
Memberikan dorongan dan memfasilitasi guru dalam melakukan 
kegiatan mengajar yang menarik, efektif dan efisien. 
d.   Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pembanding dan 
pertimbangan dalam menentukan topik, fokus atau latar penelitian yang 
akan dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI,  PENELITIAN YANG RELEVAN, 
KERANGKA BERPIKIR,  DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
Dalam bab  ini akan dibahas ha-hal yang berkaitan dengan hakikat menulis 
puisi dan hakikat model  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Instruction).  
1. Hakikat  Kemampuan Menulis Puisi 
a.   Pengertian Kemampuan  
Kemampuan yaitu keterampilan utnuk mengeluarkan semua 
sumber umber daya internal, keunggulanm dan bakat agar bias 
mendatangkan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Keterampilan 
diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan tepat dan 
mahir (Ubaydillah,AN,2003.http:www.e-psikologi.com/pengembangan 
/050603.htm).  
Kemampuan adalah suatu kekuatan untruk menunjukakan suatu 
tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik atau mental Sternberg, 
1994: 3). Kemampuan diartikan suatu kecakapan, ketangkasan, bakat, 
kesanggupan,  tenaga (daya kekuatan)  untuk melakukan suatu perbuatan 
(Chaplin, 2000: 1). Sedangkan Warren (1994: 1) berpendapat kemampuan 
adalah kekuatan siswa dalam menunjukkan tindakan responsif, termasuk 
 gerakan-gerakan terkoordinasi yang bersifat kompleks dan pemecah 
problem. 
 Menurut R. Woodwoth (2001: 3)” To say that a person possesses 
the ability to do a certain thing amounts to saying that he can do it”. Ia 
mengatakan bahwa orang dikatakan memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu hal apabila dia dapat melakukan hal itu. 
Pernyataan itu dipertegas oleh Sternberg (1994: 3) yang  
mengemukakan bahwa kemampuan merupakan suatu kekuatan untuk 
menunjukkan suatu tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik 
maupun mental. 
Ubaidillah berpendapat bahwa kemampuan adalah keterampilan 
untuk mengeluarkan semua sumber daya internal, keunggulan, dan bakat 
agar bisa mendatangkan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Keterampilan diartikan sebagai kemampuan melakukan sesuatu dengan 
tepat dan mahir (http:www.epsikologi.com/pengembangan/050603). 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkkan 
bahwa kemampuan pada hakikatnya adalah suatu kecakapan atau 
kesanggupan yang diperlukan siswa untuk menunjukkan suatu tindakan 
atau aktivitas. Bila ini dikaitkan dengan kemampuan menulis puisi  berarti 
tindakan atau aktivitas yang ditunjukkan adalah kecakapan /kesanggupan 
siswa da Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan merupakan kesanggupan individu untuk 
 melakukan suatu kegiatan secara maksimal untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal.   
 
b. Hakikat Menulis 
Pembahasan tentang hakikat menulis diuraikan dalam empat 
bagian. Keempat bagian tersebut antara lain: (1) pengertian menulis, (2) 
tujuan menulis, (3) menulis kreatif sastra, dan (4) menulis kreatif puisi. 
1)  Pengertian Menulis 
Kegiatan menulis merupakan suatu aktifitas komunikasi yang 
menggunakan bahasa sebagai medianya. Menulis juga merupakan 
proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada 
pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat 
dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca. 
            Aktivitas tulis menulis sekurang-kurangnya terdapat empat 
unsur yang terlibat. Troyka (1987: 6) menyatakan bahwa keempat 
unsur tersebut adalah (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) pesan 
atau isi tulisan, (3) saluran tulisan, dan (4) pembaca sebagai penerima 
pesan. Penulis sebagai penyampai pesan mengandung maksud bahwa 
sebalum menulis seorang penulis telah memikirkan maksud, gagasan 
dan ide yang hendak disampaikan keada pembaca. Ide yang ditulis 
kemungkinan mempunyai manfaat yang besar bagi orang lain yang 
mewmbutuhkan. Melalui tulisan ide penulis tersampaikan kepada 
pembaca. Dengan demikian sebelum menulis seorang penulis 
 sebaiknya memperhatikan apa yang hendak ditulis , saluran, dan 
bentuk tulisan yang hendak digunakan, serta kepada siapa tulisan 
ditujukan. 
Ada beberapa persyaratan yang sebaiknya dimiliki seorang 
siswa untuk menghasilkan tulisan yang baik. Safi’i (1988: 45) 
mengemukakan bahwa syarat –syarat tersebut antara lain: (1) 
kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (2) 
kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3) kemempuan menyususn 
rencana penulisan, (4) kemampuan menggunakan bahasa, (5) 
kemampuan emulai tulisan, dan (6) kemampuan memeriksa tulisan. 
Selain itu, menulis juga dilakukan melalui suatu proses. 
Berkaitan dengan hal itu Sorenso (2000: 1-12) mengemukakan bahwa 
proses menulis dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahapan 
tersebut adalah (1) persiapan menulis, (2) menulis, (3) revisi, dan (4) 
membaca ulang naskah tulisan.  
Tahap persiapan meliputi pengumpulan ide dan informasi, 
mencari topik, mempersempit permasalahan atau topik, menentukan 
tujuan penulisan, menganalisa pembaca, menulis ide pokok, 
menganalisa materi atau mengelola informasi yang terkumpul.  
Tahap menulis meliputi kebiasaan menulis yang baik, yaitu 
mencari situasi atau waktu yang tepat untuk melaksanakan rencana 
yang telah ditentukan, mengecek kembali apakah rencana tersebut 
sudah sesuai dengan persiapan dan menggunakan metode lain bila 
 metode yang digunakan kurang tepat, membiarkan ide itu mengalir 
mengikuti teknik penulisan yang baik sesuai dengan topik yang telah 
ditentukan.  
Tahap revisi meliputi mengecek struktur paragraf, struktur 
kalimat, dan konsentrasi tulisan. Tahap membaca ulang tulisan, 
meliputi kegiatan mengecek tanda baca dan tata bahasa. Keseluruhan 
tahapan penulisan itu sebaiknya dilaksanakan agar diperoleh tulisan 
yang baik. 
2) Tujuan Menulis 
Kegiatan menulis dilakukan dengan berbagai tujuan. Menurut 
Troyka (1987: 4) menulis mempunyai empat tujuan, yaitu: untuk 
mengekspresikan diri, memberikan informasi kepada pembaca, 
mengajak pembaca serta untuk menghasilkan karya sastra. 
Sehubungan dengan kegiatan menulis itu Reinking (1999: 4-5) 
mengemukakan bahwa tujuan menulis secara umum adalah untuk 
menginformasikan, meyakinkan, mengekspresikan diri, dan untuk 
menghibur.  
Tujuan informasi terkait dengan kegiatan menggambarkan 
suatu peristiwa atau pengalaman, menguaraikan konsep, dan 
mengembangkan gagasan baru. Tujuan ekspresi terkait dengan 
kegiatan pengamatan terhadap orang, objek, tempat dan mungkin 
memasukkan kegiatan memperkirakan serta menginterprestasikan 
sesuatu.  
 Tujuan ini sering digunakan untuk hiburan dan kesenangan, 
atau sebagai kegemaran termasuk menulis puisi. Tujuan persuasif 
terkait dengan latar belakang informasi, fakta, dan contoh-contoh 
untuk mendukung pandangan seseorang dalam menulis puisi. 
Renking berpendapat tentang manfaat menulis bagi penulis dan 
pembaca, manfaat itu antara lain: 
(1) memberi kesempatan kepada penulis untuk merefleksikan 
dan meneliti ide yang ingin disampaikan dan memperbaharui 
materi-materi tulisan, (2) menulis menjadi komunikasi lebih 
efektif, (3) menulis menjadikan gagasan yang disampaikan 
dapat dibaca sepanjang masa, dan (4) informasi yang didapat 
dari tulisan lebih tepat daripada mendengar (Reinking, 1999: 
3).”  
3) Menulis Kreatif Sastra 
Maybury (dalam Percy, 1981: 1) mengemukakan bahwa 
menulis kreatif merupakan kegiatan yang dapat mendorong anak-anak 
untuk menggunakan segala yang telah dimiliki seperti gagasan, kesan, 
perasaan, harapan, gambaran, dan bahasa yang dikuasai.  Menulis 
kreatif adalah pengungkapan pikian yang mengalir dari pikiran 
seseorang ke selembar kertas. Pendapat tersebut mengemukakan 
bahwa menulis kreatif perlu dilatihkan kepada anak untuk dapat 
mengembangkan bakat dan potensi dirinya.  
Pada dasarnya menurut Jabrohim ada lima proses kreatif dalam 
menulis, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap inkubasi, (3) tahap 
inspirasi, (4) tahap penulisan, (5) tahap revisi (2001: 79). 
 4)  Menulis Kreatif Puisi 
Menulis kreatif puisi perlu dilatihkan kepada siswa agar dapat 
memiliki jiwa yang peka dan dapat berempati dengan lingkungan. 
Menurut  Endraswara (2003; 220 – 223) penciptaan atau penulisan 
puisi dapat diawali dari beberapa proses. Proses tersebut adalah (1) 
penginderaan, (2) perenungan, (3) memainkan kata. Banyak orang 
berpendapat bahwa menulis puisi hanya dapat dilakukan oleh orang-
orang yang berbakat. Pernyataan itu tidak mutlak benar karena 
sejumlah penyair menyatakan bahwa keberadaannya sebagai penyair 
adalah efek dari proses kreatif dan latihan.  
Bakat tidak ada artinya tanpa kreatifitas dan latihan (Roekhan, 
1991: 7) Dalam pembelajaran menulis puisi, tentunya siswa tidak 
langsung bisa melahirkan puisi yang berkategori bagus. Pada awal-
awal pembelajaran siswa banyak mengalami kesulitan dan menemui 
hambatan. Di sinilah siswa perlu mendapat bimbingan dan latihan  dari 
tahap demi tahap agar potensi kreatifitas berkembang hingga siswa 
mampu mengembangkan kretifitasnya dalam menulis puisi dengan 
memperhatikan  aspek pribadi, motivasi, proses, dan produk dalam 
pembelajaran.  
“Menulis kreatif sastra sebagai kegiatan kreatif produktif 
mempunyai banyak manfaat. Percy (1981: 3), mengemukakan 
enam manfaat menulis kreatif sastra yaitu , (1) sebagai alat 
untuk mengungkapkan  diri, (2) sebagai alat untuk memahami, 
(3) sarana untuk membantu mengembangkan kepuasan dan 
kebanggaan pribadi, (4) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
 dan persepsi tentang lingkungan seseorang, (5) sarana untuk 
terlibat secara aktif dalam suatu hal, dan (6) sarana untuk 
mengembangkan pemahaman dan kemampuan berbahasa.”  
Pada hakikatnya menulis adalah suatu kegiatan 
mengungkapkan gagasan atau pikiran secara tertulis, agar gagasan yang 
disampaikan penulis lewat tulisannya dapat diterima oleh pembaca.  
 
c.  Hakikat Puisi 
Pembahasan tentang puisi dibagi ke dalam tiga bagian. Ketiga 
bagian tersebut adalah (1) pengertian puisi, (2) unsur-unsur puisi, dan (3) 
jenis-jenis puisi. 
 Wellek dan Warren (1990: 25) mengemukakan bahwa ada tiga 
aspek yang perlu diperhatikan untuk memahami hakikat puisi. Ketiga aspek 
tersebut adalah (1) sifat seni atau fungsi seni, (2) kepadatan, dan (3) 
ekspresi tidak langsung. Puisi adalah karya seni sastra. Sejalan dengan itu 
Herman J. Waluyo (2002: 1) memberikan pengertian puisi sebagai karya 
sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberikan irama 
dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata  kias (imajinatif). 
  Samuel Jakobsan (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 45), 
berpendapat puisi merupakan peluapan perasaan secara spontan yang penuh 
daya bercakal-bakal dari emosi dan berpadu dalam kedamaian. Sedangkan 
Luxemburg (1992: 27) mengatakan puisi adalah ciptaan kreatif, sebuah 
karya seni. Dalam sebuah puisi tidak semua peristiwa diceritakan. Hal ini 
yang dikemukakan dalam puisi hanyalah inti masalah, peristiwa, atau inti 
 cerita. Secara ringkas hal yang ditulis dalam puisi adalah esensi sesuatu. 
Karena puisi itu berupa pemadatan cerita, maka penyair dalam memilih 
kata dengan cermat. Kata-kata yang dipilih harus bisa mewakili ekspresi 
perasaan penyair. Jadi puisi itu merupakan ekspresi esensi. 
 Menurut Rachmat Djoko Pradopo (2000:7) puisi merupakan alat 
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. 
Sementara Jassin (1982: 33) mengemukakan bahwa puisi merupakan salah 
satu bentuk karya sastra yang pengucapannya dengan perasaan. 
 Peirrine (dalam Siswantoro: 2002: 20) menyatakan bahwa “ poetry 
might be defined as a language that says more and says it more intensenly 
than does ordinary language”. Pernyataan ini menegaskan bahwa puisi 
merupakan sejenis bahasa yang berbeda dari bahasa sehari-hari, karena 
puisi lebih banyak mengatakan dan mengekspresikan dirinya secara 
intens/sarat muatan makna.  
 Puisi sepanjang waktu selalu berubah. Perubahan itu disebabkan 
oleh evolusi selera dan perubahan konsep estetik. Akan tetapi, ada satu hal 
yang tidak berubah, yakni puisi itu mengucapkan sesuatu hal dengan arti 
yang lain. Ketidaklangsungan itu menurut Riffaterre (dalam Rachmad Joko 
Pradopo, 2000: 12) disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) penggantian makna, 
(2) penyimpangan, dan (3) penciptaan makna.  Penggantian makna terjadi 
pada ambuguitas, kontradiksi, dan nonsense, sedangkan penciptaan arti 
 terjadi pada pengorganisasian ruang teks, sperti penyejajaran tempat 
(homologues), enjabemen dan tipografi. 
 Puisi merupakan rekaman dan interprentasi pengalaman manusia 
yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan. Marjoire 
Boulton (1979: 17, 129) menyatakan bahwa puisi dibentuk oleh dua unsur 
yakni: unsur batin dan unsur fisik. Unsur fisik dan unsur batin lazim disebut 
bahasa  dan isi atau tema dan struktur atau bentuk dan isi.  
Lebih lanjut Boulton menyebut kedua bentuk unsur pembentuk 
puisi tersebut dengan bentuk fisik ( physical form) dan bentuk mental 
(mental form). Berkenaan dengan hal di atas Oliver (dalam Rich, 2004: 9) 
menyatakan bahwa puisi terdiri atas isi dan bentuk dimana keduanya 
berkaitan secara instrinsik (www.Chuma.Cas.Usf.Edu/-runge/poetryz. 
html).  
 Menurut  Hudson (dalam Sutedjo Kasnadi, 2008: 2)   puisi   adalah  
salah satu cabang  sastra yang menggunakan kata-kata sebagai medium 
penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan 
yang menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan  gagasan 
pelukisnya.  
Menurut X.J. Kennedy (1971: xxxix )” Poetry is a rhythmical 
composition of words expressing an attitude, designed to surprise and 
delight, and to arouse an emotional response.” Pernyataan ini menyatakan 
bahwa puisi adalah susunan kata-kata yang berirama yang mengungkapkan 
 tingkah laku (sikap), dirancang untuk memberi kejutan dan menyenangkan 
serta memunculkanan tanggapan emosional. 
Matthew (dalam Nadeak, 1985:32) berpendapat bahwa daya 
ampuh puisi terletak pada daya tafsirnya. Daya ampuh yang dimaksudkan 
bukanlah menggariskan penjelasan mengenai rahasia semesta alam dalam 
garis hitam putih, melainkan kuota yang berhubungan dengan hal-hal yang 
membangkitkan dalam diri manusia yaitu suatu makna yang baru dan luar 
biasa. 
Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata 
sebagai medium penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, 
seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam 
menggambarkan gagasan pelukisnya (Hudson dalam Sutedjo Kasnadi, 
2008: 2). 
 Pada hakikatnya puisi menurut Herman J. Waluyo (1991: 25), 
adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 
penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua 
kekuatan bahasa dengan pengkonsentrsian struktur fisik dan struktur 
batinnya.  
  Dari beberapa pendapat tentang pengertian puisi menyiratkan 
beberapa hal yang penting sebagi berikut: (1) puisi merupakan ungkapan 
pemikiran, gagasan ide, dan ekspresi penyairnya, (2) bahasa puisi bersifat 
konotatif, simbolis, dan lambang karena itu penuh dengan imaji, metafora, 
kias, dengan bahasa figuratif yang estetis, (3) penyusunan larik-larik puisi 
 memanfaatkan pertimbangan bunyi dan rima semaksimalnya, (4) penulisan 
puisi terjadi pemadatan kata dengan berbagai bentuk kekuatan bahasa yang 
ada, (5) unsur pembangun puisi yang mencakup unsur batin  dan lahir puisi 
membangun kekuatan yang padu, (6) bahasa puisi tidak terikat oleh kaidah 
kebahasaan umumnya.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi 
merupakan ungkapan, pikiran, dan perasaan yang padat dan berirama dalam 
bentuk larik dan bait dengan memakai bahasa yang indah dalam koridor 
estetik. Dalam pengertian lain puisi merupakan pernyataan yang berisi 
pengalaman batin sebagai hasil dari proses kreatif terhadap sesuatu yang 
diungkapkan secara tidak langsung atau merupakan pernyataan yang 
imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan. 
 a) Unsur-Unsur Puisi 
    Menurut Herman J. Waluyo (1987: 66) unsur-unsur yang 
membangun puisi merupakan struktur-struktur yang meliputi struktur 
lahir dan struktur batin. Struktur lahir meliputi diksi, pengimajian, kata 
konkret, bahasa figuratif, versifikasi, dan tata wajah. Struktur batin 
meliputi tema, perasaan, nada, dan suasana serta amanat. Dalam 
pembahasan ini, unsur-unsur pembangun puisi akan mengikuti pendapat 
Herman J. Waluyo. 
 Sutedjo Kasnadi (2008: 1-2) puisi biasanya juga mengandung 
beberapa unsur ekstrinsik  yaitu: (1) aspek pendidikan, (2) aspek sosial 
 budaya, (3) aspek sosial masyarakat, (4)  aspek politik, (5) aspek 
ekonomi, (6) aspek adat. 
Menurut Wellek (dalam Amminuddin, 1991: 149) membagi unsur 
pembangun puisi meliputi: (1) lapis bunyi (sound stratum), (2) lapis arti 
(unit of meaning), (3) lapis dunia (realita dunia yang digambarkan 
penyair), (4) lapis dunia yang dipandang dari titik pandang tertentu, dan 
(5) lapis dunia yang bersifat metafisis.  
Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting untuk 
mencapai kefektifan dalam penulisan puisi. Hasanuddin (2002: 101) 
menyatakan bahwa kesan yang ditimbulkan dari pilihan kata jelas 
kepada persoalan efek suasana. Meskipun kata-kata terkadang 
,mengandung arti yang sama, tetapi akan lebih puitis bila penggunaan 
kata disesuaikan dengan kebutuhan konteks puisi yang akan ditulis. 
Pengimajian atau citraan adalah kata atau susunan kata yang 
dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, 
pendengaran, dan perasaan (Herman J. Waluyo, 1987: 78). Melalui 
pengimajian, penulis puisi dapat memperjelas atau mengkonkretkan apa 
yang dinyatakannya. 
 Secara umum, Jabrohim (2001: 39) mengelompokkan pengimajian 
atas tujuh macam: 
Pertama, citraan penglihatan, dihasilkan dengan memberi 
rangsangan indera penglihatan sehingga hal-hal yang tidak terlihat 
seolah-olah lkelihatan. Kedua, citraan pendengaran yang dihasilkan 
dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara atau berupa 
 onomatope dan persajakan yang berturut-turut. Ketiga, citraan 
penciuman yang menggunakan kata-kata tertentu sehingga 
pembaca seolah-olah dapat mencium. Keempat, citraan pengecapan 
yang mengajak pembaca untuk dapat merasakan yang diungkapkan 
penulis. Kelima, citraan rabaan, yakni citraan yang berupa 
rangsangan kepada perasaan atau sentuhan. Keenam,  citraan 
pikiran atau intelektual, yaitu citraan yang dihasilkan oleh asosiasi 
pikiran. Ketujuh, citraan gerak  dihasilkan dengan cara 
menghidupkan dan memvisualisasikan  sesuatu hal yang tidak 
bergerak menjadi bergerak.  
    
  Kata  konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penulis puisi 
untuk menggambarkan  sesuatu lukisan keadaan atau suasana batin 
dengan maksud membangkitkan imaji pembaca (Herman J. Waluyo, 
1987: 81). Dalam hubungannya dengan pengimajian, kata konkret 
merupakan syarat atau sebab terjadinya pengimajian. Dalam hal ini kata 
konkret diharapkan dapat membantu pembaca membayangkan secara 
jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan penulis puisi. 
   Bahasa figuratif adalah bahasa yang digunakan untuk 
mengatakan sesuatu secara tidak langsung dengan mengungkapkan 
makna kata atau bahasa yang bermakna kias atau makna lambang 
(Herman J Waluyo, 1987: 83). Cara menggunakan bahasa figuratif dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan perbandingan, pertentangan, atau 
pertautan antara hal yang satu dengan yang lain. 
      Verifikasi puisi meliputi ritme, rima, dan metrum. Ritme berupa 
pengulangan yang teratur pada baris puisi yang menimbulkan 
 gelombang keindahan. Hal ini terjadi karena adanya pergantian keras-
lunak, tinggi-rendah, atau panjang–pendek kata secara berulang-ulang 
dengan tujuan memperindah puisi. 
     Rima dalam puisi merupakan pengulangan bunyi didalam baris 
atau larik, akhir baris, dan bahkan juga pada keseluruhan baris atau bait. 
Ellis (1986: 61) menyatakan bahwa rima meliputi onomatope (tiruan 
terhadap bunyi), bentuk intern pola bunyi (aliterasi, asonansi, persamaan 
akhir, persamaan awal, sajak berulang, sajak penuh), intonasi, repetisi, 
bunyi atau kata, dan persamaan bunyi. 
     Metrum adalah irama yang tetap, artinya pergantiaannya sudah 
tetap menurut pola tertentu. Hal ini disebabkan oleh (1) jumlah suku kata 
yang tetap, (2) tekanan yang tetap, dan (3)  alun suara menaik dan 
menurun tetap. 
     Tata wajah atau tipografi adalah pengungkapan puisi secara grafis. 
Tipografi merupakan cara penulisan puisi yang khas. Sebuah puisi tidak 
harus dipenuhi oleh tulisan. Cara penulisan puisi yang berupa larik-larik 
yang disusun secara khas dapat menciptakan makna tambahan. Makna 
tambahan itu diperkuat oleh penyajian tipografi puisi. 
     Selain dipengaruhi oleh struktur lahir seperti yang diungkapkan di 
atas, pembentukan puisi juga dipengaruhi oleh struktur batin. Tema 
adalah salah satu struktur batin yang merupakan gagasan pokok yang 
dikemukakan oleh penyair melalui puisinya. Tema yang digunakan 
dalam puisi mengacu pada penulis puis. Oleh karena itu pembaca 
 sebaiknya mengetahui latar belakang penulis agar tidak salah dalam 
menafsirkan tema puisi. Tema-tema yang digunakan dalam puisi dapat 
bermacam-macam. Pada puisi yang ditulis anak-anak, tema atau idenya 
dapat diambil dari hal-hal yang berada disekitar anak. Hal ini karena 
sesuatu yang dikenal  dan berada di sekitar anak akan membantu dalam 
proses pencarian tema atau ide puisi.  
     Puisi tidak hanya mengungkapkan tema, tetapi juga 
mengungkapkan nada dan suasana kejiwaan. Nada mengungkapkan 
tentang sikap penulis terhadap objek yang disampaikannya. Dari nada itu 
tercipta suasana yang menggambarkan maksud penulis puisi. Nada dan 
suasana puisi wujudnya bermacam-macam, misalnya puisi yang bernada 
sinis, protes, memberontak, main-main, serius, dan romantis. 
     Setelah membaca puisi pembaca akan menangkap amanat, pesan, 
atau nasihat yang disampaikan penulis. Amanat dalam sebuah puisi 
dapat dirumuskan sendiri oleh pembaca setelah memahami keseluruhan 
makna puisi. Cara menyimpulkan amanat puisi sangat berkaitan dengan 
cara pandang pembaca terhadap suatu hal. Meskipun demikian, amanat 
tidak dapat lepas dari tema dan isi puisi yang dikemukakan penulis puisi. 
   b) Jenis-jenis Puisi 
 Untuk memahami pengertian tentang puisi, perlu juga memahami 
jenis-jenis puisi yang ditulis para penyair Indonesia. Herman J Waluyo 
(2008: 166)  mengungkapkan macam-macam puisi, diantaranya: puisi 
naratif, lirik, deskriptif, puisi kamar, puisi auditorium, puisi fisikal, 
 platonik dan metafisikal, puisi obyektif, puisi konkret, puisi diafan, gelap 
dan prismatis, puisi parnasian dan inspiratif, stansa, puisi demontrasi, 
pamflet, dan alegori atau parabel. 
a) Puisi Naratif, Puisi Lirik, Puisi Deskriptif 
Klasifikasi puisi ini berdasarkan cara penyair mengungkapkan isi 
atau gagasan yang akan disampaikan.  
(1) Puisi naratif, yaitu puisi yang mengungkapkan cerita atau 
penjelasan penyair. Macam puisi naratif yaitu, balada dan 
romansa. Balada adalah puisi yang berisi cerita tentang orang-
orang perkasa. Romansa adalah jenis puisi cerita yang 
menggunakan bahasa romantik yang berisi kisah percintaan yang 
berhubungan dengan kesatria, dengan diselingi perkelahian dan 
petualangan yang menambah percintaan mereka lebih 
mempesona. 
(2) Puisi lirik, puisi yang mengungkapkan aku lirik atau gagasan 
pribadinya. Jenisnya yaitu, (1) elegi adalah puisi yang 
mengungkapkan perasaan duka, (2) serenada adalah sajak 
percintaan yang dapat dinyanyikan, (3) ode adalah puisi yang 
berisi pujaan terhadap seseorang, sesuatu hal, atau sesuatu 
keadaan.  
(3) Puisi deskriptif, puisi yang penyairnya bertindak sebagai pemberi 
kesan tehadap keadaan/peristiwa, benda, atau suasana yang 
dipandang menarik perhatian penyair. Macam puisi deskriptif  
 antara lain, satire, kritik sosial, dan impresionistik. Satire adalah 
puisi yang mengunkapakan ketidakpuasan penyair terhadap suatu 
keadaan. Kritik sosial adalah puisi yang menyatakan 
ketidaksenangan penyair terhadapkeadaan atau diri seseorang 
(Herman J. Waluyo, 2008: 156 – 166). 
b)  Puisi Kamar dan Puisi Auditorium 
Puisi kamar dan puisi auditorium sering dijumpai pada kumpulam 
puisi Hukla,, maka juga disebut puisi Hukla. Puisi kamar cocok 
dibaca  di dalam kamar. Puisi auditorium cocok dibaca  di 
auditorium. 
c)  Puisi Fisikal, Platonik, Mretafisikal 
Fisikal adalah puisi yang menggambarkan kenyataan apa adanya. 
Platonik adalah puisi yang berisi hal-hal yang bersifat spiritual atau 
kejiwaan. Metafisikal adalah puisi yang bersifat filosofis dan 
mengajak pembaca merenungkjan kehidupan dan merenungkan 
Tuhan. 
d)  Puisi Obyektif dan Puisi Subyektif 
Subyektif adalah puisi yang mengungkapkan gagasan, pikiran, 
perasaan, dan suasana dalam diri penyair sendiri. Obyektif adalah 
puisi yang mengungkapkan hal-hal di luar diri penyair itu sendiri. 
e) Puisi Konkret, puisi yang bersifat visual, yang dapat dihayati 
keindahan bentuk dari sudut penglihatan (poems for the eve). 
 
 f)  Puisi Diafan, Gelap dan Prismatis 
 Diafan adalah puisi yang polos  atau puisi yang kurang sekali 
menggunakan pengimajian, kata konkret dan bahasa figuratif. 
g) Puisi Parnasian adalah puisi yang mengandung nilai-nilai keilmuan. 
Puisi Inspirati adalah puisi yang di ciptakan berdasarkan (mood atau 
passion). 
h) Stansa, puisi yang terdiri dari 8 baris. 
i) Puisi Demontrasi dan Pamflet, puisi demontrasi adalah puisi yang 
melukiskan hasil refleksi demontrasi dari mahasiswa dan pelajar. 
Pamflet adalah puisi yang mengungkapkan ketidakpuasan  pada 
keadaan. 
j) Alegori,adalah puisi yang mengungkapkan cerita yang isinya untuk   
memberikan nasihat tentang budi pekerti dan agama. 
3) Langkah-langkah Menulis Puisi. 
       Menurut Sutedjo Kasnadi, menulis puisi biasanya berkaitan dengan  
beberapa hal berikut:  
(1) pencarian ide (ilham), (2) pemilihan tema, (3) Pemilihan aliran, 
(4) penentuan jenis puisi, (5) pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan 
khas, (6) pemilihan permaianan bunyi, (7) pembuatan larik yang 
menarik, (8) pemilihan pengucapan, (9) pemanfaatan gaya bahasa, 
(10) pembaitan yang memiliki satu subject matter, (11) pemilihan 
tipografi, (12) pemuatan aspek psikologis (kejiwaan), (13) pemuatan 
aspek sosiologis (social kemasyarakatan), (14) penentuan tone dan 
feeling dalam puisi, (15) pemuatan pesan (meaning), dan (16) 
pemilihan judul yang menarik (2008: 34). 
 
 2. Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) 
     a  Hakikat Belajar dan Pembelajaran 
              Belajar pada prinsipnya adalah proses perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber atau obyek 
belajar baik secara sengaja dirancang atau tanpa sengaja dirancang (Suliana, 
2005: 25). Kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh orang 
yang sedang belajar. Selain itu kegiatan belajar juga dapat di amati oleh 
orang lain. Belajar yang dihayati oleh seorang pelajar ada hubungannya 
dengan usaha pembelajaran, yang dilakukan oleh pembelajar (guru). Pada 
satu sisi, belajar yang dialami oleh pelajar terkait dengan pertumbuhan 
jasmani yang siap berkembang. Pada sisi lain, kegiatan belajar yang juga 
berupa perkembangan mental tersebut juga didorong oleh tindakan 
pendidikan atau pembelajaran.  
Dengan kata lain, belajar ada kaitannya dengan usaha atau rekayasa 
pembelajar. Dari segi siswa, belajar yang dialaminya sesuai dengan 
pertumbuhan jasmani dan perkembangan mental, akan menghasilkan hasil 
belajar sebagai dampak pengiring, selanjutnya, dampak pengiring tersebut 
akan menghasilkan program belajar sendiri sebagai perwujudan emansipasi 
siswa menuju kemandirian. Dari segi guru, kegiatan belajar siswa 
merupakan akibat dari tindakan pendidikan atau pembelajaran. Proses 
belajar siswa tersebut menghasilkan perilaku yang dikehendaki, suatu hasil 
belajar sebagai dampak pengajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 65). 
 
 b.   Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
 Para ahli meneliti gejala-gejala dari berbagai sudut pandang ilmu. 
Mereka telah menemukan teori-teori dan prinsip-prinsip belajar. Diantara 
prinsip-prinsip belajar yang penting berkenaan dengan pembelajaran antara 
lain: (1) Perhatian dan motivasi belajar siswa. (2) Keaktifan belajar. (3) 
Keterlibatan dalam belajar. (4) Pengulangan belajar. (5) Tantangan semangat 
belajar. (6) Pemberian balikan dan penguatan belajar. (7) Adanya perbedaan 
individual dalam perilaku belajar. 
Perhatian dapat memperkuat kegiatan belajar, menggiatkan perilaku 
untuk mencapai sasaran belajar. Perhatian berhubungan dengan motivasi 
sebagai tenaga penggerak belajar. Motivasi dapat bersifat internal atau 
eksternal, maupun intrinsik atau ekstrinsik. Motivasi yang bersifat internal 
adalah motivasi yang datang dari diri sendiri. Motivasi yang bersifat 
eksternal adalah motivasi yang datang dari orang lain. Sedangkan motivasi 
yang bersifat intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan 
perbuatan yang dilakukan. Sebagai contoh, seorang siswa yang dengan 
sungguh-sungguh mempelajari matapelajaran disekolah karena ingin 
memiliki pengetahuan yang dipelajarinya. Sedang motivasi ekstrinsik adalah 
tenaga pendorong yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya tetapi 
menjadi penyertanya. Sebagai contoh, seorang siswa belajar sungguh-
sungguh bukan disebabkan karena ingin memiliki pengetahuan yang 
dipelajarinya tetapi didorong oleh keinginan untuk naik kelas atau 
 mendapatkan ijazah. Naik kelas dan mendapatkan ijazah adalah penyerta 
dari keberhasilan belajar. 
         Dewasa ini para ahli memandang siswa adalah seorang individu yang 
aktif. Oleh karena itu, peran guru bukan sebagai satu-satunya pembelajar, 
tetapi sebagai pembimbing, fasilitator dan pengarah. Belajar memang 
bersifat individual, oleh karena itu belajar berarti suatu keterlibatan langsung 
atau pemerolehan pengalaman individual yang unik. Belajar tidak terjadi 
sekaligus, tetapi akan berlangsung penuh pengulangan berkali-kali, 
bersinambungan, tanpa henti. Belajar yang berarti bila bahan belajar tersebut 
menantang siswa. Belajar juga akan menjadi terarah bila ada balikan dan 
penguatan dari pembelajar. Betapapun pembelajaran yang telah direkayasa 
secara pedagogis oleh guru, hasil belajar akan terpengaruh oleh karakteristik  
psikis, kepribadian dan sifat-sifat individual pelajar. 
 
    c.  Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah  (Problem Based Instruction) 
Salah satu pembelajaran yang saat ini sedang berkembang ialah 
pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
suatu pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami 
suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada 
awal pembelajaran (Suyatno http://garduguru.blogspot.com/2008/12/ 
metode-pembelajaran-berbasis-masalah).  
Masalah yang disajikan pada siswa merupakan masalah kehidupan 
sehari-hari (kontekstual). Pembelajaran berbasis masalah ini dirancang 
 dengan tujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, belajar 
berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam 
pengalaman-pengalaman nyata (Suyatno http://garduguru.blogspot 
.com/2008/12/ metode-pembelajaran-berbasis-masalah).  
Pada pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk melakukan 
pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi 
sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari 
permasalahan yang ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak mutlak 
mempunyai satu jawaban yang benar, artinya siswa dituntut pula untuk 
belajar secara kreatif. Siswa diharapkan menjadi individu yang berwawasan 
luas serta mampu melihat hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang 
ada dilingkungannya. 
Ruang lingkup pembelajaran berbasis masalah, siswa berperan 
sebagai seorang professional dalam menghadapi permasalahan yang muncul, 
meskipun dengan sudut pandang yang tidak jelas dan informasi yang 
minimal, siswa tetap dituntut untuk menentukan solusi terbaik yang 
mungkin ada. Pembelajaran berbasis masalah membuat perubahan dalam 
proses pembelajaran khususnya dalam segi peranan guru. Guru tidak hanya 
berdiri di depan kelas dan berperan sebagai pemandu siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan memberikan langkah-langkah 
penyelesaian yang sudah jadi melainkan guru berkeliling kelas memfasilitasi 
 diskusi, memberikan pertanyaan, dan membantu siswa untuk menjadi lebih 
sadar akan proses pembelajaran.  
Menurut John Dewey (dalam Trianto, 2007: 67) belajar berdasarkan 
masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan 
hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.  
   Ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari 
menyajikan kepada siswa situasi masalah terdiri dari menyajikan kepada 
siswa situasi masalah yang orentik dan bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada mereka uantuk melakukan penyelidikan dan inkuiri 
(Trianto: 2007: 67). Problem Based Intruction digunakan untuk merangsang 
berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk 
didalamnya belajar bagaimana belajar. 
Model ini menekankan peran guru sebagai penyaji masalah 
mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Lebih 
penting lagi adalah bahwa guru melakukan scafolding. Suatu kerangka 
dukungan yang memperkaya inkuiri dan pertumbuhan intelektual. 
Scaffolding merupakan proses dimana seseorang yang lebih banyak 
pengetahuannya (guru) membantu seseorang yang lebih sedikit 
pengetahuaanya (siswa) untuk menuntaskan suatu masalah melampaui 
tingkat pengetahuan saat ini (Dinas P&K, 2003: 16). 
          Ciri utama problem based intruction meliputi pengajuan pertanyaan 
atau masalah, suatu pemusatan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerja 
sama dan menghasilkan karya dan peragaan. Pembelajaran  problem based 
 instruction diorganisasikan disekitar situasi kehidupan nyata autentik yang 
menghindari jawaban sederhana dan mengandung berbagai pemecahan yang 
bersaing (Dinas P&K, 2003: 16).  
 Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, para ahli 
pembelajaran telah menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran 
konstruktivistik untuk kegiatan belajar-mengajar di kelas. Dengan perubahan 
paradigma belajar tersebut terjadi perubahan pusat (fokus) pembelajaran dari 
belajar berpusat pada guru kepada belajar berpusat pada siswa. Dengan kata 
lain, ketika mengajar di kelas, guru harus berupaya menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang dapat membelajarkan siswa, dapat mendorong 
siswa belajar, atau memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya. 
 (http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/19/pembelajaran-berbasis-
masalah/) 
  Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) 
selanjutnya disingkat PBI merupakan salah satu model pembelajaran 
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBI 
adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah.  
Pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada 
pelajar dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open 
 ended melalui stimulus dalam belajar. PBI memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) 
memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia 
nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan pelajaran diseputar 
masalah, bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab 
yang besar kepada pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara 
langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, 
dan (6) menuntut pebelajar untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka 
pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Berdasarkan uraian 
tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model PBL dimulai oleh 
adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa atau guru), kemudian siswa 
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan 
apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa 
dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga 
mereka terdorong berperan aktif dalam belajar. 
 Suyatno menyatakan bahwa PBI adalah sebuah metode 
pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) dapat 
digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan 
ilmu (knowledge) baru. Dengan demikian, masalah yang ada digunakan 
sebagai sarana agar anak didik dapat belajar sesuatu yang dapat menyokong 
keilmuannya (http://garduguru.blogspot.com/2008/12/metode-pembelajaran 
-berbasis-masalah. html).  
 
  Ciri-ciri utama pembelajaran PBI adalah sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran berpusat dengan masalah. 
2.  Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia sebenarnya yang 
mungkin akan dihadapi oleh siswa dalam kerja profesional mereka di 
masa depan. 
3.  Pengetahuan yang diharapkan dicapai oleh siswa saat proses 
pembelajaran disusun berdasarkan masalah. 
4.  Para siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka 
sendiri. 
5.  Siswa aktif dengan proses bersama. 
6.  Pengetahuan menyokong pengetahuan yang baru. 
7.  Pengetahuan diperoleh dalam konteks yang bermakna. 
8.  Siswa berpeluang untuk meningkatkan serta mengorganisasikan 
pengetahuan. 
9.  Kebanyakan pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok kecil. 
(http://garduguru.blogspot.com/2008/12/metode-pembelajaran-berbasis-
masalah.html). 
  
Berbagai pengembangan pembelajaran berbasis masalah  menunjukkan  
ciri-ciri sebagai berikut: (1) Pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) Berfokus 
pada ketrampilan antar disiplin, (3) Penyelidikan autentik, (4)  Menghasilkan 
produk/karya dan memamerkannya. 
 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks  bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis  
dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensial dari materi pelajaran. 
  Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir 
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar 
bagaimana belajar. Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Nurhadi 2004: 2), 
“Pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan nama lain seperti Project-
based Teaching (pembelajaran proyek), Experience-Based Education 
(pendidikan berdasarkan pengalaman), Authentic learning (Pembelajaran 
autentik), dan Anchored instructian (pembelajaran berakar pada kehidupan 
nyata)”. Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah menyajikan 
masalah, mengajukan masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru 
mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran 
ide secara terbuka. Secara garis besar pembelajaran berbasis masalah terdiri 
dari penyajian kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang 
dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan 
dan inkuiri.  
  PBI dirancang untuk membantu guru memberikan informasi 
sebanyak-banyaknya kepada siswa. PBI dikembangkan terutama untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, 
dan keterampilan intelektual; belajar tentang berbagai peran orang dewasa 
melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi 
pembelajar yang otonom dan mandiri. (Nurhadi, Burhan & Agus, 2004). 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003), ciri utama pembelajaran 
berbasis masalah meliputi mengorientasikan siswa kepada masalah atau 
pertanyaan yang autentik. multidisiplin, menuntut kerjasama dalam 
 penyelidikan, dan menghasilkan karya. Dalam pembelajaran berbasis masalah 
situasi atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami 
konsep, prinsip dan mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. 
 Pierce dan Jones (Suyatno) mengemukakan bahwa kejadian-kejadian 
yang harus muncul pada waktu pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah 
adalah sebagai berikut: 
a.  Keterlibatan (engagement) meliputi mempersiapkan siswa untuk berperan 
sebagai pemecah masalah yang bisa bekerja sama dengan pihak lain, 
menghadapkan siswa pada situasi yang mendorong untuk mampu 
menemukan masalah dan meneliti permasalahan sambil mengajukkan 
dugaan dan rencana penyelesaian. 
b.   Inkuiri dan investigasi (inquiry dan investigation) yang mencakup kegiatan   
mengeksplorasi dan mendistribuskan informasi. 
c.   Performansi (performnace) yaitu menyajikan temuan. 
d. Tanya jawab (debriefing) yaitu menguji keakuratan dari solusi dan 
melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah 
(http://garduguru.blogspot.com/2008/12/metode-pembelajaran-berbasis-
masalah. html)   
Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa menjadi pembelajar 
yang mandiri, artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi 
belajar yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan 
mampu mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan 
belajarnya itu (Depdiknas, 2003).  
 Pembelajaran berbasis masalah siswa memahami konsep suatu materi 
dimulai dari belajar dan bekerja pada situasi masalah (tidak terdefinisi dengan 
baik) atau open ended yang disajikan pada awal pembelajaran, sehingga siswa 
diberi kebebasan berpikir dalam mencari solusi dari situasi masalah yang 
diberikan. 
d. Langkah –Langkah Pembalajaran Berbasis Masalah 
Menurut Suyatno pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima 
tahapan utama, yaitu: 
a. Orientasi siswa pada masalah dengan cara guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa 
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
b.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan cara guru membantu siswa 
dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
c.  Membimbing penyelidikan individual dan kelompok dengan cara guru     
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
d.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dengan cara guru membantu  
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan. 
e.  Manganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan cara 
guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
 penyelidikan siswa dan proses yang digunakan 
(http://garduguru.blogspot.com/2008/12/metode-pembelajaran-berbasis-
masalah. html). 
Pada intinya pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata disajikan di awal 
pembelajaran. Kemudian masalah tersebut diselidiki untuk diketahui solusi 
dari pemecahan masalah tersebut.  
Menurut Udin S. Winataputra (2005: 32) model pembelajaran yang 
berorientasi pada pemecahan masalah seperti pada pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
potensi yang dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah kreativitas siswa. 
Situasi masalah yang disajikan dalam pembelajaran tersebut merupakan suatu 
stimulus yang dapat mendorong potensi kreativitas dari siswa terutama dalam 
hal pemecahan masalah yang dimunculkan. Kreativitas yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran berbasis masalah ini bukan hanya aspek 
kognitifnya saja (kemampuan berfikir kreatif) tetapi juga diharapkan melalui 
pembelajaran berbasis masalah tersebut dapat mengembangkan aspek non-
kognitif dari kreatifitas yakni kepribadian kreatif dan sikap kreatif. siswa. 
Lebih lanjut langkah-langkah pelaksanaan PBI dalam pengajaran. ada 5 
fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan PBI. Fase-fase 
tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan PBI antara lain: 1) Mengorientasikan mahasiswa pada 
masalah. 2) Menjelaskan tujuan pembelajaran, alat yang diperlukan, 
 memotivasi mahasiswa terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah yang 
dipilih. (2) Membantu mahasiswa membatasi dan mengorganisasi tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi. (3) Membimbing 
penyelidikan individu maupun kelompok. Mendorong mahasiswa 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan mencari 
untuk penjelasan dan pemecahan. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. Membantu mahasiswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan, video, dan model, dan membantu mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya. (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Membantu mahasiswa melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan 
proses-proses yang digunakan selama berlangusungnya pemecahan masalah.  
Berikut langkah-langkah PBM. Guru memulai sesi awal PBM dengan 
presentasi permasalahan yang akan dihadapi oleh siswa. Siswa terstimulus 
untuk berusaha menyelesaikan permasalahan di lapangan. Siswa 
mengorganisasikan apa yang telah mereka pahami tentang permasalahan dan 
mencoba mengidentifikasi hal-hal terkait. Siswa berdiskusi dengan mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang tidak mereka pahami. Guru mendampingi 
siswa untuk menganalisis terhadap pertanyaan yang dianggap penting. Setelah 
periode self-study, sesi kedua dilakukan. Pada awal sesi ini siswa diharapkan 
dapat membagi pengetahuan baru yang mereka peroleh. Siswa menguji validitas 
dari pendekatan awal dan menyaringnya. Siswa berlatih mentransfer 
pengetahuan dalam konteks nyata melalui pelaporan di kelas. 
 Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran PBL 
paling sedikit ada delapan tahapan menurut Pannen, yaitu: (1) 
mengidentifikasi masalah, (2) mengumpulkan data, (3) menganalisis data, (4) 
memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, (5) 
memilih cara untuk memecahkan masalah, (6) merencanakan penerapan 
pemecahan masalah, (7) melakukan ujicoba terhadap rencana yang ditetapkan, 
dan (8) melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah (I Wayan 
Dasna dan Sutrisno http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/19/ 
pembelajaran-berbasis-masalah/). 
Pengajaran berbasis masalah biasanya terdiri dari lima tahapan 
utama, yaitu dimulai guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi 
masalah yang diakhiri dengan penyajian dan analisa hasil kerja siswa. 
a. Tahap pertama adalah orientasi siswa terhadap masalah. Guru menjelaskan     
tujuan pembelajaran, menjelaskan alat yang dibutuhkan, memotivasi siswa 
agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
b. Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu 
siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
c. Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual dan kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
 d. Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru 
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan 
laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas dengan 
temannya. 
Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan (I 
Wayan Dasna dan Sutrisno http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/19/ 
pembelajaran-berbasis-masalah/). 
3.  Pembelajaran  Menulis Puisi dengan Metode Berbasis Masalah (Problem 
Based Instruction) 
a. Tujuan Pembelajaran Menulis Puisi Melalui Metode Berbasis Masalah 
(Problem Based Instruction) 
               Menulis puisi melalui metode  Problem Based Instruction 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) yang dimaksud  dalam penelitian ini 
adalah proses kegiatan menulis puisi dengan jalan siswa dihadapkan pada 
pokok permasalahan serta kondisi lingkungan baik di dalam maupun diluar 
kelas. Kemudian mereka mencatat atau mendata objek yang diamati dengan 
teliti. Dari data yang diperoleh tersebut, selanjutnya menuliskannya dalam 
bentuk puisi.  
         Penetapan pengertian menulis puisi melalui metode  Problem Based 
Instruction (Pembelajaran Berbasis Masalah) diatas, disimpulkan dari 
 pengamatan terhadap beberapa puisi yang merupakan hasil pengamatan 
terhadap masalah lingkungan  penyair. 
 Contohnya antara lain: 
1. Bercocok Tanam Padi (karya Toni Suhartono 
  
Sawah dipetak-petak 
Dibatasi dengan pematang 
Sawah dibajak 
Ditarik hewan dan bajak mesin 
Lalu dicangkul 
Tanah gembur ditanami padi 
 
 Padi tumbuh subur bila cukup air 
 Air cukup, dipupuk, 
Tidak diserang hawa 
Sawah tiga kali, ditanami padi 
Padi lading harus banyak air 
Kurang air gagal panen 
 
Beras makanan pokok kita 
Dulu kekurangan beras 
Sekarang cukup 
Sudah berswasembada beras 
Hasilnya cukup menggembirakan 
 
2. Malam di Desaku  (Karya:  Nurul Diyanah) 
   Hitam pekat menyelimuti desa 
   Tiada lagi hilir mudik penggarap sawah 
Tiada lagi suara seruling sang gembala 
   Senandungkan lagu desaku 
    Yang tinggal hanyalah kegelapan yang pekat 
Disertai desiran angin gunung 
Membuat api kamarku meliuk-liuk 
Malam yang sepi, 
Membuat desaku seperti mati 
 
3. Karena Menabung (karya Rosari Prabawati) 
 
Karena menabung orang jadi kaya 
Karena menabung orang jadi hemat 
Menabung banyak manfaatnya 
Jadilah orang yang rajin menabung 
 
 Menabung banyak manfaatnya 
Karena menabung kita jadi kaya 
Karena menabung kita jagi terpacu 
Untuk jadi manusia yang hemat 
 
Bila menabung 
Kebutuhan hidup jadi terpenuhi 
Maka ada pepatah 
Hemat pangkal kaya 
 
     Puisi adalah ungkapan perasaan seseorang. Menulis puisi 
sebenarnya adalah menuliskan perasaan penulis. Model Problem Based 
Instruction (Pembelajaran Berberbasis Masalah) adalah model 
pembelajaran yang mendekatkan siswa akan objek yang autentik yang 
mereka temui dimasyarakat. Dalam hal ini siswa diajak mengadakan 
pengamatan secara langsung. Dari pengamatannya itu ditemukan sesuatu 
 yang akan menjadi bahan renungan dan kemudian ada ide yang dapat 
dimunculkan. Ide yang muncul kemudian dapat dituliskan dalam bentuk 
puisi. Bahasa dalam puisi adalah unik, maka untuk menuliskan  sebuah 
puisi perlu penguasaan bahasa dan berlatih dengan sungguh-sungguh. 
 Penginderaan, melalui pengamatan langsung diharapkan siswa 
dapat mengidentifikasikan segala yang dilihat, didengar, dibau, diraba, 
atau pun dirasa. Dalam hal ini siswa diberikan kebebasan untuk 
menuliskan segala sesuatu yang dianggapnya menarik. 
 Perenungan, dari hasil penginderaan di atas kemudian dijadikan 
bahan renungan untuk mendapatkan ide. Selanjutnya ide dan data yang 
diperoleh melalui penginderaan itu diendapkan, kemudian dikembangkan 
dalam bentuk tulisan/puisi. 
 Selama proses pengembangan ide itu kebebasan dalam memainkan 
kata, frasa, atau kalimat sepenuhnya diberikan kepada siswa. 
 
b. Langkah-langkah Menulis Puisi Melalui Model  Berbasis Masalah 
(Problem Based Instruction) 
       Roekhan (dalam Bur Rahmanto,1988: 32) mengemukakan bahwa 
menulis puisi merupakan suatu proses yang dimulai dari munculnya ide dari 
benak siswa, menangkap dan merenungkan ide, mematangkan ide agar jelas 
dan utuh, membahas ide dan menatanya, dan menuliskan ide dalam bentuk 
puisi. Menulis puisi tidak hanya bersifat mekanistis saja, tetapi dapat juga 
 dengan menghubungkan dan memanfaatkan skemata yang dimiliki siswa 
sehingga puisi yang dihasilkan menjadi lebih menarik. 
Tahap memunculkan ide dalam benak siswa. Pada tahap ini siswa tidak 
perlu diberitahukan bahwa mereka akan menulis puisi. Mereka diajak keluar 
ruangan untuk mengamati sesuatu masalah yang menurutnya menarik. 
Kegiatan pengamatan ini dilanjutkan dengan pendataan terhadap obyek yang 
diamati. Dalam hal ini siswa dianjurkan untuk mendata obyeknya secara rinci 
atau detail. Pada saat mendata obyek siswa diperkenankan memberi penilaian 
ataupun mengungkapkan perasaannya terhadap obyek yang diteliti, hal ini 
dimaksudkan untuk memperkaya ide. Pada tahap ini sebenarnya siswa sudah 
melangkah sampai menangkap dan merenungkan ide. 
  Selanjutnya tahap mematangkan ide agar lebih jelas dan utuh. Siswa 
dianjurkan untuk melihat kembali data yang sudah didapat kemudian 
merenungkannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar ide yang didapat 
menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada proses pematangan ide siswa 
diperkenankan membahasnya dengan orang lain dan juga diperkenankan 
menata data-data yang telah diperolehnya. 
 Tahap terakhir adalah penulisan puisi. Pada tahap ini siswa diharapkan 
dapat membuat puisi berdasarkan data hasil pengamatan yang sudah 
diperoleh. Puisi yang dihasilkan siswa ini sebelum dibacakan atau ditampilkan 
dimading sebaiknya disempurnakan dahulu melalui revisi yang dilakukan 
sendiri atau dengan teman. 
 
 B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitia ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh: 
 Suntari dalam tesis yang berjudul Pengembangan Kreativitas Menulis 
Puisi dengan Metode Formulasi di SMP Negeri 3 Tuban. Hasil penelitian 
menunjukkan ada peningkatan siswa dalam mengembangkan kreativitas 
menulis puisi setelah menggunakan metode formulasi. Kaitannya dengan 
penelitian ini adalah dalam penerapan strategi formulasi yang menitikberatkan  
pada  kreativitas siswa sehingga kemampuan menulis puisi meningkat. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan Model 
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berbasis Masalah) untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menulis puisi.  
 Sunarto   dalam tesis yang berjudul  Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Cerita dengan Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SDN Eromoko 
Wonogiri,  dalam penelitian ini  kerelevanannya yaitu Sama-sama mengangkat 
keterampilan menulis. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini adalah 
penelitian ini menggunakan model Problem Based Instruction untuk 
meningkatkan kemampuan menulis. 
H. Kris Budiyanto dalam penelitian yang dilakukan tentang 
Pembelajaran puisi berdasarkan kurikulum 2004 di SMP Negeri 1 Sukoharjo. 
Pada penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dalam 
pembalajaran puisi dan menemukakan hambatan-hambatan  yang dihadapi 
guru maupun siswa dalam pembelajaran puisi berdasarkan kurikulum 2004. 
 Hasil penelitian membuktikan  ada peningkatan pembelajaran puisi yang 
signifikan terhadap kurikulum yang digunakan serta adanya peningkatan 
motivasi dan kreativitas siswa.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada studi pendahuluan diawali dengan kegiatan survei, wawancara dan 
angket kepada guru, siswa dan kepala sekolah. Dari kegiatan itu diperoleh temuan 
bahwa pembelajaran kemampuan bersastra serta kemampuan menulis puisi siswa 
di kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan  Paron masih rendah. Berdasarkan hal 
tersebut disusun rencana tindakan dengan model Problem Based Instruction 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis 
puisi. Rencana tersebut dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
untuk dilaksanakan dalam siklus pembelajaran. Direncanakan tiga siklus pada 
pelaksanakan pembelajaran. Dalam satu siklus terbagi menjadi tiga tahap yaitu, 
pertama tahap penemuan ide, kedua tahap penulisan puisi, ketiga tahap penyajian. 
Setelah dilakukan tindakan pelaksanaan pembelajaran kemudian merefleksinya. 
Selanjutnya kegiatan ini akan diikuti perencanaan ulang, tindakan ulang dan 
refleksi ulang. Adapun alur penelitian tindakan digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  ALUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis dan Temuan pada studi awal : 
Kemampuan menulis puisi siswa Kelas V masih rendah 
Rencana Tindakan  Siklus I 
1. Mendiskusikan proses 
pembalajaran  menulis puisi 
2. Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan prosedur 
tindakan yang akan diterapkan 
 
Pelaksanaan Tindakan dan 
observasi siklus I 
1. Tahap penemuan ide 
2.   Tahap penulisan 
3.   Tahap penyajian  
 
Analisis 
dan refleksi 
 
Simpulan 
sementara 
Rencana Tindakan Siklus II 
Menyususn rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan prosedur 
tindakan yang akan diterapkan 
 
Pelaksanaan Tindakan dan 
observasi siklus II 
1. Tahap penemuan ide 
2. Tahap penulisan 
3. Tahap penyajian  
 
Simpulan 
sementara 
Analisis 
dan refleksi 
Rencana Tindakan Siklus III 
Menyususn rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan prosedur 
tindakan yang akan diterapkan 
 
Pelaksanaan Tindakan dan 
observasi siklus III 
1. Tahap penemuan ide 
2. Tahap penulisan 
3. Tahap penyajian  
Simpulan  Analisis dan refleksi 
  
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir dapat dinyatakan bahwa: 
 1. Penggunaan model Problem Based Instruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas V SD 
Negeri Teguhan 2 Kecamatan  Paron Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 
2008/2009 dapat dilaksanakan. 
2.  Penggunaan model  Problem Based Instruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) dapat meningkatkan kemampuan menulis pada puisi siswa 
kelas V SD Negeri Teguhan 2 Kecamatan  Paron Kabupaten Ngawi 
tahun pelajaran 2008/2009. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Setting  Penelitian 
1.  Lokasi  Penelitian 
 Penelitian  pembelajaran menulis puisi ini dilakukan di SD Negeri 
Teguhan 2 Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi,   kelas V semester II tahun 
pembelajaran  2008/2009. Dipilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian 
karena:1) melihat dari hasil survei siswa kelas V  khususnya kemampuan  
menulis puisi masih rendah dibanding dengan kemampuan  berbahasa lainnya; 
2) tenaga guru mengalami  kesulitan dalam meningkatkan kemampuan menulis 
puisi pada siswa; 3) tempat ini belum pernah digunakan sebagai objek 
penelitian sejenis sehingga terhindar kemungkinan adanya penilitian ulang. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai  bulan Januari 2009 hingga bulan Juli 
2009.  Namun siklus penelitian tersebut dilaksanakan pada bulan Maret 2009 
sampai dengan Juli 2009. Penempatan kelas V semester II didasarkan pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Negeri Teguhan 2 
Kecamatan Paron, mata pelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi dasar   
menulis puisi. 
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 Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
 
 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), yaitu bentuk penelitian yang dilakukan atau difokuskan pada 
situasi kelas dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar 
peserta didik semakin meningkat.  
 Penelitian berisi tindakan-tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas suatu sitem dan praktik-praktik yang terdapat dalam sitem tersebut   (Mc 
Niff dan Hopkins dalam Sarwiji Suwandi, 2005 : 27). 
 Rancangan utama dalam penelitian tindakan kelas ini memiliki empat 
tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 
N
o 
Kegiatan Jan 
‘09 
Feb’09 Maret 
’09 
Aprl 
‘09 
Mei. 
’09 
Juni 
’09 
Juli 
’09 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  
1 Penyempurnaan 
Proposal 
       xx       
2 Penyusunan 
Perijinan 
     x x      
3 Persiapan 
Perencanaan 
Tindakan 
  
     x x 
     
4 Pengembangan 
Instrumen 
  x x     
5 Pelaksanaan 
Penelitian 
Silkus I,II,III 
   
       x x   
   
 x  x  
 
x x 
  
6 Penyusunan Draf 
Laporan. 
            xx x xxx x 
7 Penggandaan 
Laporan 
                x 
8 Ujian  
 
                   
 (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat langkah tersebut membentuk siklus 
yang dilakukan beberapa kali sesuai dengan tingkat keberhasilan penanganan 
masalah yang lebih dipilih untuk diatasi. Penelitian dilaksanakan  pada konteks 
alamiah, yakni mengkaji permasalahan faktual dalam pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V SDN 
Teguhan 2 Kecamatan Paron, Ngawi. Penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah dimaksudkan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.  
 Di dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat tiga siklus, yaitu siklus 
pertama perencanaan pembelajaran menulis puisi  berdasarkan masalah yang 
ditentukan oleh guru atau yang dihadapai siswa suatu aktivitas, mencerminkan 
maksud atau gagasan tertentu, bermakna, dan menunjukkan situasi konteks 
tertentu. Dalam setiap siklus dibagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) Tahap awal 
tahap penemuan ide atau gagasan setelah dihadapkan pada permasalahan.  (2) 
Tahap penulisan puisi setelah penemuan ide atau gagasan.. (3) Pada tahap ketiga 
yaitu tahap penyajian  puisi.. 
 Siklus penelitian tindakan kelas (classroom action research) menurut Mc. 
Niff (dalam Sarwiji Suwandi, 2005 : 27) dapat digambarkan sebagai berikut: 
                    
 
 
 
Gambar 1: Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Planning 
Reflecting 
Acting 
Observing 
 C.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan ini yaitu guru kelas  dan siswa kelas V semester 
2 SD Negeri Teguhan 2 kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Siswa kelas tersebut 
sejumlah 20 orang yang  terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki-laki. Penelitian ini 
bersifat kolaborator yang  melibatkan guru kelas sebagai kolaborator,  yaitu guru 
kelas V. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1.  Informan atau narasumber yang terdiri dari guru kelas V dan kepala sekolah di 
SDN Teguhan 2  Kecamatan  Paron  Kabupaten Ngawi. 
2. Peristiwa  berlangsungnya proses pembelajaran menulis puisi dengan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) di kelas V SD 
Negeri Teguhan II  Kecamatan Paron  Kabupaten Ngawi. 
3. Arsip atau dokumen resmi mengenai kurikulum dan perangkat pembelajaran, 
berupa pengembangan silabus, rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru, 
dan materi pembelajaran. 
     Jenis data yang didapat adalah data kuantitatif dan data kulaitatif yaitu: 
a. hasil belajar menulis puisi 
b. data pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 
c. data refleksi siswa dan guru. 
 
 
 E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi 
pengamatan,  kajian dokumen, serta pemberian tugas. Secara singkat hal tersebut 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan dengan pengamatan peran serta secara pasif. 
Pengamatan terhadap guru ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas maupun kinerja siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator dengan mengambil tempat duduk 
paling belakang, mengamati jalanya proses pembelajaran yang dipandu oleh 
guru peneliti sambil mencacat segala sesuatu yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung. Dengan posisi demikian peneliti dapat leluasa 
melakukan pengamatan terhadap  aktifitas belajar mengajar siswa dan guru di 
kelas. Hal ini yang telah dikemukakan oleh peneliti maupun guru peneliti 
kemudian didiskusikan agar memiliki persepsi yang sama dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran menulis puisi berlangsung. Pada akhir kegiatan diskusi 
perlu adanya kesepakatan antara peneliti dan guru peneliti tentang hal-hal 
yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya sehingga dapat meningkatkan 
pembelajaran menulis puisi. 
      Pengamatan terhadap guru difokuskan pada kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan metode  Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Intruction.)  Pengamatan kinerja guru juga 
diarahkan pada kegiatan guru ketika proses pembelajaran berlangsung dengan 
 memotivasi siswa, mengelola kelas, memberi umpan balik, memberikan tugas 
dan menanggapi jawaban siswa serta memberikan penilaian terhadap 
kemampuan menulis puisi yang telah dilakukan oleh siswa. Pengamatan 
tehadap siswa difokuskan pada motivasi siswa, partisipasi siswa dalam 
pembelajaran berlangsung. Dalam metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Intruction)  siswa semua terlibat.  
2. Kajian Dokumen 
     Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dukumen atau arsip pendukung 
penelitian yang berupa kurikulum dan perangkat pembelajaran, berupa 
pengembangan silabus, rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru, materi 
pembelajaran, dan hasil tes menulis puisi yang dilaksanakan oleh siswa ketika 
diberi tugas oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Pemberian Tugas 
 Pemberian tugas dimaksud untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Tugas yang diberikan 
kepada siswa sesuai dengan silkus. Pada siklus pertama untuk mengungkap 
kemampuan menulis puisi, siswa diberikan satu permasalahan yang  baik dari 
lingkungan luar kelas maupun di dalam kelas. Diharapkan  siswa dalam 
pengamatannya mencatat temuan-temuan tersebut. Kemudian dituangkan  
untuk menemukan ide.   
 
 
 
 F. Uji Validitas Data 
  Data yang diperoleh oleh peneliti akan diperiksa keabsahnya dengan 
menggunakan trianggulasi. Teknik trianggualasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode pengumpulan data. 
Dalam kaitannya dengan trianggulasi sumber data, peneliti mengutamakan 
pengecekan informasi di antara para informan. Informasi yang diperoleh dari 
seseorang informan dicek silang dengan informasi serupa dari informan lain. 
Suatu informasi diakui kebenarannya apabila disepakati oleh para informan. 
Dalam kaitanya dengan trianggulasi metode, peneliti membandingkan informasi 
yang diperoleh dari suatu teknik/metode pengumpulan data dengan informasi 
serupa yang diperoleh dengan metode lainnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah 
berhasil dikumpulkan adalah teknik analisis kritis dan analisis komparatif. Teknik 
analisis tersebut menurut Mc Niff mencakup kegiatan untuk mengungkap 
kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian teoritis. Hasil analisis 
tersebut dijadikan dasar  dalam menyususn perencanaan tindakan untuk tahap 
berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. Analisis data dilakukan bersamaan 
dan/atau setelah pengumpulan data (dalam Sarwiji Suwandi, 2005: 32 ). 
 
 
 H.  Indikator Kinerja 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) ini dikatakan berhasil apabila 
sekurang-kurangnya mencapai indikator sebagai berikut:  
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Ada peningkatan sampai 75% siswa kelas V yang mendapat nilai ≥ 65  dalam    
menulis puisi dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 
I.   Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) persiapan, 
(2) pengenalan awal terhadap aktivitas pembelajaran membaca puisi, kemampuan 
membaca puisi siswa dan kinerja guru, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) 
pelaksanaan atau implementasi tindakan, (5) pengamatan dan evaluasi, dan (6) 
refleksi. Berikut ini uraian masing-masing tahapan secara garis besar. 
1.   Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian, peneliti menghadap Kepala SMP 
untuk meminta izin penelitian. Selanjutnya peneliti menemui guru bahasa 
Indonesia kelas V yang bernama Ibu Kastutik sekaligus sebagai kolaborator dalam 
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyamakan persepsi dengan guru 
(kolaborator) mengenai tujuan Penelitian Tindakan Kelas, karakteristik Penelitian 
Tindakan Kelas, langkah Penelitian Tindakan Kelas, dan pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas dengan metode PBI. Termasuk dalam persiapan ini adalah 
menyusun jadwal penelitian, penyusunan rencana pembelajaran, dan penyusunan 
evaluasi.  
 2. Tahap Pengenalan Awal Kemampuan Menulis  Puisi  
Pada tahap pengenalan awal kemampuan menulis puisi, peneliti masuk 
kelas untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran menulis puisi,  baik yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa.  Untuk mengetahui kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran membaca puisi, dilakukan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran, analisis terhadap rencana pembelajaran, dan wawancara 
guru maupun siswa. Dari kegiatan tersebut dapat diidentifikasi  ketepatan dan 
kekurangtepatan metode PBI. 
Selain itu, juga dilakukan pengamatan terhadap siswa pada saat 
menulis puisi dan keaktifan siswa dalam belajar menulis puisi. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menulis 
puisi.. Sehingga dapat ditemukan tingkat kemampuan dan kesulitan yang 
dialami oleh siswa. 
3.   Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan tindakan pada penelitian ini, merencanakan 
tindakan berdasarkan pengamatan pada prapenelitian (pengenalan awal). 
Rencana tindakan yang akan dilakukan meliputi butir-butir perbaikan, bentuk 
kegiatan, waktu, dan tempat pelaksanaan. Butir perbaikan disesuaikan dengan 
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran baca puisi. Bentuk 
kegiatan berupa diskusi antara peneliti dengan guru, serta pemberian contoh. 
Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan ditentukan berdasarkan kesepakatan. 
Rencana tindakan ini dalam bentuk siklus-siklus dan ditentukan dalam 
tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama dua minggu. Pelaksanaan 
 pembelajaran setiap siklus  dengan menerapkan metode PBI untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Dengan metode PBI diharapkan siswa dapat 
memahami bagaimana menulis puisi yang baik dari segi pilihan kata, rima, 
gaya bahasa, serta tema. Meskipun melihat contoh tetapi siswa harus memiliki 
karakter sendiri dalam menulis puisi. Dengan tiga siklus dimungkinkan 
kemampuan menulis puisi siswa dapat ditingkatkan. 
4.   Pelaksanaan Tindakan  
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun oleh 
peneliti dengan guru. Pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
menerapkan metode PBI. Tindakan ini berupa diskusi, pelatihan, dan 
pemberian contoh. Pada saat pelaksanaan pembelajaran menulis  puisi, guru 
akan melaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan bersama peneliti. 
Rencana itu telah mencerminkan prinsip-prinsip pembelajaran dengan metode 
PBI.  
5.   Pengamatan dan Evaluasi      
Pada tahap pengamatan lebih difokuskan pada keaktifan dalam 
pembelajaran menulis puisi. Dalam kaitannya dengan pengamatan, peneliti 
harus cermat dalam mengamati setiap kegiatan. Kecermatan ini diperlukan 
untuk menemukan kekurangan dalam setiap langkah pembelajaran khususnya 
dalam menuangkan ide yang ditampilkan. Kekurangan yang telah ditemukan 
pada pengamatan tersebut dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
 
 
 6.   Refleksi 
   Evaluasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
PBI. Hasil evaluasi itu dijadikan sebagai masukan untuk merefleksi atas 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam refleksi ini, peneliti akan mencari 
jenis perbaikan yang akan mengatasi kekurangan pada siklus sebelumnya. 
Selanjutnya bersama guru menyusun rencana pembelajaran pada siklus 
berikutnya guna mengatasi masalah yang ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian peningkatan kemampuan menulis 
puisi dengan menggunakan model PBI siswa kelas V SD Negeri Teguhan 2 tahun 
pelajaran 2008/2009. Agar diperoleh pemahaman yang lengkap tentang hasil 
penelitian, disertakan pula data tentang perencanaan dan pelaksanaan tindakan. 
Setelah itu disajikan hasil tindakan yang berupa proses maupun hasil tindakan 
yang berupa produk. Hasil tindakan disajikan sesuai dengan tahapan kegiatan, 
yaitu (1) tahap penemuan ide, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap penyajian. Pada 
akhir setiap siklus disajikan pula refleksi tindakan pada setiap siklus. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang terdiri atas (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan pada tahap penemuan ide, 
penulisan, dan penyajian, (3) hasil tindakan yang berupa proses pada tahap 
penemuan ide, penulisan, dan penyajian, serta (4) hasil tindakan yang berupa 
produk pada tahap penemuan ide, penulisan, dan penyajian, serta (5) refleksi. 
Kelima hal tersebut disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 a.  Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan peningkatan kemampuan menulis puisi dengan 
menggunakan metode Problem Based Intruction (Pembelajaran Berbasis 
Masalah)  pada siklus I disusun sebelum tindakan dilaksanakan. Secara 
kolaboratif disusun perangkat satuan pembelajaran dan rencana 
pembelajaran yang dipersiapkan untuk melaksanakan pembelajaran puisi. 
Rencana pembelajaran dirancang agar relevan dengan kondisi siswa. 
           Rencana tahap penemuan ide dilaksanakan pada pertemuan pertama 
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Tujuan khusus yang ingin dicapai 
adalah siswa dapat (1) menentukan jenis puisi yang akan ditulis, (2) 
memilih objek pengamatan dan menentukan hal-hal yang diamati, (3) 
mendeskripsikan objek pengamatan, (4) menemukan ide berdasarkan 
deskripsi yang dibuat. Perencanaan tindakan pada tahap penulisan 
diterapkan pada pertemuan kedua dengan alokasi 2 x 40 menit. Tujuan 
khusus pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat  (1) menulis 
puisi sesuai dengan ide yang telah ditentukan, (2) merevisi puisi, (3) 
menuliskan puisi hasil revisi. Perencanaan pada tahap penyajian 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga dengan alokasi 2 x 40 menit. Tujuan 
pembelajaran khusus yang ingin dicapai adalah siswa dapat (1) 
memberikan ilustrasi yang sesuai dengan isi puisi, (2) membacakan puisi di 
depan kelas, (3) memajang puisi di madding kelas, dan (4) memberikan 
penilaian atau tanggapan terhadap puisi yang telah dipajang. 
             Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada tahap penemuan ide sebagai berikut: (1) pemberian 
pengarahan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, (2) membangkitkan 
minat dan skemata siswa tentang menulis puisi, (3) mempertikan model 
puisi sebagai bahan diskusi, (4) memilih objek pengamatan, (5) 
menentukan hal-hal yang diamati, (6) mendeskripsikan objek yang diamati, 
(7) menentukan ide berdasarkan deskripsi yang telah dibuat. Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran pada tahap penulisan adalah (1) 
mengadakan apersepsi dengan mengamati kembali pekerjaan yang telah 
dibuat pada pertemuan sebelumnya, (2) menulis puisi sesuai dengan ide 
yang dipilih dengan memanfaatkan deskripisi yang telah dibuat, (3) 
melakukan revisi secara individu, (4) melakukan revisi puisi dengan teman, 
dan (5) menuliskan kembali puisi hasil revisi. Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan pada tahap penyajian adalah (1) 
menghubungkan kegiatan sebelumnya dengan kegiatan yang akan 
dilaksanakan, (2) memberikan ilustrasi yang sesuai dengan isi puisi, (3) 
membaca puisi di depan kelas, (4) membaca puisi di mading kelas, (5) 
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada puisi yang 
dipajang di mading kelas. 
          Penilaian pembelajaran yang digunakan adalah penilaian proses dan 
peniolaian produk. Penilaian proses pada kegiatan pertama diarahkan pada 
kegiatan siswa yang meliputi aspek: keaktifan, keresponsifan, keseriusan, 
dan keantusiasan siswa dalam mendiskusikan puisi yang diberikan, 
 mengamati objek yang dipilih, mendeskripsikan objek, dan menemukan ide 
sesuai dengan deskripsi yang dibuat. Penilaian proses pada kegiatan 
penulisan adalah melihat keaktifan, ketekunan, keantusiasan, dan 
keseriusan siswa dalam penulisan puisi. Sedangkan penilaian pada tahap 
penyajian diarahkan pada (1) kreatifitas, kerja sama, kedisiplinan, dan 
keantusiasan dalam memberikan ilustrasi puisi, (2) keberanian, kreativitas, 
keseriusan, dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembacaan puisi, (3) 
keantusiasan, keberanian, keaktifan, dan kreativitas siswa dalam memajang 
puisi di mading kelas, dan (4)  keantusiasan, keberanian, keaktifan, dan 
kreativitas siswa dalam menyampaikan penilaian. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
         Pada bagian ini disajikan pelaksanaan tindakan peningkatan 
kemampuan menulis puisi dengan menggunakan metode Problem Based 
Intruction (Pembelajaran Berbasis Masalah) dari tahap penemuan ide, 
penulisan sampai dengan tahap penyajian. Hal tersebut disajikan sebagai 
berikut: 
1)  Pelaksanaan Tindakan Tahap Penemuan Ide 
  tindakan tahap penemuan ide dilaksanakan pada hari Selasa, 3 
Maret  2009 pada jam pelajaran ketiga dan keempat (08.00 – 10.00). 
tindakan dilaksanakan melalui beberapa langkah kegiatan, yaitu:  
a) pemberian pengarahan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, 
b) membangkitkan minat dan skemata siswa tentang menulis puisi,  
 c) memberikan model puisi sebagai bahan diskusi,  
d) memilih objek pengamatan,  
e) menentukan hal-hal yang diamati,  
f) mendeskripsikan objek yang diamati,  
g) menentukan ide berdasarkan ide yang telah dibuat. 
   Pada kegiatan pengarahan dijelaskan tentang seluruh aktivitas 
yang akan dilaksanakan selama kegiatan menulis puisi dari penemuan 
ide, penulisan, dan penyajian. Aktivitas kedua membangkitkan motivasi 
dan skemata siswa tentang menulis puisi. Pada kegiatan ini banyak siswa 
yang bertanya tentang cara menemukan ide, cara mrngawali dan 
mengakhiri menulis, dan cara menggunakan memilih kata-kata kias. 
Selanjutnya adalah memberikan puisi model untuk dijadikan bahan 
diskusi.  
Dalam kegiatan ini semua siswa tampak aktif melaksanakan 
kegiatan. Mereka serius melaksanakan diskusi. Akhir dari kegiatan 
diskusi ini menentukan jenis puisi yang sedang mereka amati. Puisi yang 
diamati disepakati berjenis deskripsi. Selanjutnya puisi jenis itulah yang 
mereka buat. Kegiatan berikutnya memilih objek pengamatan. Pada 
kesempatan ini siswa dibebaskan memilih objek pengamatan. Mereka 
diperkenankan keluar kelas memilih objek yang disenangi. Secara umum 
siswa antusias, aktif, dan tekun menjalankan tahap kegiatan ini. Ada dua 
atau tiga anak yang sul;it menemukan objek, mereka tampak mondar-
mandir bertanya kepada teman sambil mencari objek yang mereka 
 anggap tepat. Setelah objek ditemukan, selanjutnya mendata hal-hal 
yang mereka amati. Berdasarkan data yang ada, kemudian mereka 
mendeskripsikan objek. Langkah terakhir dari pengamatan ini adalah 
menemukan ide. 
 2)  Pelaksanaan Tindakan Tahap Penulisan 
Tindakan tahap penulisan dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Maret 
2009, pada jam pelajaran ketiga dan keempat (08.00 – 10.00). Langkah 
kegiatan yang dilakukan adalah mengembangkan ide menjadi puisi, 
merevisi puisi, dan menuliskan kembali puisi hasil revisi.  
 Sebelum memasuki tahap penulisan puisi, pembelajaran diarahkan 
pda kegiatan mengingat-ingat pertemuan sebelumnya. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat menghubungkan kembali pemahaman 
tentang puisi yang telah didapat pada kegiatan penemuan ide. Setelah 
kegiatan ini berlangsung, maka kegiatan penulisan puisi pun dimulai. 
Kegiatan terakhir pada tahap penulisan adalah mengadakan pertevisian 
terhadap puisi yang telah telah ditulis. Perevisian dilakukan dalam dua 
tahap, pertama revisi individu dan kedua revisi dengan teman. 
3)  Pelaksanaan Tindakan Pada Tahap Penyajian 
 Tahap terakhir dari tindakan pembelajaran menulis puisi adalah 
tahap penyajian. Tahap penyajian dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Maret 
2009. Fokus tindakan pada tahap ini adalah (1) memberi ilustrasi yang 
sesuai dengan isi puisi, (2) membaca puisi di depan kelas, (3) memajang 
 puisi di mading kelas, dan (4) mendiskusikan serta memberikan penilaian 
terhadap puisi karya teman.  
 Sebagai pembuka pelajaran, diajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya. Setelah itu 
disampaikan tujuan dan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan 
pada tahap ini. 
 Kegiatan selanjutnya adalah memberikan ilustrasi pada puisi. 
Dalam memberikan ilustrasi pada puisi, siswa diarahkan agar memberi 
ilustrasi sesuai dengan isi puisi. Tujuannya agar ilustrasi tersebut mampu 
menggambarkan puisi yang dibuat. 
 Setelah memberi ilustrasi, kegiatan selanjutnya adalah 
membacakan puisi di depan kelas. Pada kegiatan ini siswa dibagi dalam 7 
kelompok, dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang. 
Setelah pembacaan puisi dalam kelompok selesai, kemudian pembaca 
puisi terbaik masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 
membacakan puisinya di depan kelas. 
 Aktivitas terakhir pada tahap penyajian adalah pemajangan puisi di 
mading kelas. Setelah semua siswa memasang puisinya di mading kelas, 
mereka kemudian diajak mengamati dan membandingkan puisi-puisi 
yang ada serta kemudian menentukan puisi terbaik. 
c.  Hasil Tindakan 
    Pada bagian ini disajikan hasil tindakan baik yang berupa proses maupun 
hasil tindakan yang berupa produk peningkatan kemampuan menulis puisi 
 dengan menggunakan metode observasi dari tahap penemuan ide, penulisan, 
sampai tahap penyajian. Hal itu disajikan sebagai berikut: 
1)  Hasil Tindakan yang Berupa Proses  
 Hasil tindakan yang berupa proses mengacu pada indicator 
keberhasilan tindakan pada setiap tahapan. Indikator hasil tindakan yang 
berupa proses pada tahap penemuan ide meliputi keaktifan, keseriusan, 
ketekunan, kreativitas, keresponsifan, keantusiasan, dan ketelitian siswa 
dalam mengikuti pengarahan, mendiskusikan model puisi yang diberikan, 
memilih objek pengamatan, menentukan hal-hal yang diamati, 
mendeskripsikan objek, dan menemukan ide. Indikator hasil tindakan yang 
berupa proses pada tahap penulisan meliputi keaktifan, keseriusan, 
ketelitian,  ketekunan, dan kerja sama dalam merevisi puisi yang dibuat. 
Indikator hasil tindakan yang berupa proses penyajian meliputi keaktifan, 
kreativitas, keantusiasan, keberanian, dan keseriusan siswa dalam 
memberikan ilustrasi yang sesuai dengan isi puisi, membacakan, 
memajang puisi di mading kelas dan memberikan penilaian terhadap puisi 
yang dipajang. 
2)  Hasil Tindakan yang Berupa Produk 
 Hasil tindakan yang berupa produk dalam penelitian ini mengacu 
pada indicator setiap tahapan tindakan, mulai tahap penemuan ide, 
penulisan, dan penyajian. Indikator yang digunakan pada tahap penemuan 
ide meliputi: (1) Siswa dapat mendiskusikan dan menentukan jenis puisi 
yang dijadikan model dalam pembelajaran, (2) Siswa dapat memilih obyek 
 dan menentukan hal-hal yang diamati, (3) Siswa dapat mendiskusikan 
obyek yang diamati, (4) Siswa dapat menemukan ide puisi. Indikator yang 
digunakan pada tahap penulisan adalah siswa dapat mengembangkan ide 
menjadi puisi, dan dapat merevisi puisi yang dibuatnya. Produk pada tahap 
penyajian indikatornya adalah (1) siswa dapat memberikan ilustrasi sesuai 
dengan isi puisi, (2) siswa dapat membacakan puisi yang dibuatnya, (3) 
siswa dapat memasang puisi di mading kelas, (4) siswa dapat memberikan 
penilaian terhadap puisi-puisi yang telah dipajang di mading kelas. Hasil 
tindakan penigkatan menulis puisi dengan metode observasi yang berupa 
produk disajikan berikut ini: 
No Nama Pengalaman ( obyek yang diamati) 
1 A1 Nyanyian burung 
2 A2 Pegunungan 
3 A3 Suasana di Sekolahku 
4 A4 Orang yang mencari kayu bakar 
5 A5 Suasana hati yang sedih 
6 A6 Kakak Kelas yang akan pergi 
7 A7 Kebersihan lingkungan 
8 A8 Pohon-pohon bambu ditepi sungai  
9 A9 Keindahan sawah di depan sekolah 
10 A10 Suasana di sekitar sekolahku 
11 A11 Perpustakaan 
12 B1 Ruangan kelas 
 13 B2 Taman di sekolah 
14 B3 Kupu-kupu  di taman 
15 B4 Jalan desa 
16 B5  Petani mencangkul 
17 B6 Traktor pembajak sawah 
18 B7 Pasar 
19 B8 Siswa bermain di halaman 
20 B9 Penggembala  
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa yang memilih 
objek pengamatan sama, yaitu: suasana di sekolahku, ruang kelasku, keramaian 
jalan depan sekolah, dan taman sekolah. Secara umum siswa memilih objek 
pengamatan di lingkungan  sekitarnya. 
Setelah objek dipilih, langkah berikutnya menentukan hal hal yang 
diamati. Dalam menjalankan aktivitas ini ternyata tidak semua siswa dapat 
menjalankan tugas dengan baik. Data berikut menunjukkan kondisi siswa dalam 
menentukan hal-hal yang diamati. 
No Nama Objek Hal-hal yang Diamati 
1 A1 Nyanyian burung 1. Burung bertengger di pucuk pohon 
2. Suara burung 
3. Daun-daun pohon  
4. Suasana pagi hari 
2 A2 Pegunungan 1. Tanaman 
2. Kehidupan  
3. Lingkungan 
4. Jalan 
 3 A3 Suasana di Sekolahku 1. Taman 
2. Siswa 
3. Gedung 
4. Kebersihan  
4 A4 Orang yang mencari 
kayu bakar 
1. Usia orang 
2. kayu bakar 
3. alat 
4. perjalanannya 
5 A5 Suasana Hati yang 
Sedih 
1.Perasan hati 
2. suasana perasan saat ini 
3. timbul emosinya 
4. kesedihan 
6 A6 Kakak Kelas yang 
akan pergi 
1.Perasan hati 
2. suasana perasan saat ini 
3. timbul emosinya 
4. kesedihan 
7 A7 Kebersihan 
Lingkungan 
1. Kebersihan 
8 A8 Pohon-pohon bambu 
ditepi sungai  
1. Jumlah 
2. Kelebatan. 
3. kegunaan 
4. bentuk 
9 A9 Keindahan sawah di 
depan sekolah 
1. jenis tanaman. 
2. bentuk pematang 
3. suasana  
4. hasil 
10 A10 Suasana di sekitar 
sekolahku 
1. taman 
2. gedung sekolah 
3. kebersihan sekolah 
4. jumlah siswa 
11 A11 Perpustakaan 1. Suasana perpustakaan 
2. Jenis Buku 
12 B1 Ruangan kelas 1. bangku 
2. jumlah siswa 
3. cat tembok 
4. atap/langit-langit 
13 B2 Taman di sekolah  
14 B3 Kupu-kupu  di taman 1. jumlah kupu-kupu 
2. warna kupu-kupu 
3. taman bunga 
4. suasana pagi 
 15 B4 Jalan desa 1. bentuk jalan 
2. kerataan jalan 
3. jalan berbatu 
4. orang kendaraan yang lewat 
16 B5  Petani mencangkul 1. usia petani 
2.  
17 B6 Traktor pembajak 
sawah 
1. Pembajak 
2. sawah 
3. hasil 
4. Traktor 
18 B7 Pasar  
19 B8 Siswa bermain di 
halaman 
1. siswa bermain 
2.  
20 B9 Penggembala  1. kambing 
2. jumlah kambing 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pada tahapan ini secara umum 
pengamatan mereka belum runtut tapi, siswa sudah bisa menentukan hal-hal yang 
akan diamati namun ada beberapa  siswa yang belum bisa dan nampak masih 
kebingungan  yaitu A7, B,2, B5, B7,  dan B8. 
 Kegiatan selanjutnya adalah siswa mencoba mendiskripsikan objek. Pada 
kegiatantan ini siswa tampak serius dan tekun menjalankan aktiuvitas masing-
masing, sehingga suasana kelas menjadi hening. Pada tahap ini kegiatan belum 
bisa berjalan seperti yang diharapkan, karena banyak siswa yang belum bisa 
medeskripsikan objek. Mereka nampaknya banyak mengalami kebingungan, 
shingga hasil deskripsinya sama dengan hal yang akan diamati. Untuk kegiatan ini 
pada siklus berikutnya perlu diadakan pengkajian ulang, baik pada tahap 
perencanaan, penentuan langkah-langkah kegiatan, ataupun tindakkannya. 
 Langkah terakhir dari tahapan ini adalah menerima ide puisi. Kegiatan ini 
dilakukan setelah siswa mendeskripsikan objek. Hal tersebut dimaksudkan agar 
 pada saat menentukan ide puisi gambaran tentang objek pengamatan membantu 
memuddahkan proses penentuan ide yang mereka lakukan. Kemampuan siswa 
dalam menemukan ide puisi dapat dilihat dari judul puisi yang telah mereka 
tetapkan. Siswa harus bisa memberikan alasan mengapa judul puisi itu dipilih. 
a)  Hasil Tindakan yang Berupa Produk pada Tahap Penemuan Ide 
Pengarahan yang merupakan awal dari pelaksanaan kegiatan ini 
mendapatkan sambutan yang baik dari semua siswa. Hal ini tampak dari 
antusias dan aktivitas siswa dalam memperhatikan pengarahan guru. Beberapa 
pertanyaan yang muncul merupakan wujud respon yang sangat baik terhadap 
pelaksanaan kegiatan ini. Langkah kegiatan kedua adalah mengamati dan 
mendiskusikan puisi model yang diberikan guru. Diskusi ini berjalan dengan 
baik dan lancar. Hasil diskusi menetapkan bahwa puisi model berjenis 
deskriptif. Bentuk puisi deskriptif ini selanjutnya dijadikan acuan untuk 
membuat puisi. 
Kegiatan selanjutnya, siswa diberi kebebasan memilih obyek yang 
akan diamati. Pada kegiatan ini ternyata ada beberapa siswa yang masih 
kebingungan memilih obyek. Namun, secara umum siswa sudah dapat 
memilih obyeh pengamatan. Hanya saja objeknya perlu dipertegas sehingga 
tidak kabur. 
Setelah obyek dipilih, langkah berikutnya menentukan hal-hal yang 
diamati. Dalam menjalankan aktivitas ini ternyata tidak semua siswa dapat 
menjalankan tugas dengan baik. 
        Kegiatan selanjutnya adalah siswa mencoba mendeskripsikan obyek. 
Pada kegiatan ini siswa tampak serius dan tekun menjalankan aktivitas 
masing-masing, sehingga suasana kelas manjadi hening. Pada tahap ini 
kegiatan belum bisa berjalan seperti yang diharapkan, karena banyak siswa 
yang belum bisa mendeskripsikan obyek. Mereka tampaknya banyak 
mengalami kebingungan, sehingga hasil deskripsinya sam dengan hal-hal 
yang diamati. Untuk itu kegiatan ini pada siklus berikutnya perlu diadakan 
pengkajian ulang. Baik dari perencanaan, penentuan langkah-langkah 
kegiatan, ataupun tindakannya. 
 Langkah terakhir dari tahapan ini adalah menemukan ide puisi. 
Kegiatan ini dilakukan setelah siswa mendeskripsikan obyek. Hal tersebut 
dimaksudkan agar pada saat menentukan ide puisi gambaran tentang obyek 
pengamatan membantu memudahkan proses penentuan ide yang mereka 
lakukan. Kemampuan siswa dalam menemukan ide puisi dapat dilihat dari 
judul puisi yang telah mereka tetapkan. Sebab dalam menentukan judul ini 
siswa harus bisa memberikan alasan mengapa judul itu dipilih. 
b)  Hasil Tindakan yang Berupa Produk Penulisan 
Tahap penulisan dilaksanakan siswa dengan baik. Semua siswa 
mampu mengembangkan ide yang mereka miliki. Tapi bila kita lihat hasil 
yang mereka lakukan, kegiatan penulisan puisi ini perlu ditingkatkan. Karena 
meskipun dalam pelaksanaannya kegiatan ini diikuti siswa dengan tekun dan 
penuh antusias, tapi dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa kegiatan ini 
belum dilaksanakan secara efektif dan maksimal. Hasil puisi yang ditulis 
 siswa pada tahap ini kebanyakan bersih tidak ada coretan. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa secara umum belum melakukan revisi. Ada 
beberapa puisi yang ditulis dengan coretan-coretan. Tapi coretan yang mereka 
lakukan masih terbatas hasil revisi individu bukan revisi teman. Sebagai bukti 
dapat dilihat hasil puisi berikut ini: 
 
  Rumput Kering 
 Hijaumu seakan telah pudar 
 Mengering menjadi kuning 
 Terpupus waktu yang kejam 
 Membunuhmu setiap waktu     Waktu yang membunuhmu 
 Hanya capung kecil menemanimu 
 Hinggap tenang diujung daunmu 
 Bermain-main bersama angin      Bermain bersama angin 
 Menari-nari di tandusnya taman tanah      Menari di tandusnya tanah liar  
 
c)  Hasil Tindakan yang Berupa Produk pada Tahap Penyajian 
Dari kegiatan pembelajaran menulis puisi melalui metode Problem 
Based Instruction (Pembelajaran Berbasis Masalah), tahap penyajian 
merupakan tahap akhir peningkatan kemampuan menulis puisi. Kegiatan 
pertama tahap penyajian ini adalah pemberian ilustrasi pada puisi yang telah 
dibuat siswa. Pemberian ilustrasi dalam ilustrasi ini rupanya hal baru bagi 
siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan. Mereka 
tampak hilir mudik bertanya kepada sesama teman dalam memberikan ilustrasi 
yang pas untuk puisinya. Tapi ada juga yang diam penuh konsentrasi 
mengekspresikan kemampuannya untuk membuat ilustrasi puisi yang telah 
 dibuatnya. Hasil dari kegiatan membuat ilustrasi terbagi menjadi tiga macam. 
Pertama ilustrasi yang tidak mengacu pada puisi, hanya sekedar memberi 
gambar. Kedua ilustrasi yang sudah menggambarkan isi puisi tetapi masih 
ditambah ilustrasi lain yang sifatnya sekedar penghias saja. Ketiga ilustrasi 
yang sudah sesuai dengan isi puisi.  
     Kegiatan kedua dari tahap penyajian adalah membaca puisi. Pada tahap 
ini secara umum masih belum dilaksanakan dengan baik. Mereka masih 
tampak ragu dan malu dalam membaca puisi. Bahkan ada beberapa siswa yang 
membaca puisi tanpa ekspresi, sehingga kegiatan pada tahap ini terasa kurang 
menarik. 
   Kegiatan selanjutnya adalah pemajangan puisi di mading kelas. Pada 
kegiatan ini semua siswa diberi kesempatan memajang hasil karyanya di 
mading kelas. Mereka bebas menempatkan karya puisinya sesuai selera 
mereka. Setelah pemangan puisi selesai, maka selanjutnya adalah berdiskusi 
memberikan penilaian dan menentukan puisi terbaik. Hasil dari kegiatan ini 
akhirnya menentukan bahwa puisi terbaik adalah puisi karya B13 seperti 
berikut ini: 
  Hamba-hambaMu 
 Oh Tuhan… 
 Indah nian ciptaanMu 
 Gunung yang menjulang tinggi 
 Sawah yang membentang luas 
 Lautan yang membiru 
 Negeriku sayang…  
 Malang benar nasibmu kini 
  Hama-hama menggerogotimu 
 Bola mataku terpaku melihatmu 
Yang morat-marit karena tingkahku 
 Badai-badai menerjang 
 Gemuruh halilintar membahana 
 Di bumu pertiwiku ini 
 Oh Tuhan… 
 Akankah ini ujian bagiku 
Dan juga umat di semestaMu 
 
d.  Refleksi 
   Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan pembelajaran 
siklus I. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif bersama guru bahasa 
Indonesia. Selain itu kegiatan ini juga dilakukan dengan memperhatikan respon 
yang disampaikan siswa pada saat wawancara di akhir tindakan siklus I. 
Refleksi diarahkan pada perencanaan, pelaksanaan, dan hasil tindakan baik 
yang berupa proses maupun produk.  
  Perencanaan pembelajaran yang digunakan pada tindakan siklus I secara 
umum sudah cukup baik, karena ada beberapa siswa yang telah mendapat nilai 
di atas 65. Akan tetapi perlu dilakukan beberapa perbaikan pada beberapa 
bagian karena masih banyak siswa yang belum mencapai target yang telah 
ditentukan (lihat lampiran 8).  
Pemberian model puisi sangat membantu dalam memperkaya 
pemahaman dan wawasan tentang puisi. Oleh karena itu penambahan model 
puisi dimaksudkan untuk menghilangkan kejenuhan dlam mengamati puisi.  
 Mengenai pemilihan obyek pengamatan perlu diberikan penjelasan ulang 
yang lebih detail. Untuk siswa yang masih mengalami kesulitan memilih obyek 
pengamatan diperlukan pembinaan secara individu. Penjelasan mengenai 
penentuan hal-hal yang diamati pun perlu diberikan penjelasan ulang. 
Keruntutan dalam menyampaikan perihal yang diamati dibutuhkan untuk 
melatih siswa mengungkapkan permasalahan secara utuh dan harmonis. Pada 
kegiatan pendeskripsian siswa banyak mengalami kesulitan. Untuk itu perlu 
berlatih dan membandingkan deskripsi yang diamati dengan obyek yang 
diamati.  
Pada tahap penulisan, fokus pelaksanaan tindakan adalah kegiatan 
mengembangkan ide menjadi puisi dan kegiatan merevisi puisi. Kegiatan ini 
sudah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi kegiatan merevisi belum 
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan 
perevisian perlu dilakukan dengan dua cara, yaitu perevisian yang dilakukan 
secara individu dan perevisian yang dialkukan dengan teman. Kegiatan tersebut 
masih perlu ditingkatkan dari segi pemerian bimbingan perevisian. 
Pelaksanaan pada kegiatan penyajian sudah dilakukan dengan baik. 
Seluruh langkah kegiatan sudah dilaksanakan, akan tetapi kualitasnya perlu 
ditingkatkan, khususnya pada pembacaan puisi. Motivasi untuk 
membangkitkan keberanian dalam membaca puisi membutuhkan perhatian 
yang lebih serius. 
Kegiatan refleksi selanjutnya dilaksanakan terhadap hasil tindakan yang 
berupa proses. Dari hasil refleksi yang dilakukan cecara kolaboratif dengan 
 guru bahasa Indonesia dapat dikemukakan bahwa hasil tindakan yang berupa 
proses pada tiap tahap tindakan sudah cukup baik, tetapi masih diperlukan 
beberapa penyesuaian dan perbaikan. Pada tahap penemuan ide, beberapa 
proses kegiatan telah dilakukan siswa sampai pada tahap menemukan ide yang 
akan dikembangkan menjadi puisi. Proses kegiatan sebelum menemukan ide 
adalah pengarahan, mendiskusikan puisi model, memilih obyek pengamatan, 
menentukan hal-hal yang diamati dan mendeskripsikan obyek pengamatan. 
Dari hasil yang ditemukan ternyata tingkat pemahaman dalam menerima 
pengarahan, kemampuan bekerja sama, keterampilan memilih obyek, 
kemampuan menentukan sistematika pengamatan serta kemampuan 
mendeskripsikan obyek sangat bervariasi. Oleh karena itu perlu peningkatan 
teknik pengarahan, peningkatan kerja sama dalam mendiskusikan model puisi, 
memilih obyek, menentukan hal-hal yang diamati dan mendeskripsikan obyek. 
Sehingga perbedaan yang mencolok terhadap hasil yang diperoleh dapat 
diperkecil dan dapat diperoleh hasil yang relatif sama baiknya. 
Proses penulisan puisi. Kegiatan ini dilakukan dengan jalan 
memanfaatkan hasil pendeskripsian obyek pengamatan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Langkah ini dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam 
mengembangkan ide. Namun guru perlu memberikan bimbingan dalam 
menyusun sistematika hal yang diamati dan pendeskripsian obyek. Pada proses 
perevisian hasilnya kurang maksimal karena factor penyebabnya adalah 
keterbatasan waktu dan siswa cenderung enggan bekerja sama dalam 
memberikan masukan ataupun mengkritisi puisi teman. Untuk itu pada 
 kegiatan berikutnya diperlukan bimbingan mengenai keberanian 
mengungkapkan pendapat dan efektifitas dalam menggunakan waktu. 
Kegiatan tahap penyajian. Kegiatan ini secara umum bertujuan untuk 
memberikan penghargaan terhadap hasil karya siswa. Kegiatan pengilustrasian 
dilakukan penuh dengan antusias. Hal ini menyebabkan waktu yang digunakan 
menjadi lebih lama dari pada waktu yang tersedia. Oleh karena itu perlu 
pengarahan agar ilustrasi yang dibuat sederhana saja. 
Proses pembacaan puisi yang merupakan proses menguji keberanian 
siswa untuk mengekspresikan hasil karyanya, ternyata belum berjalan dengan 
baik. Banyak siswa yang tidak berani membacakan hasil karyanya. Oleh karena 
itu perlu pengarahan agar siswa lebih berani membacakan puisi hasil karyanya. 
Proses pemajangan puisi telah dilakukan siswa dengan baik. Mereka sangat 
antusias memajang hasil karyanya di mading kelas. Penyempurnaan perlu 
dilakukan pada kegiatan meberikan penilaian terhadap puisi-puisi yang 
dipajang di mading kelas. Guru perlu mengarahkan siswa untuk aktif dan 
berani mengemukakan penilaiannya. 
Kegiatan refleksi selanjutnya dilaksanakan bersama dengan guru bahasa 
Indonesia terhadap hasil tindakan yang berupa produk. Refleksi dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan yang terdapat 
pada produk setelah dilakukan tindakan pembelajaran. Secara umum hasil 
tindakan yang berupa produk pada tahap penemuan ide cukup baik. Akan tetapi 
ada sebagian kecil siswa yang perlu mendapatkan perhatian serius karena 
produk yang didapat jauh dari harapan.produk yang dihasilkan siswa secara 
 umum masih bisa ditingkatkan melalui beberapa perbaikan dan penyempurnaan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya.  
Secara umum, hasil tindakan yang berupa produk pada tahap penemuan 
ide sudah cukup baik. Akan tetapi, masih diperlukan beberapa perbaikan dan 
penyempurnaan dalam pelaksanaan siklus selanjutnya agar hasil yang diperoleh 
lebih baik. Kegiatan mendiskusikan model puisi telah terbukti mampu 
membangkitkan skemata siswa. Oleh karena pemberian model puisi yang lain 
semakin memperkaya pemahaman siswa terhadap puisi. 
Kegiatan pemilihan obyek penelitian secara umum sudah cukup baik. 
Namun apabila ingin meningkatkannya kita dapat membenahi dan 
menyempurnakan teknik pembelajaran yang kita laksanakan. Lima siswa yang 
masuk kategori kurang dapat kita berikan bimbingan secara individu. 
Sedangkan yang lain bisa diberi contoh langsung tentang memilih obyek dan 
merinci hal-hal yang akan diamati. 
Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan obyek. Kegiatan ini dapat 
disempurnakan dengan membandingkan antara permasalahan yang sedang 
diamati dengan bentuk deskripsi obyek yang sedang diamati. Kemudian 
menemukan ide berdasarkan deskripsi yang kita buat. Kegiatan menemukan ide 
dapat kita tingkatkan dengan jalan menunjukkan/ memberi contoh keruntutan 
dari pemilihan obyek, penentuan hal yang diamati, pendeskripsian dan 
menemukan puisi. 
 Kegiatan menulis puisi berjalan dengan lancar.mereka semua tekun 
mengerjakan tugas masing-masing. Jika mengalami kesulitan dalam menulis 
puisi, mereka dapat memanfaatkan deskripsi yang telah dibuatnya. Sebagai 
penulis pemula tulisan mereka sudah cukup baik.kekurangan dalam 
penggunaan diksi, imaji, ataupun unsur lain tidak perlu dipandang sebagai hal 
yang berlebihan. Kekurangan itu dapat diatasi dengan jalan membenahi 
beberapa permasalahan dalam teknik pembelajarannya. Keberanian 
mengembangkan ide perlu dibina terus. Selain itu, dalam kegiatan menulis 
puisi ini yang perlu dimunculkan adalah keberanian untuk melakukan revisi, 
baik revisi individu atau pun revisi dengan teman. Puisi yang dihasilkan siswa 
bisa menjadi lebih baik apabila kegiatan perevisian dilakukan secara maksimal.  
Kegiatan pada tahap penyajian telah mampu memberikan penguatan dan 
motivasi kepada siswa dalam menulis puisi. Melalui kegiatan pada tahap 
penyajian ini siswa merasa bahwa hasil karya mereka dihargai. Para siswa 
terlihat sangat bersemangat dalam memberikan ilustrasi pada puyisinya 
sehingga puisi yang dihasilkan menjadi lebih indah ketika dipajang di mading. 
Pada kegiatan pembacaan puisi, terlihat bahwa cara siswa membacakan 
puisi sudah cukup baik. Tapi masih perlu beberapa penyempurnaan dari segi 
penghayatan, intonasi, ekspresi, dan tempo. Perlu contoh pembacaan puisi pada 
siklus berikutnya. 
Kegiatan pemberian penilaian terhadap puisi yang telah dipajang belum 
berjalan dengan lancar. Baru sebagian kecil siswa yang berani mengungkapkan 
pendapatnya. Agar semua siswa dapat secara aktif mengemukakan penilaian 
 atau tanggapan, perlu pemberian pertanyaan ataupun arahan sehingga dapat 
memancing siswa berpendapat. 
Berdasarkan hasil refleksi seluruh tindakan pada siklus I ternyata masih 
ditemui beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan. Perbaikan 
perlu dilakukan pada setiap tahapan kegiatan, mulai tahap penemuan ide, 
penulisan, sampai tahappenyajian.oleh karena itu perlu dirancang tindakan 
siklus II  sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan siklus I. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dirancang tiga kali pertemuan dengan 
alokasi waktusetiap pertemuan adalah dua jam pelajaran. Seperti halnya dengan 
siklus I, penelitian tindakan menulis puisi pada siklus II ini dilakukan secara 
kolaboratif dengan guru bahasa Indonesia. 
Tujuan masih sama dengan siklus I, yaitu peningkatan kemampuan 
menulis puisi dengan menggunakan metode observasi pada tahap penemuan 
ide, penulisan, dan penyajian. Pada tahap penemuan ide dilakukan perbaikan 
langkah-langkah kegiatan perencanaan pembelajaran dengan dilengkapi 
pemerincian alokasi waktu tiap langkah kegiatan agar pelaksanaannya lebih 
efektif. Pada kegiatan mengamati dan mendiskusikan model puisi, terlebih 
dahulu diberikan arahan agar mengamati dan mendiskusikan hal yang diamati 
dan tata urutan pengamatannya. 
Pada tahap penulisan terdapat perubahan pelaksanaan tindakan. Bila 
pada siklus I siswa menulis puisi dengan tetap duduk dibangkunya masing-
masing, pada siklus II siswa diberi kebebasan memilih tempat. Selain itu 
 kegiatan perevisian yang pada siklus I dilakukan secara individu, pada siklus II 
perevisian dilakukan dengan teman.  
Pada tahap penyajian dilakukan peubahan dan penyesuaian pada 
kegiatan memberi ilustrasi puisi. Pada siklus I, kegiatan memberikan ilustrasi 
puisi dilakukan dengan memberi kebebasan sepenuhnya pada siswa. 
Sedangkan pada siklus II perlu ditegaskan bahwa pemberian ilustrasi hanya 
diarahkan kepada ilustrasi yang sederhana saja. Selanjutnya pemberian 
pengarahan dan bimbingan perlu ditingkatkan secara individu pada setiap tahap 
kegiatan. 
2. Hasil Tindakan Siklus II 
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang terdiri atas: (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan pada penemuan ide, penulisan, 
dan penyajian, (3) hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penemuan ide, 
penulisan, dan penyajian, (4) hasil tindakan yang berupa produk pada tahap 
penemuan ide, penulisan, dan penyajian, serta (5) refkeksi. Hasil selengkapnya 
disajikan berikut ini: 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, penyempurnaan perencanaan 
pembelajaran ditekankan pada pengaturan alokasi waktu yang lebih terinci 
dan jelas. Perencanaan tindakan disajikan dalam waktu 6 x 45 menit (tiga 
kali pertemuan). 
 Tahap penemuan ide dilakukan pada pertemuan pertama dengan alokasi 
waktu 2 x 45 menit. Standar kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa 
dapat (1) memilih salah satu obyek yang dijadikan pengamatan, (2) 
menentukan hal-hal yang perlu diamati, (3) mendeskripsikan obyek, (4) 
menemukan ide berdasar deskripsi yang dibuat. Perencanaan tindakan 
tahap penulisan diterapkan pada pertemuan kedua dengan alokasi waktu  2 
x 45 menit. Standar kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa dapat 
menulis puisi sesuai dengan ide yang dipilih, merevisi puisi, dan 
menuliskan kembli puisi yang telah direvisi. Perencanaan tindakan pada 
tahap penyajian dilakukan pada pertemuan ketiga dengan alokasi waktu 2 
x 45 menit. Standar kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa dapat (1) 
memberikan ilustrasi sederhana sesuai dengan isi puisi, (2) membacakan 
puisi di depan kelas, (3) memajang puisi di mading kelas, dan (4) 
memberikan penilaian atau tanggapan terhadap puisi yang dipajang di 
mading kelas. 
Langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah (1) pengarahan dan penyampaian tujuan 
pembelajaran dilaksanakan selama lima menit, (2) membangkitkan minat 
dan skemata siswa tentang menulis puisi dilaksanakan selama lima menit, 
(3) memberikan pengarahan terhadap model puisi dilaksanakan selama 
sepuluh menit, (4) mendiskusikan model puisi dilaksanakan selama tiga 
puluh menit, (5) memilih obyek yang dijadikan pengamatan dilaksanakan 
selama lima menit, (6) menentukan hal-hal yang akan diamati 
 dilaksanakan selama sepuluh menit, (7) mendeskripsikan obyek 
pengamatan dilaksanakan selama lima belas menit, (8) menentukan ide 
berdasar deskripsi yang telah dibuat selama sepuluh menit. 
 Langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu yang digunakan pada 
tahap penulisan sebagai berikut: (1) mengadakan apersepsi dengan 
mengamati kembali pekerjaan yang telah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya selama lima menit; (2) menentukan judul yang sesuai untuk 
puisi yang akan ditulis selama lima menit; (3) menuliskan puisi sesuai 
dengan ide yang telah ditentukan selama tiga puluh menit; (4) merevisi 
karya sendiri selama lima belas menit; (5) merevisi puisi karya teman 
selama lima belas menit; (6) menuliskan kembali puisi yang telah direvisi 
selama lima belas menit. 
Langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu yang digunakan dalam 
tahap penyajian adalah sebagai berikut: (1) menghubungkan kegiatan 
sebelumnya dengan kegiatan yang akan dilaksanakan selama lima menit; 
(2) memberikan ilustrasi puisi selama lima belas menit; (3) membacakan 
puisi hasil karyanya di depan kelas selama lima puluh menit; (4) 
memberikan tanggapan atau penilaian terhadap puisi yang dibacakan 
teman dilakukan bersamaan dengan waktu membacakan puisi; (5) 
memajang puisi di mading kelas selama sepuluh menit; (6) mendiskusikan 
kelebihan dan kekurangan puisi yang dipajang dilaksanakan selama 
sepuluh menit.   
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pada bagian ini disajikan pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
berdasarkan tiga tahapan pembelajaran, yaitu: (1) tahap penemuan ide, (2) 
tahap penulisan, dan (3) tahap penyajian. Hasil selanjutnya disajikan 
sebagi berikut: 
1) Pelaksanaan Tindakan Tahap Penemuan Ide 
Tindakan tahap penemuan ide dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mei 
2009 pada jam pelajaran kesatu dan kedua (07.45 – 09.15). Tindakan 
pada tahap ini dilakukan melalui beberapa langkah kegiatan, yaitu: (1) 
pengarahan dan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan; (2) membangkitkan motivasi dan skemata siswa terhadap 
penulisan puisi deskriptif; (3) mendiskusikan model puisi yang 
diberikan oleh guru; (4) memilih obyek pengamatan; (5) menentukan 
hal-hal yang akan diamati; (6) mendeskripsikan obyek yang diamati, (7) 
menentukan ide berdasarkan deskripsi yang dibuatnya. 
Pada kegiatan pertama dilaksanakan persiapan berupa pengarahan. 
Pengarahan yang dilaksanakan pada pertemuan ini tidak perlu 
mendetail karena siswa sudah memahami langkah-langkah kegiatan 
yang sama dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus I. Kegiatan ini 
dilakukan selama lima menit. Sebagai pembangkit motivasi selanjutnya 
guru membacakan puisi Mata Pisau karya Sapardi Joko Damono. 
Aktifitas selanjutnya setelah memberi motivasi siswa adalah 
memberikan pengarahan dan membagikan puisi model yang telah 
dibacakan guru untuk bahan diskusi. Kegiatan berikutnya adalah 
 memilih obyek yang akan dijadikan pengamatan. Setelah obyek 
pengatmatan ditentukan, maka selanjutnya menentukan hal-hal yang 
akan diamati pada obyek tersebut. Pada kegiatan ini siswa diharapkan 
menyusun hal-hal yang diamati tersebut secara runtut/sistematis. 
Berdasarkan data yang telah didapat, siswa selanjutnya mendiskusikan 
obyek. Dan dari hasil deskripsi tersebut siswa menentukan ide puisi 
yang akan ditulis. 
2) Pelaksanaan Tindakan Tahap Penulisan 
Tindakan tahap penulisan pada hari Selasa, 19 Mei 2009 pada jam 
keenam dan ketujuh (11.45 – 12.30). Pada tahap ini langkah kegiatan 
yang dialkukan adalah pengembangan ide, perevisian, dan penulisan 
kembali puisi yang telah direvisi. 
Pada tahap penulisan siklus ke II ini siswa diberi kebebasan memilih 
tempat duduk untuk menuliskan puisinya. Sebelum memilih tempat 
siswa diberi pengarahan bahwa siswa dapat memilih tempat di sekitar 
kelas. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat memantau kegiatan yang 
sedang dilakukan. Hasil pekerjaan siswa sebelumnya dibagikan 
kembali, agar dapat dimanfaatkan kembali dalam penulisan puisi. 
Beberapa siswa ada yang menanyakan alokasi waktu yang diberikan, 
tempat yang boleh dipilih, dan beberapa masalah teknis lainnya. Setelah 
mendapatkan penjelasan mereka dipersilakan memilih tempat yang 
diinginkan. Beberapa siswa memilih tempat tetap di dalam kelas. 
Sementara siswa yang lain memilih tempat di depat kelas, di halaman 
 sekolah, atau pun di depan perpustakaan. Sebagian siswa memilih 
menyendiri dan sebagian lagi duduk dalam kelompok-kelompok kecil. 
Selama kegiatan penulisan puisi, guru memberikan bimbingan dan 
sekaligus pengawasa dengan mendatangi siswa. Beberapa siswa 
meminta guru memberikan bimbingan secara individu. Akan tetapi 
tidak semua siswa dapat dibimbing karena guru tidak dapat mendatangi 
semua siswa di tempat yang berbeda. Setelah waktu berjalan sekitar tiga 
puluh menit, siswa kembali ke kelas dengan membawa hasil kerjanya 
masing-masing. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan perevisian. Kegiatan perevisian yang 
pertama dilakukan siswa terhadap puisi yang dibuatnya. Siswa diberi 
kesempatan untuk membaca dan mempertimbangkan kembali larik-
larik puisi yang telah ditulisnya. Siswa dianjurkan mengganti, 
menambah, mengurangi, atau membetulkan kata-kata atau bagian-
bagian yang kurang tepat dalam puisinya. Pada kegiatan ini, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa dengan mendekati siswa yang 
bertanya. Selanjutnya siswa saling tukar puisi dengan teman sebangku 
untuk saling merevisi puisi karya teman. Setelah melaui kegiatan 
perevisian, siswa menyalin kembali puisi dengan memperhatikan hasil 
revisinya sendiri dan juga saran yang diberikan teman. Kegiatan 
penulisan ini diakhiri setelah siswa mengumpulkan puisinya dan 
mengadakan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 3)  Pelaksanaan Tindakan Tahap Penyajian 
Tahap penyajian adalah tahap terakhir dari pembelajaran. Tahap 
penyajian dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Mei 2009 pada jam 
pelajaran ketiga dan keempat (08.30 – 10.00). Fokus tindakan pada 
tahap ini antara lain: (1) memberi illustrasi sederhana sesuai dengan isi 
puisi yang dibuat; (2) membacakan puisi di depan kelas, (3) memajang 
puisi di mading kelas; dan (4) mendiskusikan serta memberikan 
penilaian terhadap puisi karya teman. 
Kegiatan pertama yang dilakukan pada pembelajaran tahap ini adalah 
membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Sebelum 
melaksanakan kegiatan selajutnya, guru membagikan puisi yang telah 
dibuat sebelumnya. Kemudian disampaikan pengarahan agar siswa 
memberikan ilustrasi yang sederhana pada puisi yang telah ditulisnya. 
Hal ini dimaksudkan agar waktu yang digunakan untuk membuat 
ilustrasi tidak terlalu lama seperti pada kegiatan siklus I. Selanjutnya 
siswa mulai bekerja memberi ilustarsi pada puisinya. Beberapa siswa 
dapat menyelesaikan pekerjaan sebelum waktu yang telah ditentukan 
pada siswa tersebut guru memberikan komentar serta pujian yang bisa 
menambah rasa percaya diri pada siswa. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan puisi di depan kelas. Dalam 
kegiatan ini siswa dibagi dalam tujuh kelompok. Tugas masing-masing 
kelompok adalah menentukan pembaca puisi terbaik dalam 
kelompoknya. Setelah kegiatan dalam kelompok selesai kegiatan 
 selanjutnya adalah menentukan pembaca puisi terbaik di kelas tersebut. 
Pada kegiatan pembaca terbaik masing-masing kelompok secara 
bergiliran dipersilahkan untuk membacakan puisinya di depan kelas. 
Aktivitas terakhir pada tahap penyajian adalah pemajangan puisi di 
mading kelas. Siswa ditertibkan dengan diaturnya giliran memajang 
puisi. Setelah semua puisi terpajang,selanjutnya siswa mengamati dan 
menentukan satu puisiterbaik. Siswa juga diarahkan mengemukakan 
alas an dari pernyataan mereka. Pada kegiatan ini, guru juga 
memberikan komentar terhadap beberapa puisi yang dibuat siswa. 
Komentar yang diberikan juga didertai penjelasan tentang kelebihan 
dan kekurangan puisi yang ditulis siswa. Kegiatan terakhir dari kegiatan 
ini adalah mengadakan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
c.  Hasil Tindakan 
Pada bagian ini disajikan hasil tindakan yang berupa proses pada tiap 
tahapan kegiatan, yaitu tahap penemuan ide, penulisan, dan penyajian. 
Hasil tindakan yang berupa proses tersebut secara lengkap disajikan 
sebagai berikut: 
 
1) Hasil Tindakan yang Berupa Proses 
Hasil tindakan yang berupa proses pada siklus II ini mengacu 
pada keberhasilan pembelajaran menulis puisi yang telah dilaksanakan. 
 Tahapan tindakan tersebut adalah tahap penemuan ide, penulisan, dan 
penyajian. Hasil tindakan pada tahap penemuan ide meliputi keaktifan, 
keseriusan, keantusiasan, kedisiplinan, ketekunan dan kreativitas siswa 
dalam mendiskusikan model puisi yang diberikan guru, memilih obyek, 
menentukan hal-hal yang akan diamati, mendeskripsikan obyek yang 
diamati, dan menemukan ide berdasar deskripsi yang telah dibuat. Hasil 
tindakan yang berupa proses pada tahap penulisan meliputi keaktifan, 
keseriusan, keantusiasan, kedisiplinan, ketekunan, keberanian, ketelitian, 
kreativitas, dan kerja sama siswa dalam menulis dan merevisi puisi yang 
dibuat.  
Hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penyajian meliputi 
kreativitas, kerja sama, kedisiplinan, keantusiasaan, keberanian, 
keseriusan, dan keaktifan siswa dalam memberikan ilustrasi yang sesuai 
dengan isi puisi, membacakan, memajang puisi di mading kelas dan 
memberikan penilaian terhadap puisi yang dipajang. Hasil tindakan yang 
berupa proses pada setiap tahapan kegiatan peningkatan kemampuan 
menulis puisi dengan menggunakan metode observasi pada siklus II 
disajikan sebagai berikut: 
 
 
a) Hasil Tindakan yang Berupa Proses pada Tahap Penemuan Ide 
 Sebagai kegiatan pembuka, diberikan pengarahan singkat 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, sekaligus penyampaian 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan pertama. Pada 
saat menyimak penjelasan, siswa tidak lagi tampak bingung. Siswa 
sudah merasa yakin bahwa mereka dapat menulis seperti yang mereka 
lakukan pada siklus I. Kegiatan pengarahan ini memerlukan waktu 
lima menit. 
Aktivitas kedua yang dilakukan pada pertemuan ini adalah 
membangkitkan motivasi dan skemata siswa tentang menulis puisi. 
Pada kegiatan ini siswa tampak antusias dan tekun mengikuti 
pengarahan dan ajakan untuk senantiasa rajin dalam menulis puisi. 
Untuk menambah antusias siswa, kegiatan ini langsung dikaitkan 
dengan kegiatan berikutnya, yaitu membagikan model puisi. Sebelum 
siswa membahas, mendiskusikan model puisi, guru terlebih dahulu 
memberi contoh membaca puisi model yang telah dibagikan kepada 
siswa, kegiatan dilakukan selama sepuluhmenit. Setelah mendapatkan 
beberapa pengarahan, kegiatan selanjutnya adalah mendiskusikan 
puisi model yang diberikan guru. Diskusi ini dilaksanakan selama tiga 
puluh menit. Pada pelaksanaan kegiatan ini siswa tampak aktif 
berdiskusi. Beberapa siswa terlihat saling beradu argumentasi tentang 
urutan pengamatan yang dilakukan dalam puisi model, sehingga 
sekolah kelihatan gaduh. Kegiatan berikutnya setelah diskusi adalah 
memilih obyek pengamatan. Dalam kegiatan ini siswa diberi 
 kebebasan memilih obyek pengamatan yang berada di kelas atau di 
sekitar kelas. Pada pelaksanaan kegiatan kali ini berbeda dengan 
kegiatan yang yang terjadi pada silkus I. Siswa sudah tampak tenang 
dalam memilih obyek dan sudah tidak lagi kebingungan memilih 
obyek dengan berjalan mondar-mandir ke arah teman yang lain.  
Kegiatan ini berlangsung selama lima menit. Selanjutnya 
kegiatan diteruskan dengan menentukan hal-hal yang akan diamati 
dari obyek tersebut. Selama sepuluh menit siswa mencoba 
menenmtukan hal-hal yang diamati secara runtut. Dalam 
melaksanakan kegiatan ini siswa tamapak aktif melaksanakan tugas 
mereka, sehingga suasana tampak tenang tapi penuh aktivitas. 
Langkah kegiatan selanjutnya adalah mendeskripsikan obyek yang 
dilaksanakan selama lima belas menit. Dari kegiatan ini akhirnya 
siswa mendapatkan deskripsi tentang obyek yang diamati, kemudian 
hasil deskripsi digunakan untuk melaksanakan tahap akhir, yaitu 
penemuan ide. Kegiatan penemuan ide dilaksanakan selama sepuluh 
menit. Dalam kegiatan ini siswa yang sudah menemukan ide 
mempunyai alas an tentang ide yang diperolehnya. 
b) Hasil Tindakan yang Berupa Proses pada Tahap Penulisan 
Hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penulisan dinilai 
dengan mengamati proses kegiatan siswa dalam mengembangkan ide 
menjdai puisi dan merevisi puisi. Kreativitas, ketekunan, 
 keantusiasan, keseriusan, keaktifan, ketelitian dan kerja sama siswa 
menjadi indikator keberhasilan tindakan pada tahap penulisan ini. 
 Hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penulisan dibagi 
dalam dua tahapan aktivitas siswa. Aktivitas tersebut yaitu 
pengembangan ide menjadi puisi dan aktivitas merevisi puisi. Pada 
proses mengembangkan ide menjadi puisi beberapa siswa ada yang 
masih mengalami kesulitan, tapi setelah diberikan pembinaan secara 
individu, mereka akhirnya dapat mengatasi kesulitan tersebut. 
Pada kegiatan penulisan, siswa diberi kebebasan untuk memilih 
tempat yang disenangi untuk menuliskan puisinya. Semua siswa 
terlihat serius dan antusias ketika menyimak penjelasan dan 
pengarahan tentang kegiatan yang dilakukan pda pertemuan ini. Siswa 
tampak menyambut gembira ketika dipersilakan untuk mencari 
tempat yang disenangi untuk menulis puisi. Kebebasan itu 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sebagian besar siswa melaksanakan 
kegiatan dengan tekun dan serius. Akan tetapi ada dua siswa yang 
masih terlihat bercanda sehingga mengganggu teman lain yang 
sedang menulis. Guru mendekati dan menegur siswa tersebut. 
Pada saat menulis puisi secara umum siswa sudah tidak ada 
yang mengalami kesulitan. Hanya ada beberapa siswa yang bertanya 
dan perlu mendapatkan bimbingan secara individu atau kelompok 
kecil. Setelah itu mereka kembali sibuk menulis puisi. 
 Setelah kegiatan menulis puisi selesai, mereka melanjutkan 
dengan mengadakan perevisian pada puisinya secara pribadi. Siswa 
membaca dan mempertimbangkan kembali puisinya dengan serius 
dan tekun. Selanjutnya perevisian juga dilakukan silang. Puisinya 
ditukar dengan teman sebangku. Pada saat ini siswa tidak merasa 
malu memperlihatkan puisinya kepada orang lain. Dengan demikian 
siswa dapat bekerja sama dalam memperbaiki puisi yang dibuat. 
Siswa dengan aktif memberikan saran dan masukan terhadap puisi 
teman. Pada saat itu suasana kelas menjadi sedikit gaduh oleh suara 
siswa yang memberikan saran kepada teman. Sesekali guru mendekati 
dan memberikan bimbingan pada kegiatan perevisian ini. 
Kegiatan terakhir adalah menulis kembali puisi yang telah 
direvisi. Sebelum menyalin puisinya, siswa mempertimbangkan saran 
dan masukan yang diberikan oleh teman. Tentunya hasil revisi yang 
dilakukannya sendiri juga menjadi bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki puisi. Pembelajaran ditutup dengan pengumpulan puisi 
yang telah ditulis kembali dan melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran itu. 
c)  Hasil Tindakan yang Berupa Proses pada Tahap Penyajian 
Hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penyajian dinilai 
dengan menggunakan empat indikator, sebagai berikut: (1) ilistrasi 
yang dibuat disesuaikan dengan isi puisi, (2) pembacaan puisi 
diarahkan pada upaya membangkitkan keberanian siswa dalam 
 menampilkan puisinya, (3) pemajangan puisi di mading diarahkan 
pada upaya membangkitkan kembali motivasi siswa agar mereka 
gemar menulis puisi, dan (4) mendiskusikan dan memberikan 
penilaian terhadapa puisi karya teman. Berdasarkan indicator di atas 
disajikan hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penyajian 
sebagai berikut ini. 
Kegiatan yang pertama adalah pemberian ilustrasi pada puisi 
yang telah dibuat. Keantusiasan, keaktifan, dan kerja sama siswa 
sudah tampak jelas pada kegiatan ini. Siswa saling memberikan saran 
dan masukan terhadap ilustrasi yang sedang dibuat. Selain itu siswa 
juga bekerja dengan saling meminjam alat tulis sehingga terlihat 
adanya kerja sama yang positif. 
Kegiatan pembacaan puisi yang merupakan kegiatan lanjutan 
setelah memberikan ilustrasi, dilakukan siswa dengan antusias dan 
serius. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang mengacungkan 
tangannya untuk membacakan puisi sebelum tiba gilirannya. 
Keberanian siswa juga tampak dari munculnya beberapa gaya 
pembacaan puisi yang diungkapkan dengan penuh ekspresi. Namun 
demikian masih ada satu siswa perempuan yang membacakan 
puisinya dengan malu-malu dan tanpa ekspresi. 
Kegiatan terakhir adalah pemajangan puisi. Pada kegiatan ini 
seluruh siswa sudah memajangkan puisinya. Keberanian, keaktifan, 
dan keantusiasan siswa terlihat pada saat mereka mengatur sendiri 
 penempatan puisinya di mading sekolah. Pada saat kegiatan 
memberikan penilaian terhadap puisi yang telah dipajang, 
keantusiasan dan keseriusan terlihat ketika mereka mengamati puisi-
puisi yang dipajang. Secara umum siswa sudah berani dan aktif dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Kegiatan memberikan penilaian sudah 
tidak didominasi oleh beberapa siswa.  
2)  Hasil Tindakan yang Berupa Produk 
Hasil tindakan yang berupa produk dalam penelitian ini meliputi hasil 
tindakan tahap penemuan ide, penulisan, dan penyajian. Produk pada 
tahp penemuan ide meliputi kesesuaian ide, judul, deskripsi yang 
dibuat, dan keruntutan permasalahan dalam mengungkapkan obyek. 
Produk pada penulisan meliputi ketepatan dan kesesuaian dalam 
mengembangkan ide menjadi puisi dan merevisi puisi yang telah dibuat. 
Produk pada tahap penyajian meliputi ketepatan dan kesesuaian ilustrasi 
dengan isi puisi, pembacaan puisi, pemajangan puisi di mading kelas, 
dan penilaian terhadap puisi-puisi yang telah dipajang. Hasil tindakan 
peningkatan menulis puisi dengan menggunakan metode observasi yang 
berupa produk disajikan sebagai berikut: 
a) Hasil Tindakan yang Berupa Produk pada Tahap Penilaian 
  berdasarkan hasil tindakan pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan metode observasi pada tahap penemuan ide, dapat 
diketahui hasil tindakan yang berupa produk yang berhasil dibuat 
siswa selama tindakan pembelajaran. Pada kegiatan pengarahan, 
 siswa mengikuti penuh dengan antusias sehingga mereka tampak 
senang dan bersemangat. Ketika kegiatan meningkat ke arah 
pemberian motivasi dan membangkitkan skemata siswa tentang 
menulis puisi melalui pembagian model puisi, kemudian 
mendiskusikannya. Siswa masih kelihatan bersemangat dan tekun 
mengikuti kegiatan. 
Dari pengamatan penulis tampak bahwa siswa sudah tidak ada yang 
mengalami kesulitan dalam memilih obyek pengamatan. Penentuan 
terhadap hala-hal yang menjadi obyek pengamatan pun sudah 
tampak jelas dan disampaikan secara runtut. 
Kegiatan berikutnya adalah mendeskripsikan obyek pengamatan. 
Pada saat ini siswa serius dan aktif mengamati urutan hal yang 
menjadi obyek pengamatan dan berusaha mendeskripsikannya. 
Siswa kelihatan tenang dan sudah tidak ada yang bertanya. Mereka 
sudah tahu yang harus dilakukan. Hasil yang berupa produk pada 
kegiatan ini sudah cukup baik. Hal ini dapat kita lihat dari contoh 
berikut. 
Obyek    :  Batu 
Deskripsi: batu besar yang terletak di dekat pintu gerbang sekolah itu 
berwarna hitam kecoklatan. Bentuknya bulat dan besar. 
Keberadaannya disangga oleh bekas potongan pohon besar. Di 
batu itu tertuliskan Tekatku Menuntut Ilmu 
 Kegiatan terakhir dari tahap ini adalah menemukan ide 
berdasarkan deskripsi yang telah dibuat. Dalam menjalankan 
kegiatan ini siswa kelihatan antusias dan aktif mencari ide yang 
sesuai.mereka tampak serius, tidak ada siswa yang mengganggu 
temannya. Hasil kegiatan ini dapat dilihat dari contoh berikut. 
Obyek     : Pohon Pisang 
Deskripsi: bentuk daunnya seperti bendera, lebar dan berwarna hijau. 
Pohon pisang banyak memberikan manfaat bagi kehidupan 
sehari-hari. Buahnya dapat dimakan langsung ataupun dalam 
bentuk lain. Batangnya berlapis-lapis seperti kue lapis. 
Ide yang ditemukan:  
                  Marilah kita berperilaku seperti pohon pisang yang bisa 
bermanfaat bagi banyak orang.  
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan tahap penemuan ide sudah cukup baik. 
b) Hasil Tindakan yang Berupa Produk pada Tahap Penulisan 
Hasil tindakan yang berupa produk pada tahap penulisan dapat 
dinyatakan cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat 
keberhasilan siswa dalam menentukan judul puisinya. Seluruh siswa 
sudah mampu menentukan judul puisinya dengan baik. Dari judul 
yang telah ditentukan siswa dapat mengembangkannya dalam bentuk 
puisi. Contoh puisi yang telah ditulis siswa disajikan berikut ini. 
 
  Kelasku Sayang Kelasku Malang 
 
Berdiri dengan kokoh di tanah lapang 
Namun tak pernah merasa angkuh 
Lama sekali melintasi waktu 
Temani aku menuntut ilmu 
  Meski wajahnya tak seindah dulu 
  Masih setia bersama masa 
  Temani siswa meraih cita-cita 
Kini dia terabaikan 
Kulitnya sudah mulai mengelupas 
Kusam…… 
Raganya mulai rapuh 
Masa tak setia….lagi 
Siswa-siswa pun  
Tak pedulikannya 
Hanya sarang laba-laba yang menghiasinya 
Temani sepinya 
Puisi di atas masih dalam bentuk draf, belum direvisi. Setelah 
direvisi berubah menjadi seperti berikut ini: 
Kelasku Sayang Kelasku Malang 
 Berdiri kokoh  
 Namun tak angkuh 
  Lintasi waktu 
 Temaniku menuntut ilmu 
  Meski wajahnya tak seindah dulu 
  Masih setia bersama masa 
  Temani siswa meraih cita 
 Kini dia terabai 
 Kulitnya terkelupas 
 Kusam…. 
 Raganya rapuh 
 Masa tak setia…lagi 
  Siswa-siswa pun 
  Tak pedulikannya 
  Hanya sarang laba-laba 
  Hiasinya 
  Temani sepinya 
 
c) Hasil Tindakan yang Berupa Produk pada Tahap Penyajian 
 Berdasarkan hasil tindakan pembelajaran menulis puisi 
dengan menggunakan metode PBI pada tahap penyajian, dapat 
diketahui produk yang berhasil dibuat siswa selama tindakan 
pembelajaran. Siswa telah dapat menyajikan puisi dengan cara 
membuat ilustrasi, membacakan dan memajang puisinya di mading 
kelas. Pada kegiatan membuat ilustrasi, seluruh siswa telah berhasil 
 membuat ilustrasi sesuai dengan isi puisi. Dari pekerjaan siswa 
dapat dilihat bahwa siswa telah mampu menulis puisi dengan 
ilustrasi yang sederhana. Nilai yang telah dicapai pada siklus kedua 
ini telah memenuhi kriteria. Kegiatan pembacaan puisi yang 
merupakan kegiatan lanjutan setelah membuat ilustrasi pun telah 
dilaksanakan dengan baik. Mereka membacakan puisinya dengan 
penuh penghayatan. Intonasi, gaya, dan nadanya pun cukup baik. 
 Kegiatan selanjutnya adalah memajang puisi di mading 
kelas. Seluruh siswa telah berani mamajang sendiri puisinya. Siswa 
mengatur sendiri tata letak puisinya di mading kelas. Dengan 
demikian puisi-puisi siswa kelihatan lebih indah dan menimbulkan 
minat orang lain untuk membacanya. 
 Kegiatan terakhir adalah memberikan penilaian terhadap 
puisi-puisi karya teman. Setelah mengamati satu persatu siswa 
mampu memberikan tanggapan/penilaian terhadap puisi-puisi 
tersebut. 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan 
pembelajaran siklus II. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan guru bahasa Indonesia. Selain itu, kegiatan ini juga diatur dengan 
memperhatikan respon yang disampaikan siswa pada saat wawancara yang 
dilaksanakan pada akhir tindakan siklus II. Refleksi diarahkan pada 
 perencanaan pelaksanaan, dan hasil tindakan baik yang berupa proses 
maupun hasil tindakan yang berupa produk. 
Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II 
merupakan perbaikan dari rencana pembelajaran yang digunakan pada 
siklus I. Perencanaan yang dibuat telah mampu menciptakan pembelajaran 
yang dapat mengkondisikan siswa sehingga siswa dapat menulis puisi 
dengan metode PBI, sehingga dalam siklus kedua ini siswa sudah dapat 
mencapai target yang telah ditentukan, yaitu 75 % siswa mendapat nilai 
diatas 65 ( lihat lampiran 8). 
Perencanaan tindakan telah dilaksanakan dalam pelaksanaan 
tindakan. Tindakan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu penemuan ide, 
penulisan, dan penyajian. Ketiga tahapan pembelajaran tersebuttelah 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Hasil tindakan 
yang diperoleh dikelompokkan atas hasil yang berupa proses dan produk. 
Hasil tindakan yang berupa proses pada tahap penemuan ide 
menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran pada tahap ini telah 
membantu proses peningkatan kemampuan menulis puisi dengan 
menggunakan metode PBI pada siswa. 
Kegiatan awal berupa pembangkitan skemata melalui pengamatan 
dan mendiskusikan puisi model yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, 
pemberian model-model puisi dapat membantu siswa sehingga secara aktif 
siswa dapat menunjukkan keseriusan, keantusiasan, dan keresponsifan 
terhadap unsure-unsur yang terdapat dalam model puisi tersebut. 
 Proses penemuan ide puisi dengan mengamati obyek dapat 
membantu siswa dalam memilih, menentukan hal-hal yang diamati dan 
mendeskripsikan puisi, telah dilaksanakan siswa dengan baik. Pada 
kegiatan terakhir dalam kegiatan ini, siswa dengan tekun dan serius dapat 
menemukan ide berdasarkan deskripsi yang dibuatnya. Berikutnya adalah 
proses penulisan puisi yang dialkukan siswa dengan tekun, serius, dan 
antusias sehingga dihasilkan puisi yang baik. 
Puisi kemudian direvisi dengan cara dibaca dan dipertimbangkan 
kembali. Proses perevisian dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu direvisi 
sendiri, direvisi oleh teman, dan diberi masukan oleh guru. Pada saat 
merevisi siswa telah bekerja dengan aktif, tekun, serius, serta dilakukan 
dengan bekerja sama. Dengan melalui ketiga tahapan ini puisi siswa dapat 
menjadi lebih baik. 
Puisi yang telah direvisi kemudian ditulis kembali dan diberi 
ilustrasi sederhana. Pemberian ilustrasi pada puisi membuat siswa lebih 
termotivasi untuk memajang puisinya di mading. Kegiatan penyajian juga 
dilaksanakan dengan pembacaan puisi. Dengan keantusiasan, keberanian, 
keseriusan, dan kreativitasnya siswa dapat membacakan puisinya di depan 
kelas.  Pemajangan puisi juga membuat siswa merasa karyanya dihargai. 
Refleksi hasil tindakan yang berupa produk menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan menggunakan 
metode PBI. Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil tindakan 
yang berupa produk pada tahap penemuan ide, penulisan, dan penyajian. 
 Pada tahap penemuan ide siswa telah dapat membentuk skemata melalui 
pengamatan dan pendiskusian puisi model yang diberikan guru. Kesulitan 
dalam menemukan ide dapat diatasi dengan mengamati obyek, 
menentukan hal-hal yang akan diamati, dan mendeskripsikan obyek. 
Pengembangan ide menjadi puisi dapat menjadi lebih mudah 
dilakukan siswa dengan memanfaatkan deskripsi yang telah dibuatnya. 
Selanjutnya puisi yang telah dibuat diperbaiki melalui kegiatan perevisian. 
Kegiatan perevisian selain dilakukan sendiri juga dilakukan secara silang, 
serta memperhatikan masukan dari guru. Puisi yang berhasil dibuat siswa 
kemudian disajikan dengan cara dibacakan dan dipajang. Puisi siswa 
menjadi lebih menarik karena telah diberi ilustrasi sederhana sesuai 
dengan isi. 
Berdasarkan refleksi terhadap siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
tindakan penerapan metode PBI telah dapat meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa kelas V SDN Teguhan 2. Oleh karena itu tidak 
diperlukan lagi tindakan siklus selanjutnya. 
 
B. Pembahasan 
Bab ini berisi pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan teori 
yang dijadikan acuan dalam penelitian. Pembahasan dilakukan sesuai dengan 
masalah, tujuan, dan hasil penelitian. Fokus pembahasan dalam bab ini adalah 
Penerapan Metode PBI untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa 
kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Selain itu juga 
 dibahas implikasi pembelajaran menulis puisi dengan metode PBI. Pembahasan 
disajikan berikut ini. 
 
1. Pembelajaran Menulis Puisi dengan Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Intruction) 
Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada tahap-tahap 
pembelajaran yang meliputi (1) tahap penemuan ide, (2) tahap penulisan, (3) 
tahap penyajian. Ketiga tahap pembelajaran itu dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan dalam setiap siklus. Sebelum diuraikan ketiga tahap pembelajaran 
tersebut, terlebih dahulu dikemukakan perencanaan tindakan. Perencanaan 
tindakan yang dibuat berupa program satuan pembelajaran dan rencana 
pembelajaran. Penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan salah satu 
syarat terjadinya interaksi belajar mengajar yang optimal. Perencanaan yang 
disusun secara kolaboratif ini dirancang dengan didasarkan pada pertimbangan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Perencanaan tindakan yang dibuat secara kolaboratif dengan guru 
bahasa Indonesia pada siklus I telah mencakup hal-hal yang menjadi dasar 
penyusunan rencana pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan hasil refleksi 
pelaksanaan tindakan siklus I, perencanaan tindakan itu masih perlu 
dilengkapi dengan beberapa hal yang masih kurang untuk dilaksanakan pada 
siklus selanjutnya. Hal yang perlu dilengkapi terutama pada pengaturan waktu, 
penyesuaian LKS, dan langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan 
perevisian puisi. 
 Perencanaan tindakan yang dibuat pada siklus II telah dilengkapi 
beberapa hal yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus 
II ini, perencanaan tindakan yang dibuat sudah cukup baik karena telah 
dirancang dengan memperhatikan penyesuaian alokasi waktu setiap langkah 
pembelajaran, penyesuaian LKS, dan penyesuaian langkah pembelajaran 
terutama pada tahap perevisian. Penyesuaian alokasi waktu pada setiap 
langkah pembelajaran perlu dikemukakan agar pelaksanaan pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Penyesuaian LKS terutama pada 
LKS 2 yang berisi kegiatan penulisan deskripsi obyek sebagai sarana untuk 
menemukan ide puisi. Pada LKS ini siswa dikondisikan agar dapat dengan 
bebas menuliskan segala sesuatu tentang obyek. Penyesuaian langkah 
pembelajaran dilakukan pada bagian perevisian puisi. Pada siklus I, perevisian 
hanya dilakukan sendiri oleh siswa, sedangkan pada siklus II perevisian 
ditambah dengan perevisian secara silang. 
a.  Tahap Penemuan Ide 
Sebagaimana hasil penelitian yang telah disajikan pada bab IV, 
kegiatan pembelajaran dengan Metode Problem Based Intruction 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) tahap penemuan ide diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menemuka ide yang berasal dari 
deskripsi obyek. Tahap penemuan ide ini merupakan bagian yang penting 
dalam proses kegiatan menulis puisi karena hal ini menjadi landasan awal 
sebagai pembuka pembelajaran untik mengikuti tahap kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan membuka pembelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 
 dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan 
prakondisi bagi siswa agar mental atau perhatian terpusat pada apa yang 
akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut dapat memberikan efek yang 
positif terhadap kegiatan belajar. Kegiatan membuka pelajaran hendaknya 
dilakukan dengan kegiatan yang dapat membangkitkan minat siswa. Selain 
itu, kegiatan membuka pelajaran juga sebaiknya dapat menciptakan 
kegembiraan bagi siswa. Dengan adanya rasa gembira tersebut, siswa 
menjadi termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Salah satau cara yang 
dapat digunakan adalah dengan permainan. 
Sebagai pembuka pelajaran, siswa diajak untuk mengamati dan 
kemudian mendiskusikan puisi model yang diberikan guru. Dalam diskusi 
tersebut guru selalu memberikan bimbingan agar siswa dapat menemukan 
pola penulisan atau hal lain yang berkaitan dengan isi puisi. 
Pemberian model puisi sebagai bahan diskusi ini dimaksudkan 
dapat memberikan motivasi siswa dalam menulis puisi. Motivasi dapat juga 
dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga siswa mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila siswa 
tidak suka, ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan peraan 
tidak suka itu. Motivasi dapat dirangsang oleh factor dari luar, tetapi 
motivasi itu sesuatu yang tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan keinginan melakukan kegiatan pebelajaran dan 
yang memberikan arah pada kegiatan tersebut, sehingga tujuan yang 
 dikehendaki dapat tercapai. Dalam hal ini, motivasi belajar merupakan 
factor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya dalam belajar adalah 
sebagai penumbuh gairah, penumbuh rasa senang, dan penumbuh semangat 
dalam belajar. Motivasi merupakan fakor utama yang menentukan derajat 
keaktifan siswa. Jadi, motivasi merupakan faktor penentu keterlibatan siswa 
secara aktif dalam belajar. Karena itu, peran guru sangat menentukan dalam 
mendorong dan menciptakan kondisi agar tumbuh motivasi dalam diri 
siswa. Dalam tahap penemuan ide ini, motivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran sudah dapat terbangun melalui pengamatan dan diskusi 
model puisi yang dikembangkan. 
Kegiatan penemuan ide dilakukan melalui proses perenungan dan 
pencarian ide yang berasal dari mengamati obyek. Kegiatan dilakukan 
dengan mengamati hal-hal yang berhubungan dengan apa yang dirasakan, 
dilihat, dan dialaminya sendiri. Melalui kegiatan menulis dan membaca 
kembali hal-hal yang berhubungan dengan obyek, siswa dapat memilih dan 
menemukan ide puisi. Ide yang dipilih siswa merupakan hal yang berasal 
dari pengamatan. Dengan demikian, siswa dapat menguraikan hal-hal yang 
akrab dan diamati sendiri. Melakukan perenungan diri sendiri merupakan 
hal terpenting agar siswa mengetahui dan dapat mempertimbangkan hal 
yang ingin ditulis dalam puisi. Siswa dapat mewujudkan hal-hal yang 
direnungkan ke dalam tulisan, dapat menuliskan apa saja yang dirasakan 
atau menarik perhatiannya, dapat dibimbing untuk membiasakan diri 
menuliskan segala hal termasuk hal-hal yang sangat pribadi bagi dirinya. 
 Pemilihan ide yang berasal dari sesuatu yang dikenal siswa ini akan 
membantu siswa dalam menuliskan puisi. Guru sebaiknya mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dalam penerapannya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. 
b.  Tahap Penulisan 
Pembelajaran menulis puisi pada tahap penulisan terlaksana dengan 
baik. Siswa berhasil mengembangkan ide menjadi puisi dan kemudian 
merevisi puisi tersebut sehingga menjadi puisi yang memenuhi criteria. 
Produk yang dihasilkan siswa melalui proses pembelajaran itu telah 
memenuhi harapan yang menjadi fokus pembelajaran. 
Pada tahap pertama siswa mengembangkan ide puisinya dengan 
melihat kembali catatan yang telah dibuat. Dengan melihat kutipan itu, 
siswa dapat menentukan kata pertama yang akan ditulis dalam puisinya. 
Selanjutnya dengan kreativitasnya sendiri, siswa mengembangkan 
tulisannya sesuai dengan ide yang telah dikemukakan. 
Kegiatan penulisan puisi dengan metode PBL dalam penelitian ini 
terbukti nyata mengatasi kendala yang dihadapi siswa. Pembelajaran 
menulis puisi memerlukan suatu proses latihan yang terus menerus 
sehingga frekuensi latihan sangat menentukan keberhasilan pengajaran 
menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi yang berorientasi pada proses 
membuat siswa memperoleh pengalaman langsung dari proses menulis 
 puisi mulai dari menemukan ide, menuliskan puisi dan merevisinya, sampai 
menjadi puisi yang siap disajikan. Secara psikologis hal itu dapat 
menanamkan rasa percaya diri pada siswa dalam menuangkan ide dan 
perasaannya secara tertulis dengan baik.  
Puisi yang telah ditulis siswa merupakan yang masih dalam bentuk 
darf. Darf puisi tersebut masih perlu direvisi. Siswa membaca dan 
mempertimbangkan kembali draf puisinya tersebut. Melalui tahap ini, siswa 
dapat lebih memperhatikan diksi yang digunakan. Selain itu, siswa juga 
memperhatikan kesesuaian makna antarlarik dan kesatuan makna puisi 
secara keseluruhan. Selain direvisi siswa sendiri, siswa juga melakukan 
revisi secara silang. Dengan demikian, terjadi sharing antarsiswa untuk 
saling memberi masukan terhadap puisi yang ditulis. Pada kegiatan ini 
terlihat keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau saran, 
keterbukaan dalam menerima saran atau pendapat, mampu bersikap kritis 
dan bersedia bekerja sama, serta mampu bertanggung jawab terhadap hasil 
kerjanya. Sebagai kegiatan terakhir, guru juga memberikan balikan 
terhadap puisi yang ditulis siswa. Berdasarkan pertimbangan, saran, dan 
balikan, siswa memperbaiki puisinya dan menulis kembali puisi yang telah 
direvisi tersebut. 
Melalui kegiatan perevisian, siswa memperoleh pengalaman dalam 
puisi. Siswa menjadi tahu bahwa menulis merupakan proses yang berulang-
ulang. Menulis merupakan suatu proses menuangkan gagasan secara 
tertulis ke dalam draf sementara, setelah itu diperbaiki dengan cara diganti, 
 diubah, ditambah, dikurangi atau disesuaikan sehingga menjadi puisi yang 
siap disajikan. 
 
c.  Tahap Penyajian 
Tahap penyajian puisi dilakukan dengan dua cara, yaitu dibacakan 
di depan kelas dan dipajang di mading kelas. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada tahap penyajian merupakan suatu usaha agar siswa merasa 
bahwa puisi karyanya dihargai. Kegiatan ini merupakan tahap apresiasi 
terhadap hasil karya siswa berupa puisi. Dengan dilakukannya kegiatan 
tersebut, siswa merasa bangga dan puas dengan karya mereka. Hal tersebut 
ditunjukkan siswa dengan menyampaikan keinginan untuk menulis puisi 
kembali pada kesempatan yang lain. Anggapan awal bahwa siswa tidak 
mampu menulis puisi ternyata terbukti tidak benar. Siswa dapat menulis 
puisi dengan hasil yang baik. 
Kegiatan belajar akan berhasil bila disertai dengan rasa gembira. 
Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain juga merupakan suatu 
kebutuhan bagi siswa. Dengan didasari kebutuhan ini, siswa dapat memilih 
tema puisi tentang orang-orang yang disukainya sehingga siswa merasa 
dapat berbuat sesuatu untuk orang lain yang disukainya. Selanjutnya, hal 
yang perlu dijadikan pertimbangan adalah kebutuhan siswa untuk mencapai 
hasil. Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar akan berhasil baik bila disertai 
dengan penghargaan dan reinforcement.  
 Aspek penghargaan dan reinforcement ini merupakan dorongan 
bagi siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Siswa 
perlu diberi kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan sesuatu dengan 
hasil yang optimal sehingga muncul perasaan puas dalam diri siswa. 
 Terakhir, kebutuhan untuk mengatasi kesulitan juga merupakan hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam memilih materi dan menerapkan 
pembelajaran menulis puisi di kelas. Kesulitan atau hambatan yang di 
hadapi siswa dalam menulis puisi perlu dijadikan motivasi bagi siswa untuk 
mengatasi hal tersebut. Motivasi merupakan hal yang penting dalam upaya 
menciptakan kondisi-kondisi tertentu yang lebih kondusif bagi siswa untuk 
berusaha mengatasi kesulitan yang selama ini dialami siswa dalam menulis 
puisi. Pertimbangan dan penyesuaian pembelajaran denga kebutuhan dan 
karakteristik siswa membuat siswa merasa senang dan pembelajaran 
menjadi bermakna. Dengan demikian, rasa senang itu membuat siswa 
memperoleh hasil yang optimal dalam kegiatan menulis puisi. 
 
2. Pembelajaran Menulis Puisi dengan Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Intruction) 
Pembelajaran menulis puisi dengan Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Intruction) pada siswa kelas V SDN Teguhan 2 
kecamatan Paron sebagai berikut: Konsep pembelajaran menulis puisi dengan 
Metode ini berimplikasi pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran menulis puisi. 
 a.  Perencanaan Pembelajaran 
 Fokus utama pembelajaran menulis puisi adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, dalam proses belajar 
mengajar seorang guru sebaiknya dapat merancang perencanaan 
pembelajaran dan dapata mengelola kegiatan belajar mengajar dengan baik 
dan efektif. Perencanaan pembelajaran yang disusun guru harus sistematis 
dan memuat komponen-komponen pembelajaran yang saling berkaitan agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.  
b.  Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan metode Problem 
Based Intruction (Pembelajaran Berbasis Masalah) disusun dan 
disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran dibagi dalam tiga siklus pembelajaran. Setiapa 
siklus dibagi dalam tiga kali pertemuan, yaitu (1) tahap penemuan ide, (2) 
tahap penulisan, dan (3) tahap penyajian. Ketiga tahap tersebut 
dilaksanakan secara terpadu. 
Pada tahap penemuan ide, fokus pembelajaran dilaksanakan untuk 
mengarahkan siswa dalam menemukan ide yang berasal dari mengamati 
obyek. Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan mengamati model 
puisi yang diberikan guru. Selanjutnya, dilakukan pengamatan dan diskusi 
terhadap model-model puisi yang disajikan. Pengamatan dan diskusi 
diarahkan agar siswa dapat mengenalunsur-unsur puisi dan dan pemilihan 
pola penulis dan puisi. Kegiatan dilanjutkan dengan memilih obyek puisi 
 atau menentukan hal-hal yang sesuai dan kemudian mendeskripsikan 
obyek. 
Pada tahap penulisan, kegiatan pembelajaran difokuskan pada 
pengembangan ide menjadi puisi dan perevisian puisi. Pembelajaran 
dimulai dengan menghubungkan kegiatan sebelumnya dengan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Siswa dapat mengembangkan puisi dengan 
memanfaatkan deskripsi yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah puisi selesai ditulis, siswa kemudian membaca dan 
mempertimbangkan kembali kata-kata yang digunakan dalam puisinya. 
Siswa mengganti, mengurangi, dan menambah bagian-bagian yang dirasa 
perluuntuk perbaikan puisinya. Kegiatan perevisian juga dilaksanakan 
secara silang. Pada kegiatan ini, guru memberikan balikan berdasarkan 
pengamatan terhadap hasil pekerjaan siswa. Setelah direvisi, siswa 
menuliskan kembali puisinya. 
Kegiatan terakhir adalah tahap penyajian. Focus kegiatan pada 
tahap itu adalah menyajikan puisi yang dibuat siswa. Langkah pertama 
adalah memberikan ilustrasi sederhana yang sesuai dengan isi puisi yang 
ditulisnya. Selanjutnya, siswa membacakan puisinya di depan kelas secara 
bergiliran. Kegiatan dilanjutkan dengan pemajangan puisi di mading kelas. 
Setelah dipajang siswa memberikan tanggapan terhadap puisi-puisi yang 
telah ditulis. 
 
 
 c.  Penilaian Pembelajaran 
Penilaian yang diterapkan pada pembelajaran menulis puisi 
dengan metode PBI lebih ditekankan pada penilaian proses yang dilakukan 
pada saat pembelajaran menulis puisi berlangsung. Meskipun demikian 
penilaian ini tidak mengabaikan penilaian produk yang dilakukan setelah 
proses pembelajaran selesai.  
Pengamatan terhadap proses pembelajaran ini dilakukan untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa dan kemajuan yang telah 
dicapai siswa, sekaligus memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 
yang memerlukan agar hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 
Sementara itu, penilaian produk dilakukan guru dengan menilai kesesuaian 
produk tulisan siswa dengan rambu-rambu analisis hasil yang telah 
ditetapkan. 
Penilaian yang dilakukan guru pada tahap penemuan ide 
dilakukan dengan cara mengamati, memantau, mengoreksi dan mencatat 
kegiatan siswa dalam mendiskusikan unsure dan pola penulisan puisi yang 
terdapat dalam model-model puisi, kegiatan menulis deskripsi diri dan 
menemukan ide yang berasal dari deskripsi diri yang dibuat.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan pencatatan tersebut, diketahui 
bagaimana keberanian, keaktifan, keseriusan, keantusiasan, ketekunan, 
kedisiplinan, kerja sama dan kreativitassiswa dalam kegiatan 
mendiskusikan model-model puisi, menuliskan deskripsi diri, menentukan 
ide puisi, dan menyusun daftar kata sesuai dengan judul dan pola puisi yang 
 dipilih. Selain itu, guru juga dapat menilai produk pembelajaran dengan 
memperhatikan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 
memilih pola puisi, menulis deskripsi diri, menentukan ide puisi, dan 
menyusun daftar kata yang sesuai dengan judul dan pola penulisan puisi 
yang dipilih. Guru kemudian dapat memberikan balikan untuk memberikan 
motivasi dan memberikan penguatan siswa dalam menemukan ide puisi 
pada siklus selanjutnya. 
 Pada tahap penulisan, penilaian dilakukan dengan cara 
mengamati, memantau, mengoreksi,dan mencatat kegiatan siswapada saat 
mengembangkan ide menjadi puisi dan merevisi puisi. Pada saat menulis 
dan merevisi puisi ini terlihat keberanian, ketekunan, kreativitas, 
keantusiasan, keseriusan, dan kerja sama siswa dalam memberikan dan 
menerima masukan, pendapat untuk bahan pertimbangan dalam merevisi 
puisi. Berdasarkan hasil catatan tersebut, guru memberikan balikan kepada 
siswa sebagai bentuk motivasi dan penguatan agar siswa dapat melakukan 
kegiatan penulisan dan perevisian dengan sungguh-sungguh. 
Pada tahap penyajian, guru dapat mengamati, memantau, 
mengoreksi dan mencatat kegiatan siswa dalam memberikan ilustrasi 
sederhana pada puisi, membacakan puisi, dan memajang puisi dimading 
kelas. Balikan dari guru dapat dijadikan penghargaan terhadap puisi yang 
telah dihasilkan siswa. Penghargaan tersebut mampu memotivasisiswa 
untuk menghasilkan puisi yang lebih baik lagi. Selain itu, melalui kegiatan 
penyajian puisi ini siswa mendapatkan pengalaman baru tentang menulis 
 puisi. Siswa dapat mewujudkan imajinasinya lewat media gambar atau 
ilustrasi yang diberikan pada puisi yang ditulisnya. Pengalaman 
membacakan puisi di depan kelas juga merupakan hal yang positif untuk 
menumbuhkan kreativitas dan keberanian untuk mengaktualisasikan diri di 
depan orang lain. Selanjutnya, dengan pemajangan dan pemberian penilaian 
atau tanggapan terhadap puisi yang telah dipajang, siswa belajar untuk 
menghargai karya orang lain. 
Penilaian yang dilakukan guru dalam mengamati proses 
pembelajaran menulis puisi pada tahap penemuan ide, penulisan, dan 
penyajian tiap siklus adalah penilaian proses dan produk pembelajaran. 
Penilaian proses dan produk yang dilakukan guru pada siklus I secara 
otomatis akan berpengaruh pada pemberian tindakan pada siklus II, begitu 
seterusnya. Dengan penilaian semacam itu, siswa belajar dalam situasi 
belajar yang kondusif untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis 
puisi. Dengan demikian, pada tahap perevisian ini guru hanya berperan 
sebagai pengamat, pemantau, mengoreksi, pemberi bimbingan dan arahan 
kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem Based Instruction) 
dalam pengajaran menulis puisi pada siswa kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi dapat dilaksanakan dengan baik.  
Suatu kegiatan pembelajaran yang direncanakan dengan baik dan terus-
menerus ternyata membuahkan hasil yang baik pula. Hal ini terbukti dengan 
pelaksanaan pengamatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V SDN 
Teguhan 2 Kecamatan Paron dengan menggunakan model Problem Based 
Instruction (Pembelajaran Berbasis Masalah) telah penulis laksanakan. 
Kegitan pembelajaran yang penulis rencakan secara kolaboratif dengan 
guru mata pelajaran, menghasilkan tindakan yang dapat diukur/dokontrol secara 
positif. Dampak dari tindakan tersebut, terjadi peningkatan kemampuan menulis 
puisi yang berupa proses maupun produk. Dari segi proses, pembelajaran 
menulis puisi pada tahap penemuan ide dapat meningkatkan (1) motivasi untuk 
mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa menjadi bersemangat dan aktif 
mengikuti setiap langkah kegiatan pembelajaran, (2) kreativitas dan 
keantusiasan siswa dalam pembelajaran menulis puisi, (3) keantusiasan dan 
kreativitas siswa dalam menemukan sendiri ide puisi yang bersumber dari 
pengamatan. Dari segi produk, penerapan metode observasi pada tahap 
 penemuan ide dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam (1) memahami 
unsur-unsur dan pola penulisan puisi deskriptif, (2) menemukan ide yang 
berasal dari pengamatan, dan (3) mendeskripsikan obyek pengamatan sesuai 
dengan pola puisi yang dipilih. 
2. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem Based Instruction) 
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V SDN Teguhan 2 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
Peningkatan kemampuan menulis puisi dengan metode berbasis masalah 
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus kedua siswa baru dapat mencapai target 
yang telah ditetapkan yaitu 75 % siswa mendapat nilai di atas 65.  
Tahap penulisan dilaksanakan melalui tindakan: (1) pengembangan ide 
menjadi puisi dan (2) merevisi puisi yang dilakukan sendiri, berpasangan, dan 
ditambah dengan balikan dari guru. Peningkatan kemampuan dapat dilihat baik 
dari segi proses maupun dari segi produk. Dari segi proses, pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunakan metode PBI dapat meningkatkan (1) 
keantusiasan, ketekunan, dan kreativitas siswa dalam mengembangkan ide 
menjadi puisi, (2) kerja sama, keseriusan, dan ketekunan siswa dalam merevisi 
puisi yang telah ditulis. Dari segi produk, pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan metode observasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
(1) mengembangkan ide menjadi puisi dengan obyek yang telah dibuat, (2) 
merevisi puisi berdasarkan perbaikan dari diri sendiri, masukan dari teman, dan 
balikan dari guru, (3) menuliskan kembali puisi yang telah mengalami 
 perevisian dengan memperhatikan diksi, tipografi, dan kesesuaian isi dengan 
judul puisi. 
Peningkatan kemampuan menulis puisi dengan model berbasis masalah 
pada tahap penyajian dilaksanakan melalui tindakan (1) pemberian ilustrasi 
sederhana pada puisi, (2) membacakan puisi di depan kelas, (3) memajang puisi 
di mading kelas, dan (4) memberikan tanggapan atau penilaian terhadap puisi 
yang telah dipajang. Peningkatan kemampuan dapat dilihat baik dari segi proses 
maupun dari segi produk. Dari segi proses, pembelajaran menulis puisi dengan 
metode PBI dapat meningkatkan (1) keantusiasan siswa dalam memberikan 
ilustrasi sederhana pada puisinya, (2) keberanian, kreativitas, dan kedisiplinan 
siswa dalam membacakan puisi di depan kelas, (3) keantusiasan dan keberanian 
siswa dalam memajang puisi di mading kelas, (4) keaktifan, keberanian, dan 
keantusiasan siswa dalam memberikan penilaian terhadap puisi yang dipajang. 
Dari segi produk, pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode 
PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam (1) memberikan ilustrasi 
sederhana yang sesuai dengan isi puisinya, (2) membacakan puisi dengan 
memperhatikan intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang sesuai dengan isi 
puisi, (3) memajang puisi di mading kelas, (4) memberikan penilaian yang 
obyektif terhadap puisi yang telah dipajang. 
 
B. Implikasi 
Penelitian tindakan kelas yang berjudul Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Puisi Siswa Kelas V SDN Teguhan 2 Kecamatan Paron Kabupaten 
 Ngawi yang dilakukan sebanyak dua siklus dapat meningkatkan kemampuan 
menulis puisi dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
menulis puisi siswa.  
Berdasarkan pada simpulan di atas, maka diharapkan penerapan metode 
pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan di dalam pembelajaran, 
khususnya menulis puisi. Dengan penerapan metode ini terbukti bahwa dapat 
memberikan motivasi kepada siswa sehingga bersemangat dalam belajar dan 
aktif terhadap pembelajaran menulis puisi.  
Kemampuan siswa, khususnya dalam menulis puisi hendaknya 
senantiasa dilatih terus menerus.  Pelatihan yang rutin, akan dapat 
membangkitkan siswa dalam mencintai sastra khususnya menulis puisi puisi. 
Guru harus dapat menjadi mediator untuk dapat mengembangkan kemampuan 
siswa tersebut. Oleh karena itu, guru harus dapat mengupayakan hal-hal yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa. Salah satu upaya 
guru yaitu mendatangkan model sebagai penulis puisi yang dapat diamati, ditiru, 
dan menjadi gambaran langsung bagi siswa tentang cara menulis puisi yang 
baik. 
Dalam penelitian ini diberikan suatu gambaran bahwa keberhasilan 
suatu pembelajaran bergantung dari beberapa faktor. Faktor yang paling 
menentukan adalah berasal dari guru.  Rendahnya kemampuan menulis puisi 
siswa, akibat dari kurangnya guru dalam memvariasikan metode yang dipakai 
dalam pembelajaran. Guru cenderung konvensional, menyampaikan materi 
dengan ceramah, dan tidak melibatkan siswa. Seharusnya guru dapat 
 menggunakan teknik atau metode untuk mengembangkan materi ajar. Salah 
satunya adalah dengan menerapkan model barbasis masalah ini.  
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran 
adalah dari siswa. Siswa tidak memiliki ketertarikkan dan motivasi dalam 
belajar menulis puisi. Siswa menganggap bahwa puisi itu sulit, dan hanya anak 
yang berbakat saja yang bisa. Sehingga mereka pasif dalam pembelajaran 
menulis puisi. Untuk itulah peranan guru dalam memotivasi siswa sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. 
Dua faktor di atas, tidak dapat dipisahkan satu sama yang lain karena 
keduanya saling mendukung. Oleh karena itu, harus diupayakan secara 
maksimal agar semua faktor dapat dimiliki oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dengan demikian, kegiatan belajar 
mengajar lebih hidup dan berjalan dengan lancar dan dalam suasana yang 
menyenangkan. 
 
C. Saran-Saran 
 Beberapa saran yang dapat dikemukakan berkaitan dengan hasil penelitian 
pembelajaran menulis puisi dengan model Problem Based Insruction 
(Pembelajaran Berbasis Masalah), sebagai berikut: 
1. Guru 
 a. Guru perlu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca 
puisi. Agar anak lebih termotivasi dalam belajarnya, tidak bosan, tertarik 
 dengan mata pelajaran bahasa Indonesia pada umumnya, maka guru 
hendaknya lebih  memvariasikan metode pembelajaran. 
 b. Guru hendaknya senantiasa melakukan penilaian, baik penilaian unjuk 
kerja maupun penilaian proses. Penilaian itu tidak boleh dipilih-pilih 
apakah nantinya materi itu dikeluarkan di UN atau tidak. Karena 
berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) siswa dituntut 
untuk tuntas dalam setiap kompetensi dasar. Untuk mengetahui ketuntasan 
siswa, maka dengan melalui penilaian. 
 c. Dalam setiap pembelajaran hendaknya guru lebih sering melibatkan siswa. 
Kedudukan siswa dalam pembelajaran ini adalah sebagai subjek dan bukan 
sebagai objek. Salah satu cara untuk dapat melibatkan siswa dengan cara 
diskusi kelompok. 
 d. Guru hendaknya dapat menumbuhkembangkan rasa percaya diri terhadap 
siswa. Sehingga siswa lebih berani khususnya yang berkaitan dengan 
penugasan unjuk kerja. Demikian juga guru, harus lebih percaya diri bila 
menjadi contoh/model yang ditiru oleh siswa. Bagaimana akan 
membangun kepercayaan diri siswa, kalau gurunya sendiri tidak memiliki 
kepercayaan diri yang kuat.  
2. Sekolah 
 a. Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 
memfasilitasi terselenggaranya kegiatan pembelajaran khususnya yang 
terkait dengan menulis puisi. 
  b. Kepala sekolah hendaknya perlu memperhatikan pembelajaran bahasa 
Indonesia terutama aspek-aspek yang berbobot misalnya kemampuan 
menulis atau kemampuan membaca , meskipun aspek ini bukan termasuk 
tataran materi dalam daftar ujian akhir sekolah (UN atau UAS) baik 
berupa praktik maupun tulis. 
3. Dinas pendidikan 
 a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya menyelenggarakan 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan model-model pembelajaran 
untuk peningkatan profesionalisme guru, khususnya pelatihan penulisan 
puisi. 
 b. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya rutin menyelenggarakan 
kompetisi/perlombaan menulis puisi setiap tahunnya. Perlombaan itu tidak 
hanya diperuntukkan siswa, tetapi juga guru. Selama ini belum pernah ada 
perlombaan menulis puisi khusus untuk guru. 
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 Lampiran : 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
III. Indikator                        
(1) Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
(2) Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
(3) Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
 
 
V.   Materi Pembelajaran 
  Langkah-langkah menulis puisi: 
1. Tahap memunculkan ide dalam benak siswa. 
· mengamati sesuatu masalah yang menurutnya menarik.  
· pendataan terhadap obyek yang diamati.  
· mengungkapkan perasaannya terhadap obyek yang diteliti 
·  menangkap dan merenungkan ide. 
2. Selanjutnya tahap mematangkan ide  
· melihat kembali data yang sudah didapat kemudian 
merenungkannya.  
· menata data-data yang telah diperolehnya. 
3.  Tahap terakhir adalah penulisan puisi. Pada tahap ini siswa diharapkan 
dapat membuat puisi berdasarkan data hasil pengamatan yang sudah 
diperoleh. Puisi yang dihasilkan siswa ini sebelum dibacakan atau 
ditampilkan dimading sebaiknya disempurnakan dahulu melalui revisi 
yang dilakukan sendiri atau dengan teman. 
VI.   Model dan Metode Pembelajaran: 
a. Model  :  Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
b. Metode : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
a.   Guru menjelaskan   tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik/peralatan 
yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
b.  Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
 c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
d. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
e. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  :  
 
 Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
SKOR NO ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
 5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
 
      Paron, Mei 2009 
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
 
 
 
MUNIRUL HADI    KASTUTIK 
           
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
PERTEMUAN 2 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
III. Indikator                        
(1) Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
(2) Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
(3) Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan . 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
V.   Materi Pembelajaran 
 Contoh puisi berdasarkan masalah lingkungan : 
 
4. Jalan Segera (Karya : Taufik Ismail) 
Di sinilah penembakan 
Kepengecutan 
Dilakukan 
Ketika pawai bergerak 
Dalam panas matahari 
Dan pelor ke punggung 
 Anak-anaknya sendiri 
5. Mata Pisau (Karya: Sapardi Joko Damono) 
Mata pisau itu tak berkedip menatapmu 
Kau yang baru saja mengasahnya 
Berpikir, ia tajam untuk mengiris apel 
Yang tersedia di atas meja 
Sehabis makan malam 
Ia berkilat ketika terbayang olehnya urat lehermu 
6. Hujan Badai (Karya:  Rustam Efendi) 
   Bersambung kilat di ujung langit 
   Gemuruh, guruh, berjawab jawaban 
   Bertangkai hujan dicurah awan 
   Mengabut kabut, sebagai dibangkit 
   Berhambur  daun, dibadai angin, 
   Pakaian dahan, beribu-ribuan 
   Berkembeng-kemben kabut , ketentuan 
   Menakut hati,  menggoyangkan batin 
   Begitu pula di dalam hidup 
   Lebih hebat, lebih dasyat, badai bersambung 
   Lebih berkabut, bercabul topan menggarung-garung 
   Seorang tiada menolong kulud 
   Hanya tetap, tidak goyang, iman di jantung 
   Yakin mengenal, kepada Tuhan, itu tertulung. 
7. Sajak Burung-Burung Kondor ( Karya: Rendra) 
…………………, 
Para tani buruh bekerja, 
berumah digubug-gubug tanpa jendela, 
menanam bibit ditanah yang subur, 
 Menanam hasil yang berleimpah dan makmur, 
namun hidup mereka sendiri sengsara 
Mereka memanen untuk tuan tanah 
yangmempunyaiistana indah 
Keringat mereka menjelma menjadi emas 
yang diambil oleh cukong pabrik cerutu di  
Eropa 
dan bila mereka menuntut perataan pendapatan, 
para ahli ekonomi membetulkan letak asi, 
dan menjawab dengan mengirim kondom 
…………………………………….. 
VI.   Model dan Metode Pembelajaran : 
1. Model  : Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
2. Metode : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
1.   Guru menjelaskan       tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
    2.  Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar    yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
 5. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  : .. 
 Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
SKOR NO ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
 Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
 
      Paron,  
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
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Lampiran : 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
PERTEMUAN 2 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
 III. Indikator                        
1. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
2. Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
3. Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan . 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
 
 
 
V.   Materi Pembelajaran 
BENDERA BANGSAKU 
 
Berkibarlah benderaku….. tetap berkibar di tiangmu 
Kubawa engkau dengan tangan ini 
Tangan anak-anak  suci 
Kini engkau di genggaman para satria kecil 
Kau aman …..walau engkau akan disapu gelombang 
Dihempas badai…..engkau  tetap berkibar 
Berkibarlah benderaku 
Para pemimpin bangsa siap memjadi tiangmu 
Anak negeri siap menjadi penyanggahmu 
Kami adalah para pengawalmu 
Kami adalah benteng dari segala benteng 
Dan……kami adalah pasang mata  yang berdiri tegak di 
sampingmu 
 Dan……siap menjadi tombak bagi rayap-rayap yang 
menggigitmu 
Berkibar…berkibar…berkibar…Berkibarlah benderaku 
Kuantar kau ke tiang  suci 
Tiang masa depan bagi anak-anak bangsa 
Di bawah tiangmu,  kami dipersiapkan menjadi anak-anak  
penerus bangsa 
Bahkan….bahkan….bahkan di bawah tiang bendera 
Akan terlahir pemimpin-peminpin bangsa yang berdiri 
di belakang rakyat                        
Berkibar…Berkibarlah benderaku 
Dan terus berkibar menembus awan hitam yang bergumpal-gumpal dan 
menyelimuti tanah pertiwi 
Kini engkau  penyanggah bangsaku 
Engkau  lambang keberanian negeriku 
Kau adalah  simbol keyakinan dari anak Indonesia 
VI.   Model dan Metode Pembelajaran : 
1. Model  : Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
2. Metode         : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic/peralatan 
yang   dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
2.   Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
 4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  : .. 
 Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
      d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
SKOR NO ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
 Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang  3 : Baik 
2 : Cukup  4 : Baik Sekali 
 
 
      Paron,  
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
PERTEMUAN 1 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
III. Indikator                        
1. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
 2. Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
3. Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan . 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
V.   Materi Pembelajaran 
 Langkah-langkah menulis puisi: 
1. Tahap memunculkan ide dalam benak siswa. 
· mengamati sesuatu masalah yang menurutnya menarik.  
· pendataan terhadap obyek yang diamati.  
· mengungkapkan perasaannya terhadap obyek yang diteliti 
·  menangkap dan merenungkan ide. 
2. Selanjutnya tahap mematangkan ide  
· melihat kembali data yang sudah didapat kemudian 
merenungkannya.  
· menata data-data yang telah diperolehnya. 
3.  Tahap terakhir adalah penulisan puisi. Pada tahap ini siswa diharapkan 
dapat membuat puisi berdasarkan data hasil pengamatan yang sudah 
diperoleh. Puisi yang dihasilkan siswa ini sebelum dibacakan atau 
ditampilkan dimading sebaiknya disempurnakan dahulu melalui revisi 
yang dilakukan sendiri atau dengan teman. 
VI.   Model dan Metode Pembelajaran : 
 1. Model  : Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
2. Metode  : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
VII.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
a. Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
b. Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  : .. 
  Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
      d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
SKOR NO ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
 
      Paron,  
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
 
 
 
MUNIRUL HADI    KASTUTIK 
           
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
PERTEMUAN 1 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
III. Indikator                        
1. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
2. Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
3. Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan . 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
 2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
V.   Materi Pembelajaran 
 Langkah-langkah menulis puisi: 
1. Tahap memunculkan ide dalam benak siswa. 
· mengamati sesuatu masalah yang menurutnya menarik.  
· pendataan terhadap obyek yang diamati.  
· mengungkapkan perasaannya terhadap obyek yang diteliti 
·  menangkap dan merenungkan ide. 
2. Selanjutnya tahap mematangkan ide  
· melihat kembali data yang sudah didapat kemudian 
merenungkannya.  
· menata data-data yang telah diperolehnya. 
3.  Tahap terakhir adalah penulisan puisi. Pada tahap ini siswa diharapkan 
dapat membuat puisi berdasarkan data hasil pengamatan yang sudah 
diperoleh. Puisi yang dihasilkan siswa ini sebelum dibacakan atau 
ditampilkan dimading sebaiknya disempurnakan dahulu melalui revisi 
yang dilakukan sendiri atau dengan teman. 
VI.   Model dan Metode Pembelajaran : 
1. Model  : Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
2. Metode  : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
2.  Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  : .. 
 Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
      d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
SKOR NO ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
 2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
 
      Paron,  
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
 
 
 
MUNIRUL HADI    KASTUTIK 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran : 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
PERTEMUAN 2 
 
Sekolah :  SDN TEGUHAN 2 PARON 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  V / 2  
Alokasi Waktu  :   2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
 
I.    Standar Kompetensi     
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 
II.   Kompetensi Dasar           
  8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
III. Indikator                        
1. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
2. Siswa mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah 
menulis puisi  
3. Siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan . 
IV.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah menulis puisi  
2. Siswa dapat menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. 
3. Siswa dapat membacakan puisi hasil karya sendiri dengan penuh 
penghayatan. 
 
 
  
V.   Materi Pembelajaran 
 MASIHKAH ADA CAHAYA 
 
Angin berhenti berkibas 
Sinar bulan redup memecah kesunyian 
Kabut hitam bergulung-gulung menyapu  bintang 
Masihkah ada cahaya….? 
Pulau demi pulau…. mulai retak 
Dihantam badai dan ombak menggelegar 
Dengan hamparan tangis anak negeri 
Masihkah ada cahaya…..? 
Pertarungan ambisi 
 
 
Pertarungan keserakahan 
Pertarungan kekuasaan 
Pertarungan kenyakinan  
Bahkan….bahkan…..bahkan  pertarungan  
kemaksiatan dan kejahiliyahan 
Masihkah ada cahaya…..?            
Pertarungan membuat serambi Mekah berkeping-keping 
Pertarungan  membuat Ambon terluka 
Pertarungan membuat Jayapura mendidih 
Masihkah ada cahaya…..? 
Masihkah ada cahaya buat anak-anak negeri? 
Masihkah ada cahaya buat Sang pemimpin? 
Masihkah ada cahaya buat Bangsa ini? 
Seorang pengembala kecil dan perempuan tua 
 Berdoa di bawah tiang bendera 
Mereka menangis…..dan merintih 
Ingin rasanya menyulam kain yang robek 
Membasuh luka yang tak sembuh-sembuh 
 
Pengembala kecil selalu berdoa 
Agar bangsa ini utuh 
Agar tanah lapang tetap hijau  
Agar pohon-pohon tetap tumbuh 
Seorang perempuan  tua merenung  
Apakah kain yang mulai robek  dapat disulam dan utuh kembali 
Apakah para penguasa mampu menjahitnya. 
Masihkah ada cahaya…? 
Masihkah ada cahaya….? 
Masihkah ada cahaya….? 
Matahari pasri akan selalu menyinari negeri ini 
Dari kegelapan. 
Anak negeri siap membawa kandil gemerlap untuk lorong-lorong gelap. 
Pasti ! 
Pasti ! 
Pasti ! Ada Cahaya. 
   
VI.   Model dan Metode Pembelajaran : 
1. Model  : Problem Based Intruction  (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
2. Metode  : Pemodelan, Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah  
 
 
VII.     Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
2.  Guru membantu  siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian masalahnya. 
4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
dengan laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-peoses yang mereka gunakan. 
VIII. Sumber Belajar 
a. Nara sumber    d.  Media cetak/elektronik 
b. Buku teks    e.  Model Diskusi 
c. Buku referensi 
IX.  Penilaian 
a. Teknik    : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen : Lembar Unjuk Kerja 
c. Soal/Instrumen  : .. 
 
 
 Buatlah 2 sampai 3 bait puisi bebas dari pengalaman yang sangat berkesan 
! 
d. Lembar Penilaian unjuk kerja. 
NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 
 1 2 3 4 
1 pemilihan tema     
2 pemilihan diksi ( kata ) yang padat dan khas     
3 permaianan bunyi dan pembuatan larik yang 
menarik 
    
4 pemilihan pengucapan dan  pemanfaatan gaya 
bahasa 
    
5 pembaitan yang memiliki satu subject matter dan 
pemilihan tipografi 
    
6 pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) dan 
pemuatan aspek sosiologis (social 
kemasyarakatan), 
    
7 pemilihan judul yang menarik     
Jumlah skor ………….. 
 
Skor terendah : 7   
Skor tertinggi  : 28 
                                       Skor perolehan 
Nilai Akhir =                                 x   100     
Keterangan :                            Skor Maksimal 
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
      Paron,  
  Mengetahui      Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
 
 
 
MUNIRUL HADI    KASTUTIK 
           
 
 
 
 
 
 
           Lampiran 9: Foto Kegiatan Siswa 
dalam menulis puisi 
 
 
 
 
Gambar 1 : Penampilan penulisan puisi di dalam kelas pada siklus pertama 
 
 
 
 
  
Gambar 2 : Penampilan penulisan puisi di luar kelas pada siklus pertama 
 
Gambar 3 : Penampilan penulisan puisi di luar kelas pada siklus pertama 
 
 
  
 
Gambar 4: Penampilan penulisan puisi di pasar  pada siklus kedua 
 
 
Gambar 5: Penampilan penulisan puisi di kebun pada siklus kedua 
 
 
  
 
Gambar 6: Penampilan penulisan puisi di sungai pada siklus kedua 
 
 
Gambar 7: Penampilan penulisan puisi di sungai pada siklus kedua 
 
  
 
Gambar 8: Penampilan penulisan puisi di jalan depan sekolah  pada siklus 
kedua 
 
 
  
 
 
 
 
